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Konsep Nahi Munkar Rasulullah

Ketua Peneliti:
Dr. Abizal Muhammad Yati, Lc, MA

Abstrak

Penelitian ini berjudul konsep Nahi Munkar Rasulullah. Penulis
secara bersahaja memilih judul ini karena banyak permasalahan
yang terkait dengan nahi munkar yang hangat dibicarakan saat ini,
mengingat Provinsi Aceh telah berusaha menjalankan sebagian
syari'at Islam, maka banyak permasalahan-permasalahan yang
timbul di lapangan, dianggap menyimpang dari ketentuan syari‘at
Islam dan tidak sesuai dengan petunjuk Rasulullah. Dalam meneliti
masalah ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif
analisis, jenis penelitian deskriptif ini termasuk dalam jenis
penelitian perpustakaan. Menganalisa Hadith- Hadith yang erat
kaitannya dengan penanggulangan munkar yang dilakukan oleh
nabi Muhammad dalam beberapa peristiwa yang terjadi pada
zaman Rasulullah, penulis berusaha menganalisa hadis-hadis nabi
Muhammad yang terkait dengan praktek nahi munkar, sehingga
melahirkan konsep-konsep dan metode-metode yang layak
digunakan bagi para pencegah munkar saat ini. ada 5 buah hadist
yang peneliti kemukakan dalam hasil penelitian ini yaitu Hadith
yang berkaitan dengan Kisah Hatib Bin Abi Balta’ah
Membocorkan Rencana fath al-Makkah, Hadith Arab Baduwi
yang kencing di masjid, Hadith yang berkaitan denga renovasi
ka’bah, Hadith pemuda yang gemar berzina dan Hadith
pengutusan Mu‘adh bin Jabal ke Yaman.

Kata Kunci: Konsep, Nahi Mukar, Rasulullah



KATA PENGANTAR
L i R ";.’"‘ _’
j'}%:_;jll} ‘2'9 e 2

Syukur Alhamdulillah kepada Allah SWT dan salawat beriring salam

penulis persembahkan kepangkuan alam Nabi Muhammad SAW, karena

dengan berkat rahmat Allah dan hidayah Allah penulis telah dapat

menyelesaikan laporan penelitian dengan judul “Konsep Nahi Munkar

Rasulullah”.

Dalam proses penelitian dan penulisan laporan ini tentu banyak

pihak yang ikut memberikan motivasi, bimbingan dan arahan. Oleh karena

itu penulis tidak lupa menyampaikan ucapan terima kasih kepada yang

terhormat:

1. Bapak Rektor Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh;

2. Ibu Ketua LP2M UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

3. Bapak Kepala Pusat Penelitian dan Penerbitan UIN Ar-Raniry Banda
Aceh;

4. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry;

5. Ketua Prodi Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Ar-Raniry ;

6. Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh;

7. Da’i Perkotaan Banda Aceh;

8. Ayah, Ibu yang tercinta, Istri dan anak-anak;

9. Segenap rekan-rekan yang telah memberikan kontribusi dalam
berbagai hal.

Akhirnya hanya Allah SWT yang dapat membalas amalan mereka,

semoga menjadikannya sebagai amal yang baik.



Harapan penulis, semoga hasil penelitian ini bermanfaat dan menjadi
salah satu amalan penulis yang diperhitungkan sebagai ilmu yang bermanfaat di
dunia dan akhirat. Amin ya Rabbal Alamin.

Banda Aceh, 22 September 2020

Ketua Peneliti,

Dr. Abizal Muhammad Yati, Lc, MA
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang bertujuan untuk
mewujudkan kemaslahatan dan kebahagiaan manusia, dan
menolak hal-hal yang dapat merusak keberlangsungan
kehidupan manusia, Islam mendambakan kedamaian karena
Islam adalah agama yang damai yang disampaikan melalui cara-
cara yang damai. Ketentuan hukum-hukum yang tertuang
dalam landasan syari’at Islam bukan untuk memberatkan
manusia, melainkan untuk memudahkan proses manusia dalam
mencapai kehidupan yang lebih baik. ‘Abd al-Karim Zidan
(2001:301) mengutip perkataan Ibnu Taimiyah bahwa
kedatangan syari’at Islam adalah untuk mencapai kemaslahatan
dan menghapus kemuzaratan. Oleh karena demikian, untuk
mewujudkan kebahagiaan manusia di atas permukaan bumi ini
haruslah mengikuti cara-cara yang benar sesuai dengan
tuntunan syari‘at, bukan dengan tindakan hawa nafsu atau
dengan tindakan yang mementingkan golongan dan kelompok
tertentu.

Fitrah manusia cenderung pada kelembutan dan
kesejukan, sebaliknya manusia benci akan kekerasan dan
kekejaman. Untuk menarik manusia ke jalan yang benar
bukanlah hal yang mudah, dan demikian pula halnya usaha
mencegah tabi‘at manusia yang buruk bukanlah pekerjaan yang
gampang. Butuh wusaha dan tenaga, bukan tenaga yang
menganggarkan kekuatan otot dan kejantanan diri atau
kekuasaan tertentu, kekuatan yang dimaksud adalah kekuatan

mental. Kekuatan mental tersebut haruslah sesuai dengan



tuntunan dan kehendak jiwa manusia, tidak membuat tindakan-
tindakan yang melahirkan hal-hal yang bertentangan dengan
nurani kemanusiaan. Al-Qur’an sebagai pedoman hidup sudah

menjelaskan tentang hal ini, antara lain,
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Artinya: Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah
(penguasa) di muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara
manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu,

karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. (QS: Shaad: 26.)

Ayat Al-Qur’an tersebut memberikan gambaran kepada
manusia bahwa dalam memutuskan sebuah hukum atau dalam
melakukan sesuatu hal haruslah berlandaskan pada cara-cara
yang benar, tidak berbuat dengan kehendak hawa nafsu tanpa
memikirkan akibat dan efek yang akan ditimbulkan dari
tindakan tersebut. Secara tidak langsung Allah mengisyaratkan
dalam ayat tersebut agar manusia menggunakan cara yang baik
dalam melakukan tindakan-tindakan yang menyangkut
kemaslahatan manusia, dengan demikian maka tidak
menyebabkan timbulnya hal-hal yang merusak stabilitas
kehidupan bermasyarakat.

Safa al-Rahman al-Mabar Kafari (2002:93) sejarah telah
mencatat bahwa Islam merupakan agama yang disebarkan lewat
da’wah. Nabi Muhammad sebagai salah seorang juru da‘wah

pertama, penyampaian da‘wah yang dilakukan Muhammad



dengan bertahap sesuai dengan kondisi dan situasi masyarakat
ketika itu. Periode Makkah misalnya ia melakukan da‘wah yang
pada mulanya dengan sembunyi-sembunyi kemudian dengan
terang-terangan. Nabi Muhammad bukan hanya sekedar
meyampaikan kebenaran Islam kepada penduduk Makkah
tetapi juga meluruskan tradisi buruk masyarakat Makkah,
melewati berbagai macam tantangan dan hambatan yang berat
sehingga ia harus meninggalkan Makkah dan mencari
kehidupan baru di Madinah. Di Madinah Islam semakin
berkembang dan jumlah pemeluk Islam semakin banyak.
Keberhasilan da'wah Nabi Muhammad tentunya dengan
menggunakan metode yang benar yaitu sesuai dengan konsep
Al-Qur’an Tabsyir dan Tanzir.

Demikian juga halnya Nabi Muhammad ketika mengirim
para sahabat ke daerah-daerah untuk menyampaikan da‘wah,
hal yang pertama yang diingatkan Nabi Muhammad adalah agar
sahabat tersebut menggunakan konsep Tabsyir. Apa yang telah
dilakukan Nabi Muhammad dan para sahabatnya tersebut
merupakan kiat-kiat untuk tercapainya da‘wah yang benar.
Tidak mungkin Nabi Muhammad mampu merubah tradisi
buruk masyarakat jahiliyah, jika seandainya Nabi Muhammad
menggunakan kekerasan, Allah juga telah mengingatkan Nabi
Muhammad dalam Al-Qur'an bahwa jika Nabi Muhammad
menggunakan kekerasan, maka orang-orang yang diajak (mad i)
lari dan tidak mau ikut terhadap yang diperintahkan.

Ada fenomena masa kini yang menarik dikaji tentang
pelaksanaan nahi munkar, seperti di Aceh misalnya.
Sebagaimana diketahui bahwa Aceh telah menerapkan syari’at
Islam, banyak gqanun telah disahkan terutama yang menyangkut

dalam pemberantasan maksiat, dengan ketentuan-ketentuan



sanksi yang tertentu, untuk mewujudkan pelaksanaan nahi
munkar di Aceh, maka Dinas Syari‘at Islam di Aceh telah
membentuk polisi syari‘at yang diberi nama Wilayatul Hisbah
(WH). Namun ada sebagian kelompok di luar jalur dinas syari’at
Islam yang mengatasnamakan diri mereka sebagai penegak
syariat Islam di Aceh, mereka berusaha menanggulangi
kemunkaran dengan menggunakan kekerasan, memaksakan
kehendak hawa nafsu dalam mencegah kemunkaran dengan
melakukan tindakan yang arogan, sehingga bentuk demikian
bukan untuk mengobati tetapi menambah luka yang ada. Hal
yang semacam itu menimbulkan efek negatif terhadap
pergerakan da‘wah Islam, membuat orang bertambah benci
terhadap ajaran Islam. Mereka anggap itulah konsep da‘wah
yang benar sesuai dengan ajaran Nabi Muhammad, mereka
melaksanakan nahi munkar yang menurut pandangan mereka
benar seperti itu.

Banyak masyarakat menilai bahwa tindakan seperti itu
merupakan tindakan yang semena-mena mencoreng citra Islam,
bahkan sebagian masyarakat menilai bahwa tindakan mereka
tersebut keras, tidak berprikemanusiaan. Persoalan seperti ini
menjadi sebuah masalah da’wah, salah dalam menggunakan
metode da‘wah yang melanggar norma-norma kemanusiaan,
sementara tujuan nahi munkar dalam Islam pada dasarnya
untuk merubah prilaku buruk manusia sehingga mereka
kembeali ke jalan yang benar, tujuan tersebut tidak akan terwujud

jika dilakukan dengan tindakan kekerasan.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah di atas dapat

disimpulkan kedalam sebuah rumusan masalah, bahwa Islam



adalah agama da‘wah yang disampaikan dengan cara-cara yang
lembut. Sikap lembut ini telah dipraktekkan Nabi Muhammad
sebagai rahmatan li al-'alamin dalam menanggulangi kemunkaran
yang terjadi pada masa beliau. Tetapi realita yang terjadi saat ini
pencegahan kemunkaran lebih cendrung dengan kekerasan,
dimana hal ini bertolak belakang dengan yang dipraktekkan
Nabi Muhammad.

Bertolak dari pandangan seperti ini, maka perlu untuk
menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan
tersebut, dengan menjawab beberapa pertanyaan berikut ini:

1. Bagaimanakah konsep nahi munkar yang dipraktekan

Nabi Muhammad?

2. Bagaimanakah Syarat dan Metode pelaksanaan nahi
munkar dalam Islam?

Penelitian ini berusaha menjawab dua pertanyaan
tersebut di atas secara komprehensif, berdasarkan analisa

penulis terhadap data-data yang dikumpulkan.

C. Tujuan dan Manfaat peneletian

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan jawaban-
jawaban kualitatif yang tersimpul dalam rumusan masalah,
dengan mengungkap fenomena-fenomena perkembangan
pelaksanaan nahi munkar yang terjadi pada masa sekarang ini.
Sekaligus memberikan gambaran tentang konsep nahi munkar
yang sebenarnya, sebagaimana yang dituntut dan dipraktekan
Nabi Muhammad.

Adapun tujuan penelitian ini dapat disimpulkan dalam

beberapa poin berikut ini:



1. Ingin mengetahui konsep mnahi munkar yang
dipraktekkan Nabi Muhammad, agar pelaksanaan Nahi
Munkar dapat dilakukan secara efektif saat ini.

2. Ingin mengetahui bagaimana syarat dan metode

pelaksanaan Nahi Munkar

Adapun manfaat dan kegunaan penelitian ini sebagai
berikut:

1. Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan
konsep-konsep nahi munkar yang telah ada

2. Memberikan konsep dan metode terbaru dalam
pelaksanaan nahi munkar yang sesuai dengan petunjuk
nabi Muhammad

3. Memberikan pencerahan kepada pencegah munkar yang
agar mengikui konsep yang telah dipraktekkan
Rasulullah

D. Tinjauan Kepustakaan

Pembahasan tentang nahi munkar termasuk di antara
unsur-unsur da‘wah, pembahasannya sering disebut dalam
buku-buku yang berhubungan dengan da‘wah dan selalu
dikaitkan dengan masalah amar ma‘raf, namun buku-buku yang
membahas nahi munkar secara mendalam, khusus
memfokuskan pembahasan tentang nahi munkar secara spesifik
belum penulis temukan. Ada beberapa buku yang penulis
jadikan sebagai referensi dalam penulisan ini, dimana buku-
buku tersebut punya kaitan dengan pembahasan yang penulis
kaji, antara lain:

Hasil pemikiran Ibnu Taimiyah yang tertuang dalam
bukunya Risalah al-Amr Bi al-Ma’riif Wan al-Nahyu “An al-Munkar,



memaparkan tentang cara-cara menyampaikan ma‘raf dengan
cara yang ma’raf dan mencegah kemunkaran yang tidak
menimbulkan kemunkaran yang lain yang lebih fatal,
menjelaskan macam-macam gaya manusia dalam melaksanakan
amar ma‘raf nahi munkar. Buku ini juga menjelaskan beberapa
pegangan yang harus dimiliki oleh para penegak amar ma‘raf
nahi munkar dari segi Ruthiyah.

Buku Amar Ma'riif Nahi Munkar, salah satu karya tulis
yang diterjemahkan dari kitab Ihya” ‘“Ulum al-ddin karangan
Imam al-Ghazali, dari pembahasan Al-Amr bi al-Ma'ruf wa al-
Nahyu ‘an al-Munkar oleh Muhammad Bagir. Buku ini mengupas
sekitar kewajiban melaksanakan nahi munkar, siapa yang
melaksanakan, bagaimana pelaksanaannya dengan benar, dan
buku ini juga menjelaskan tentang kiat-kiat merubah
kemunkaran yang telah mentradisi.

Buku Al-Amr bi al- Ma’riif wa al-Nahyu ‘an al-Munkar “ind
al-Usiliyyin, karangan ‘Adil Sukari, memaparkan tentang tujuan
pelaksanaan amar ma’raf nahi munkar, sifat-sifat yang harus
dimiliki oleh penegak amar ma’raf nahi munkar, metode
pelaksanaan amar ma’raf nahi munkar dan karakter-karakter
orang dalam menegakkan amar ma’raf nahi munkar.

Buku Al-Muntaqd min al-Durar Fi Khitab al-Amr bi al-
Ma’rif wa al-Nahyu “an al-Munkar, hasil karya tulis Abu “Abd al-
Rahman ‘Adil bin ‘Ali Al-Furaydan. Buku ini memaparkan
ulasan ceramah-ceramah dan khutbah- khutbah seputar amar
ma’riaf nahi munkar yang disampaikan oleh beberapa ulama-
ulama Makkah terkemuka abad modern, seperti Muhammad bin
Salih Al-‘Usaimin, Salih bin Fauzan dan lain-lain. Dalam
beberapa isi khutbah tersebut dipahami bahwa amar ma‘raf nahi

munkar merupakan unsur da’wah yang sangat urgen yang



harus dilaksanakan, siapa pelaksananya, bagaimana cara
pelaksanaanya. Isi khutbah tersebut juga membahas secara rinci
ayat-ayat dan Hadith-Hadith yang berhubungan dengan amar
ma’raf nahi munkar, dan juga tata cara Nabi Muhammad dalam
melaksanakan amar ma‘raf nahi munkar.

Buku Figh al-Amr bi al-Ma’riif wa al-Nahyu ‘an al-Munkar,
buku yang dikarang oleh Yasir Burhami. Menguraikan tentang
hukum menegakkan amar ma‘raf nahi munkar, batas-batas
kemunkaran yang harus dicegah, hal-hal yang harus
diperhatikan dalam pelaksanaan amar ma‘raf nahi munkar
sehingga tidak melenceng dari tujuan da’wah, dan bagaimana
posisi Ahl al-Hisbah (polisi syari’at) dalam penanggulangan
kemunkaran, serta sifat-sifat yang harus dimiliki oleh Ahl al-
Hisbah, karena tidak semua orang layak menjadi Ahl al-Hisbah.

Selain dari buku-buku yang telah penulis sebutkan di
atas, penulis juga menemukan pembahasan tentang nahi
munkar dalam buku-buku yang berkaitan dengan da‘wah,
karena nahi munkar termasuk bagian dari da‘wah. Dengan
demikian pembahasan nahi munkar banyak dibahas dalam
bagian-bagian buku da‘wah.

Seperti buku Figh Da’wah Ila Allah, karangan ‘Abd al-
Rahman Jabnakah Al-Maydani, buku ini memaparkan bahwa
amar ma’raf dan nahi munkar merupakan bagian dari da‘wah,
karena penulis buku ini menyebutkan nahi munkar bagian dari
pembahasan yang menempati posisi sama dengan pembahasan
lainnya seperti nasehat, tabligh, dan irsyad. Penulis buku ini
tidak memaparkan secara jelas hal-hal yang mendasar secara
komprehensif tentang nahi munkar, penyebutan nahi munkar
dalam bab buku ini hanya sebagai motivasi agar amar ma’raf

dan nahi munkar ditegakkan, dengan mendatangkan ayat-ayat



Al-Qur'an dan Hadith Nabi Muhammad yang terkait dengan
dorongan pelaksanaan nahi munkar tersebut.

Penulis juga menemukan pembahasan nahi Munkar
dalam buku Ihya” ‘uliim al-din karya Imam Al-Ghazali, buku ini
membahas pada satu bab khusus tentang nahi munkar dari
beberapa segi, antara lain tentang kewajiban melaksanakan nahi
munkar, bencana yang ditimbulkan bila nahi munkar tidak
dilaksanakan, syarat-syarat utama bagi para penggerak nahi
munkar, siapakah yang berkewajiban menegakkan nahi
munkar? Bagaimana mengukur sebuah kemunkaran.

Setelah penulis menalaah pembahasan yang tertuang
dalam bab buku tersebut, maka penulis mengambil kesimpulan
bahwa pembahasan nahi munkar tidak dibicarakan secara
komprehensif, mengingat bahwa Imam Al-Ghazali hanya
menyebutkannya dalam satu bab saja, tidak dalam sebuah buku
khusus.

Dari beberapa buku-buku yang penulis temukan
tersebut, belum penulis temukan pembahasan yang khusus
dalam sebuah pembahasan tersendiri yang hanya membahas
tentang nahi munkar, penulis juga belum menemukan
pembahasan yang mendalam dalam beberapa buku tersebut.
Oleh karena demikian dalam penelitian ini penulis mencoba
membahas secara khusus sudut da'wah yang berhubungan
dengan nahi munkar, sehingga menghasilkan sebuah
kesimpulan yang menyeluruh yang mencakup seluruh aspek-
aspek nahi munkar, dan melahirkan sebuah hasil yang
memuaskan terhadap problem-problem pelaksanaan nahi
munkar, maka dengan demikian penelitian ini akan terfokus

secara khusus pada nahi munkar.
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BABII
KERANGKA KONSEPTUAL
NAHI MUNKAR DALAM ISLAM

Sebelum di uraikan tentang pengertian nahi munkar
secara spesifik, maka terlebih dahulu penulis menjelaskan
pengertian dari amar ma’raf, mengingat amar ma’‘raf memiliki
keterikatan yang sangat kuat dengan nahi munkar, meskipun
ruang lingkup keduanya terdapat perbedaan. Untuk
menguatkan penjelasan ini penulis akan mengemukakan
beberapa ayat Al-Qur'an dan Hadith Nabi Muhammad, yang
menyebut nahi munkar secara beriringan.

Hal ini dapat kita lihat antara lain pada kisah Lugman
Hakim yang Allah utarakan dalam Al-Qur'an ketika ia

memberikan nasehat kepada putranya:
= ¢ . e g e P A
Ol Ll G e Sl Sl o &1 O add s 53l L3l G

2 g G 803
Artinya: Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang
munkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu.
Sesungquhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan
(oleh Allah). (QS: Lugman: 17)

Isma‘1l bin Kathir (2001:124) menjelaskan bahwa Lugman
Hakim adalah seorang hamba Allah yang taat dalam beribadah
dan memiliki kepribadian yang shaleh. Hidup pada zaman Nabi
Daad, Ia menjadi panutan dalam bidang pendidikan kususnya
mendidik anak karena Lugman memiliki seorang anak yang ia

cintai, berada dalam asuhan dan pendidikannya. Ia dikenal
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memiliki kata-kata yang bijak atau yang disebut dengan Qaul al-
Hikmah, sehingga dengan demikian Allah mengabadikan
kisahnya dalam Al-Qur’an, bahkan salah satu surat Al-Qur’an
diberi nama susuai dengan namanya. Menurut pendapat Jumhir
‘Ulama, Lugman bukanlah seorang Nabi, melainkan seorang
hamba biasa yang diberi Hikmah (kebijaksanaan).

Ayat tersebut di atas secara susunan kata terlihat jelas
bahwa Allah menyebutkan amar ma‘raf dan nahi munkar secara
beriringan. Selain surat Luqman tersebut, penulis juga
menemukan ayat-ayat yang terdapat dalam surat lain, seperti
Surat Ali ‘Imran ayat 11, Ali ‘Imran ayat 104, Al-Taubah ayat
71, surat Al-A’'raf 157, dan lain-lain.

Penulis juga menemukan dalam Hadith Nabi
Muhammad yang menyebutkan kedua hal ini secara beriringan,
seperti Hadith yang di riwayatkan oleh Huzaifah Ibn al-Yamani
dari Nabi Muhammad:

Llie oSile Cunyy ) bl (S350 ) Siall (e (sl g pmally & palil s (ousdi (521

AS) Clation M8 45 50 X5 o5 4da
Artinya: Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, kamu harus
menegakkan yang ma’rif dan mencegah kemunkaran, atau kalau tidak
Allah pasti akan menurunkan siksa atasmu, kemudian bila kamu
berdoa tidak akan dikabulkan. (HR. Tirmizi).

Dengan memperhatikan ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadith
Nabi tersebut di atas, maka penulis menguraikan pengertian
amar ma‘raf sebelum masuk pada pokok dari penelitian ini.
Amar ma‘raf dan nahi munkar merupakan dua tugas yang wajib
dilaksanakan sebagaimana yang telah di tetapkan Allah dan
Nabi Muhammad, yang harus di laksanakan sesuai dengan
aturan yang benar. Bertolak dari hal demikian penulis

menguraikan hal-hal yang berhubungan dengan amar ma‘raf,
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sehingga tercapai apa yang diharapkan penulis dalam penelitian
ini.

AW. Munawwir (1997: 38) Amar ma’raf merupakan
susunan kata yang berasal dari bahasa Arab yaitu Y dan
by xall, secara etimologi amar memiliki arti menyuruh atau
memerintah, atau boleh dikatakan amar adalah perkataan
seseorang kepada orang lain: J=l (kejakan) dengan pengertian
bahwa apa yang disuruh untuk dikerjakan tersebut merupakan
sesuatu yang benar-benar harus dilaksanakan, atau sifatnya
wajib.

‘Adil Sukari (1993:21) ma’raf secara etimologi, kata ini
dalam bahasa Arab dalam bentuk Isimn maf'il (objek) berasal kata
<= - < e, yang memiliki arti yang dikenal atau yang diketahui.
Ma’raf sering di gunakan pada kata-kata yang menunjukkan arti
berbuat baik atau melakukan pekerjaan mulia.

Sedangkan ma‘raf secara istilah, adalah segala sesuatu
yang diperintahkan oleh Allah untuk dikerjakan baik secara
paksa maupun suka rela, segala perbuatan baik yang di anjurkan
oleh Islam untuk dikerjakan yang tidak bertentangan dengan
akal sehat manusia. Penulis kamus Lisan al-’Arab menyebutkan
ma'ruaf secara istilah adalah segala sesuatu yang mengarah
untuk taat kepada Allah dan mendekatkan diri padaNya,
termasuk juga segala sesuatu yang mengandung unsur berbuat
baik kepada manusia.

Ibnu Taimiyah (2006:16) menjelaskan, Ma‘raf adalah
segala sesuatu yang diperintahkan Allah dan Nabi Muhammad,
baik yang berbentuk syari'at seperti shalat lima waktu pada
waktu yang telah ditentukan, zakat, puasa, dan haji, maupun
yang berbentuk ‘agidah seperti beriman kepada Allah, Malaikat,
kitab-kitab, Nabi-Nabi, percaya pada hari kiamat, taqdir baik
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dan buruk. Juga termasuk hal-hal yang berkaitan dengan ihsdn
(menyembah Allah seakan-akan kita melihatNya, kalau kita
tidak bisa melihat Allah, maka yakinlah bahwa Allah melihat
kita).

Dari beberapa pengertian ma’raf di atas, dapat penulis
simpulkan bahwa yang dimaksud dengan ma‘raf adalah segala
sesuatu yang diperintahkan oleh Allah untuk dikerjakan, baik
dalam bentuk i‘tigad, perkataan, perbuatan atau pengakuan yang
terhimpun dalam katagori wajib, sunnah, maupun mubah.

Setelah mengetahui masing-masing dari pengertian amar
dan ma‘raf sebagaimana yang telah dijelaskan , maka dapat
digabungkan kedua kata tersebut dalam satu istilah
sebagaimana yang lazim diucapkan, yaitu amar ma’raf. Dengan
demikian dapat disimpulkan dalam satu defenisi yang
menyeluruh, yang mencakup segala aspek yang berhubungan
dengannya.

Maka pengertian amar ma‘raf adalah: Sebuah kegiatan
yang dilakukan seseorang untuk menyeru atau mengajak orang
lain agar melakukan perbuatan-perbuatan yang baik dan terpuji,
baik perbuatan tersebut yang berhubungan langsung dengan
Allah maupun dengan sesama manusia, dengan metode tertentu

yang sesuai dengan kondisi zaman.

A. Pengertian Nahi Munkar

Nahi munkar merupakan istilah yang berasal dari bahasa
Arab terdiri dari dua kata yaitu ¢ dan Sidl. A.W. Munawwir
(1997: 1471) dijelaskan ¢ memiliki posisi sebagai masdar
(superlatif) yang berasal dari susunan kata L& -4 -4 yang
memiliki arti pencegahan. Pencegahan di sini mengarah kepada

hal-hal yang dilarang atau yang diharamkan atau yang wajib
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ditinggalkan. Seperti firman Allah: | s3lé 4 aSlei by apa saja yang
kami larang maka tinggalkanlah (Surat Al-Hasyr : 7).

Sedangkan munkar yang dalam bahasa Arabnya _Sil
yang berbentuk isim maful berasal dari kata kerja _Su -5,
Dalam kamus Arab Indonesia A.W. Munawwir (1997: 1462)
dijelaskan bahwa munkar adalah perkara-perkara yang tidak
dikenal atau yang dianggap keji atau buruk. Makna ini sesuai
dengan penjelasan Allah dalam Al-Qur'an: gl Glsa¥l Sil ()
el 2 Sesungguhnya suara yang paling buruk adalah suara keledai
(QS: Lugman: 19).

Munkar menurut istilah adalah segala sesuatu yang
dibenci, diharamkan dan dilarang oleh Islam dan bertentangan
dengan akal sehat manusia.

Imam Al-Tabari (1999:392) menjelaskan pada dasarnya
munkar adalah sesuatu yang dibenci Allah dan tidak disukai
oleh orang yang beriman untuk dikerjakan. Maka segala sesuatu
yang mengarah pada maksiat kepada Allah disebut munkar,
karena orang-orang beriman kepada Allah benci untuk
melakukan maksiat.

Syekh Islam Ibnu Taimiyah (2006:16) menyebutkan,
munkar adalah segala sesuatu yang dilarang oleh Allah dan
Nabi Muhammad, bentuk munkar yang paling besar adalah
Syirik (seperti menyekutukan Allah dengan yang lainnya,
menyembah matahari, bulan, planet-planet, patung-patung,
malaikat-malaikat, Nabi-Nabi, orang-orang yang dianggap
shaleh, jin dan kuburan) kemudian segala sesuatu yang dibenci
Allah seperti membunuh, memakan harta orang lain yang
dengan cara batil dalam bentuk merampas, riba, judi dan segala
bentuk jual beli yang dilarang Allah. Demikian juga

memutuskan hubungan persaudaraan (silaturrahmi), durhaka
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kepada kedua orang tua, mengerjakan ibadah yang bertentangan
dengan yang disyari’atkan oleh Allah dan Nabi Muhammad
(bid’ah), dan lain-lain.

‘Abd al-Rahman Hasan (2004: 21) menjelaskan dalam
bukunya Figh Da‘wah, nahi munkar adalah segala sesuatu yang
dilarang oleh syari’at untuk dikerjakan, larangan yang bersifat
haram, segala sesuatu yang dianggap buruk menurut Islam, dan
termasuk juga yang buruk menurut pandangan akal sehat
manusia.

Dari beberapa pengertian nahi munkar yang telah
disebutkan di atas, maka disini penulis menyimpulkan bahwa
ada dua katagori munkar;

Pertama: Perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan
garis-garis kebenaran yang telah ditetapkan Islam. Islam sebagai
agama yang mengatur norma-norma kehidupan manusia, agar
kehidupan manusia berjalan sesuai dengan kebenaran yang
telah digariskan Allah dan Nabi Muhammad. Apabila seseorang
telah mengakui kebenaran Islam dengan menyatakan diri untuk
siap memeluk Islam, kemudian menyerahkan diri sepenuhnya
kepada Allah dan Nabi Muhammad, yang diikuti dengan
pengucapan dua kalimat Syahddat sebagai bukti kelslamannya,
maka secara langsung seluruh pergerakannya harus sesuai
dengan ajaran Islam, baik dalam bidang interaksi sosial dengan
sesamanya, terlebih lebih lagi dalam menjalin hubungan dengan
sang Khaliq yaitu dalam bidang ibadah. Apabila tidak sesuai
dengan ketetapan Islam maka digolongkan dalam munkar.

Kedua: Menyalahi akal sehat manusia, Allah telah
menciptkan manusia yang dibekali dengan akal, dimana akal
memiliki fungsi sebagai alat untuk berpikir. Berpikir di sini

adalah dalam bentuk positif agar menghasilkan pemikiran yang



16

baik pula. Apabila seseorang ingin melakukan suatu perbuatan,
maka yang harus dia pikirkan adalah apa efek positif dan
negatifnya perbuatan tersebut bila dilakukannya. Bila akal
sehatnya bergejolak atau menolak maka perbuatan tersebut
dikatagorikan dalam munkar.

Rasyid Rida Rasyid Rida (tt:27) menjelaskan dalam Tafsir
Al-Mandr, munkar adalah sesuatu yang bertentangan dengan
akal sehat, dan ditolak oleh hati nurani manusia.

Penulis sependapat dengan keterangan yang dijelaskan
oleh Rasyid Rida tersebut, mengingat bahwa Allah memberikan
akal kepada kita sebagai alat untuk berpikir, tentunya berpikir
merupakan sebuah proses untuk mencari kebenaran. Dengan
demikian maka akal sehat manusia termasuk sebagai penimbang
baik dan buruknya sebuah perbuatan, baik yang dikerjakan
sendiri oleh pribadi seseorang secara langsung ataupun yang ia
saksikan dalam kehidupannya.

Meskipun sebagian ulama ada yang menolak akal
sebagai pijakan dalam mengukur sebuah perbuatan yang
digolongkan dalam kemunkaran, karena mereka menganggap
akal manusia memiliki keberagaman antara satu dengan yang
lain, belum tentu baik menurut pandangan akal sebagian
manusia, baik juga menurut pandangan sebagian lainnya.
Kadang akal manusia saling bertentangan dalam mengukur baik
buruknya sesuatu tergantung landasan dan cara pikir masing-
masing. Oleh karena demikian yang menjadi standar mereka
dalam mengukur perbuatan munkar adalah syara’, bila
bertentangan dengan syara’ maka sudah barang tentu dianggap
munkar.

Untuk menyanggah pendapat tersebut, penulis

menguraikan beberapa argumen, bahwa akal juga bisa dijadikan
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sebagai landasan dalam menimbang baik dan buruknya sebuah
perbuatan. Kalau kita mencermati ayat-ayat Al-Qur’an sangat
banyak kita temukan ayat-ayat yang mendorong manusia untuk
menggunakan akal sehatnya, Dalam Al-Qur'an Allah
menggunakan dua lafaz tentang akal, yaitu ‘Aglun dan Fikrun
kedua lafaz tersebut mengandung pengertian yang sama. Kita
temukan ayat-ayat tentang berpikir ini, misalnya Xl st & o S35
oskes Artinya: Demikianlah Allah telah menjelaskan tanda-tandaNya
supaya mereka Bepikir( Al-Baqarah : 242) , oslis Sl bW SO o 8
Artinya: sungquh telah kami jelaskan kepada kamu semua tentang
tanda-tandaNya agar kamu berpikir ( All ‘Imran :65,), wews) & 155 o)
Artinya: Apakah mereka tidak memikirkan tentang diri mereka? (Ar-
Ram: 08), 038 Sl oY1 S8 & o lis” Artinya: Demikianlah telah
kami jelaskan kepada kamu tentang tanda-tanda agar kamu berpikir.
Hal yang demikian menunjukkan bahwa Allah memberikan
potensi bagi manusia lewat akal untuk memikirkan atau
mengukur sesuatu, baik yang diperbuat secara langsung
maupun yang disaksikan oleh pandangan secara nyata.
Kemudian pernyataan para ulama tersebut yang menyatakan
bahwa akal manusia berbeda antara satu dengan yang lain
dalam mengukur baik dan buruk sesuatu, dapat penulis jelaskan
di sini, bahwa ukuran baik dan buruk menurut akal manusia
adalah sama, karena buruk dan baik dapat diketahui oleh akal,
maka standar penentuannya dapat dipikirkan oleh setiap yang
memiliki akal dengan hasil yang sama. Hal yang menjadi
perbedaan disini adalah sudut pandang masing-masing dari
manusia tersebut ketika dia menjalankan proses pemikirannya.
Namun pada umumnya penilaian baik dan buruk yang

dihasilkan oleh akal adalah sama.
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Dari beberapa uraian di atas mengenai pengertian
munkar dapat penulis simpulkan, bahwa munkar adalah
perbuatan-perbuatan yang dibenci oleh orang-orang beriman
untuk dikerjakan karena bertentangan dengan Islam, dimana
Allah dan Nabi Muhammad melarang perbuatan tersebut untuk
dikerjakan, dan perbuatan-perbuatan tersebut bertentangan
dengan akal sehat manusia, baik dalam bentuk mu’amalah
maupun ‘ibddah.

Setelah kita memahami pengertian dari nahi munkar,
maka selanjutnya dapat dihimpun kedua kata tersebut, yakni
nahi munkar dalam sebuah pengertian yang meliputi makna
dan maksud kedua kata tersebut. Dengan demikian dapat
penulis katakan bahwa nahi munkar adalah sebuah usaha
pencegahan perbuatan-perbuatan yang betentangan dengan
Islam, yang telah diharamkan oleh syara’, dan bertentangan
dengan akal sehat manusia, dengan metode tertentu sesuai
dengan kondisi zaman.

Yang menjadi pengukur kemunkaran pada garis paling
depan adalah syara’. Syara’ dijadikan sebagai acuan utama
untuk mengukur kemunkaran, mengingat aturan-aturan syara’
lebih tinggi dari yang lainnya. Dimana kita ketahui bahwa
ketentuan-ketentuan dalam syara’ telah mengikat orang Islam
dalam menjalankan kehidupan di dunia ini, setiap gerak-gerik
dan langkah harus sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan
oleh syara’. Di samping syara’ akal juga menjadi pengukur
perbuatan munkar, ia menduduki posisi kedua, dimana akal
merupakan pengukur baik dan buruknya sesuatu yang akan
dikerjakan oleh manusia atau yang dicerna oleh akal ketika
melihat sesuatu, bila akal tidak mengkehendaki perbuatan

tersebut, dengan pengertian akal menolak karena bertentangan
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dengan kehendak akal, maka perbuatan tersebut digolongkan
munkar. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa
munkar adalah segala sesuatu yang dipandang buruk olah

syara’ dan akal.

B. Hakikat Nahi Munkar

Nahi Munkar merupakan sebuah usaha yang memiliki
tujuan untuk mewujudkan kehidupan manusia berada dalam
garis-garis kebenaran, sehingga mereka merasakan ketentraman
dan kedamaian dalam menjalani kebersamaan hidup, baik
dalam ruang lingkup keluarga maupun negara. Nahi Munkar
merupakan sebagai salah satu sarana penunjang eksistensi
manusia di atas permukaan bumi ini.

Salah satu sebab para Nabi Allah diutus ke permukaan
bumi ini adalah karena keadaan umat manusia kacau balau,
yang telah melanggar batas-batas kebenaran yang telah
ditetapkan Allah. Dengan demikian nahi munkar merupakan
sebuah tugas yang sangat mulia, tugas yang pernah
dilaksanakan oleh para Nabi-Nabi Allah.

Sayed Husein Al-‘Affani (2004:27) mengutip perkataan
Imam Ghazali bahwa Sesungguhnya nahi munkar merupakan
perkara yang paling besar dalam agama, ia merupakan misi para
Nabi. Jika nahi munkar diabaikan maka tidak akan berfungsi
para Nabi, dan agama akan menjadi rusak dan hancur,
kerusakan akan terjadi dimana-mana, kesesatan merajalela, yang
pada akhirnya menyebabkan kehancuran bangsa dan
kebinasaan umat.

Sangat disayangkan bila kemunkaran dibiarkan begitu
saja, tanpa ada sedikitpun usaha untuk merubahnya, memang

benar kata Al-Ghazali di atas bahwa nahi munkar merupakan
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tugas yang sangat mulia, dimana dengan adanya wusaha
pencegahan munkar maka akan terwujud kehidupan yang lebih
baik, sehingga manusia terhindar dari kebinasaan. Sisi lain ia
mengungkapkan nahi munkar memiliki ikatan yang kuat
terhadap keberlangsungan agama Islam, tidak mungkin tersebar
agama yang suci dan mulia ini tanpa mengupayakan
pelaksanaan nahi munkar, bagaimana bisa terwujudnya
kebaikan dalam kehidupan agama, sementara manusia dan
lingkungan sekitar penuh dengan kemunkaran

Al-Qadi Abu Bakr Ibn al-“Arabi mengatakan, nahi
munkar merupakan perkara yang besar, melaluinya bisa
terbentuk agama dan Islam, dan tanpanya pula agama dan Islam
akan berakhir. Dengan demikian nahi munkar merupakan tugas
yang harus dilakukan sepanjang kehidupan manusia di dunia,
sehingga manusia akan menggapai tujuan hidup yang baik.

Meskipun sedemikian pentingnya pelaksanaan nahi
munkar dalam kehidupan agama, namun perlu diingat bahwa
tugas mulia ini tidaklah mudah dilakukan dengan gampang
begitu saja, bila tanpa memiliki metode yang mengacu pada
sebuah ketentuan yang benar. Bisa jadi amal yang baik ini bisa
menimbulkan mafsadat (dampak negatif) yang lebih besar atau
menimbulkan kemunkaran yang lebih berbahaya lagi dari
kemunkaran yang ada, disebabkan pelaksanaan munkar yang
tidak sesuai dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh
Islam, sehingga menyimpang dari metode yang telah diterapkan
oleh Nabi Muhammad dan para sahabatnya.

Realita yang kita saksikan sekarang ini, orang-orang
yang mengaku penegak syariat yang melaksanakan nahi munkar
telah melenceng dari kehendak agama Islam, dengan ketidak

sabaran mereka tergesa-gesa bermaksud merubah kemunkaran
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dengan keinginan hawa nafsu mereka, mereka lupa akan tujuan
dasar dari pencegahan munkar itu yang sebenarnya. Alhasil
usaha-usaha yang mereka lakukan tidak membuahkan manfaat
sebagaimana yang diharapkan, bahkan menimbulkan kerusakan
atau kemunkaran lain. Semua ini akibat dari cara mereka yang
arogan dalam melakukan usaha pencegahan tersebut, pada
akhirnya kemunkaran yang ingin mereka rubah melahirkan
kemunkaran yang lebih besar lagi.

Pada hakikatnya nahi munkar yang di perintah agama
Islam untuk dilaksanakan adalah untuk membawa maslahat
kepada manusia, sehingga diharapkan dengan adanya
pelaksanaan nahi munkar tersebut akan membawa perubahan
baik yang lebih besar manfaatnya bagi mereka yang melakukan
kemunkaran. Untuk mencapai tujuan yang yang diharapkan
Islam dalam pencegahan munkar, maka bagi pelaksana nahi
munkar harus mengacu kepada tuntunan-tuntunan syarfat,
dengan melihat kepada tujuan yang diharapkan agama Islam.

Ibnu Taimiyah (2006: 15) Para ulama mengingatkan:
Hendaklah amar ma’rif nahi munkar yang engkau lakukan itu
bukanlah sebuah kemunkaran.

Apabila kerusakan yang ditimbulkan nahi
munkar lebih besar daripada maslahatnya berarti cara
penegakannya tidak sesuai dengan prosedur yang telah
ditentukan Islam. Perlu diketahui bahwa yang harus
didahulukan dalam penegakan nahi munkar adalah
memperhatikan cara-cara yang benar yang sesuai dengan
ketetapan Allah dan Nabi Muhammad, tidak mengedepankan
hawa nafsu.

Allah telah mempertegas hal ini dalam Al-Qur’an:

A a5 ol b o) ae dual (e g
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Artinya: Siapakah yang lebih sesat daripada orang yang
mengikuti hawa nafsunya tanpa petunjuk dari Allah (Al-Qasas: 50).

Oleh karena demikian maka perlu untuk mengikuti
metode yang benar dalam melakukan pencegahan terhadap
munkar, tentunya metode yang benar mengacu kepada ilmu
pengetahuan kelslaman yang mantap, yang mengedepankan
pemikiran yang jernih, sehingga tidak terpengaruh dengan
pancingan hawa nafsu. Mengingat banyak manusia yang
bertindak dengan kecerobohan, sehingga mengenyampingkan
ilmu, pada akhirnya mereka terjebak dalam kecerobohan
tersebut yang menjerumuskan pada kesesatan.

ele i el ol o sbead 1 ol

Artinya: Sesungguhnya banyak sekali (manusia) yang sesat
karena mengikuti hawa nafsunya tanpa petunjuk ilmu (QS: Al-
An‘am: 119).

Dengan demikian dalam pelaksanaan nahi munkar pada
hakikatnya yang paling penting adalah kejelian dalam melihat
kemunkaran, dimana hal tersebut diiringi dengan ilmu
pengetahuan, ilmu pengetahuan yang benar adalah yang
mengacu kepada Allah dan Nabi Muhammad, sehingga nahi
munkar berjalan sesuai dengan prosudur yang telah di tetapkan
oleh syart’at.

Dalam hal ini Ibnu Taimiyah (2006:20) mengatakan
seorang hamba harus melihat bagaimanakah bentuk maupun
kadar cinta dan benci dalam dirinya, Apakah sudah sesuai
dengan apa yang diperintahkan Allah dan Nabi Muhammad?
Jika demikian maka itulah hidayah yang telah diturunkan Allah
kepada Nabi Muhammad, ia harus memiliki cinta dan benci

semacam itu dan hendaknya dalam hal ini ia tidak



23

mendahulukan Allah dan Nabi Muhammad, sesuai dengan
firmaNya:

gms s Al 52 O 15038 Vsial N Wy Artinya: Hai orang-orang yang
beriman janganlah kamu mendahului Allah dan Nabi Muhammad
(QS: Al-Hujurat: 1).

Barangsiapa yang mencintai atau membenci sebelum
diperintahkan Allah dan Nabi Muhammad maka tindakannya
tersebut termasuk mendahulukan Allah dan Nabi Muhammad.
Karena dalam cinta dan benci merupakan salah satu bentuk
hawa nafsu. Di sini jelas bahwa yang diharamkan adalah
bilamana menuruti cinta dan benci tanpa petunjuk dari Allah,
karena dengan demikian, akan menimbulkan efek yang
membahayakan, sehingga akibatnya dapat membawa pada
kesesatan dan kerusakan. Akhirnya target pelaksanaan nahi
munkar tidak akan tercapai, sehingga meninggalkan kesan
bahwa pencegahan kemunkaran bukan tambah meluruskan
masalah, malah tambah merumitkan masalah, maka kesannya
bukan memperbaiki kemunkaran yang ada tapi mewarnai
kemunkaran dengan kemunkaran yang lain yang lebih
membahayakan.

Dalam hal ini Allah telah memberikan sinyal agar
manusia tidak menggunakan hawa nafsunya:

25 e aed ) disns o shmy Al Ol Jass G i 5 el |2 Y
Artinya: Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan
menyesatkan kamu dari jalan Allah, sesungguhnya orang-orang yang
sesat dari jalan Allah akan mendapatkan azab yang berat (QS: Sad:
26).

Nahi munkar merupakan jalan yang membawa pada
kebenaran yaitu jalan Allah, apabila cara yang ditempuh untuk

menuju jalan yang benar tersebut tidak sesuai dengan kehendak
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Allah maka usaha nahi munkar akan menimbulkan kemunkaran
yang lebih munkar lagi. Dalam ayat tersebut Allah mencela
orang yang mengikuti hawa nafsunya dalam melakukan
berbagai tindakan, pada zahirnya ayat tersebut bagi orang yang
mengikuti hawa nafsu dalam perkara syahwat dunia, namun
termasuk juga secara umum bagi mereka yang mengikuti hawa
nafsu dalam urusan agama.

Menurut Ibnu Taimiyah (2006:19) , mengikuti hawa nafsu
dalam perkara agama lebih besar dampak negatifnya daripada
mengikuti hawa nafsu syahwat dunia, karena agama yang lebih
utama untuk dijaga dengan baik.

Selaras dengan ini juga Nabi Muhammad telah
mengisyaratkan dalam Hadithnya tentang hal-hal yang bisa
membawa seseorang pada kecelakaan adalah mengikuti hawa
nafsu. Hadith yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik dari Nabi
Muhammad:

B G AdS, | el ) (B aallly | Adtally Dull (B ) AEA i dibaie SO0
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Artinya: ada tiga perkara yang dapat menyelamatkan: Takut kepada
Allah saat sendiri maupun ditengah orang banyak, bersahaja disaat
fakir dan kaya, mengucapkan kebenaran pada saat marah dan ridha.
Dan ada tiga perkara yang membiasakan, kebakhilan yang dituruti,
hawa nafsu yang ditkuti dan ta’ajub (bangga) pada diri sendiri. (HR.
Al-Bazzar dalam Musnadnya).

Dengan demikian dapat penulis simpulkan tentang
hakikat nahi munkar, pertama: bahwa nahi munkar merupakan
suatu hal yang sangat penting yang harus dilaksanakan, dimana
nahi munkar memiliki tujuan untuk mewujudkan kehidupan
yang lebih baik penuh ketentraman dan kedamaian, jauh dari

kerusakan dan kebatilan. Kedua: nahi munkar harus
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menggunakan metode-metode yang benar sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan oleh Islam, ketiga: Menjaga
sikap dalam pelaksanaan nahi munkar agar tidak
mengedepankan hawa nafsu yang bisa menimbulkan
kemunkaran yang lebih besar lagi, mengingat pelaksanaan nahi
munkar semata-mata untuk memperbaiki dan merubah kepada

yang lebih baik, bukan menambah kemunkaran itu sendiri.

C. Hukum Pelaksanaan Nahi Munkar

Nahi munkar merupakan tugas agama yang wajib
dijalankan, kewajiban menjalankan tugas ini merupakan
perintah dari Allah kepada Nabi Muhammad, kemudian
diteruskan kepada para sahabat dan orang-orang yang hidup
setelah para sahabat sampai dunia berakhir nanti. Tidak ada
perbedaan pendapat di kalangan para ulama tentang kewajiban
menegakkan nahi munkar, dan tidak seorangpun diantara
mereka yang mengingkari kewajiban ini, seperti Al-Jasas, Imam
Al-Ghazali, Ibnu Hazm, Imdm Nawawi, Syaukani dan lain-lain.

Cita-cita mulia Islam adalah menegakkan kebenaran
ditengah-tengah kebiadaban manusia, melenyapkan kegelapan
hingga menjadi cahaya yang mampu menyinari kehidupan, tak
lain hanyalah itu kepentingan umat manusia agar hidup dalam
tataran norma-norma yang baik. Hal ini tidak mungkin akan
terwujud tanpa melaksanakan nahi munkar, maka oleh karena
demikian dalam Islam merupakan satu kewajiban melaksanakan
nahi munkar.

Ada beberapa dalil yang memperkuat pendapat yang
menyatakan bahwa nahi munkar merupakan wajib hukumnya
dilaksanakan, yaitu Al-Qur’an, Hadith Nabi Muhammad dan

[jma’ para ulama.
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a. Al-Qur’an
Sl e sany g mally (g el Al () (o se Al oS oS
Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada vyang ma’rif dan
mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.
(QS: Ali ‘Imran: 104).

Syaukani (tt:465) memberikan penafsiran terhadap ayat
ini, ia mengatakan ayat tersebut sebagai dalil yang mewajibkan
pelaksanaan amar ma‘raf nahi munkar, kewajiban tersebut telah
ditetapkan dalam Al-Qur'an dan Al-Hadith, ia merupakan di
antara kewajiban yang paling besar dalam syari‘at yang mesti
ditegakkan, ia merupakan sebagai akar tegaknya syari’at,
dengannya pula agama Islam menjadi sempurna

Al-Jasas (1993:93) menjelaskan penafsiran ayat tersebut
dalam tafsirnya, ia mengatakan bahwa Allah telah memperkuat
kewajiban pelaksanaan amar ma‘raf nahi munkar dalam
beberapa ayat Al-Qur’an, dan Nabi Muhammad mempertegas
dalam beberapa Hadithnya, kemudian para wulama juga
sependapat tentang kewajibannya.

Ayat al-Qur’an tersebut secara implisit mengisyaratkan
dengan jelas bahwa harus ada yang menegakkan kebajikan, baik
melalui amar ma‘raf maupun pencegahan munkar. Dengan
demikian nahi munkar termasuk di antara salah satu usaha
untuk menegakkan kebenaran di permukaan bumi ini, maka
hukum melaksanakan nahi munkar ini adalah wajib. Penulis
juga sepakat dengan penjelasan para ulama tafsir tersebut di
atas, yang memberikan penjelasan bahwa nahi munkar
merupakan perkara yang wajib hukumnya untuk ditegakkan.
Oleh karena demikian disini sangatlah kuat pernyataan kita

yang mengatakan bahwa nahi munkar adalah wajib.
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b. Hadith
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Artinya: Telah bersabda Nabi Muhammad Saw, Barangsiapa di antara

kamu melihat kemunkaran maka hendaklah dia merubahnya dengan

tangannya, kalau dia tidak mampu maka dengan lidahnya, kalau dia

tidak mampu maka dengan hatinya, dan yang demikian itu merupakan

iman yang paling lemah. (HR. Muslim)

Secara jelas Hadith tersebut di atas memberikan
penegasan bahwa pencegahan kemunkaran wajib hukumnya,
hukum wajib ini dapat dipahami dari kalimat yang tertuang
dalam Hadith tersebut yaitu o,#d8é (maka hendaklah dia
mencegahnya) kalimat ini berbentuk kata kerja perintah (fi'l al-
amyr). Dalam Qawa’id Usiliyyah dijelaskan bahwa setiap perintah
mengandung arti wajib. Meskipun dalam Hadith ini perintah
wajib tersebut dikaitkan dengan kemampuan atau kesanggupan
seseorang. Dari sisi lain juga dapat kita pahami dari Hadith
tersebut yang menunjukkan arti wajib, yaitu Nabi Muhammad
mengaitkan kesanggupan pelaksanaan tersebut dengan
keimanan, seseorang yang hanya memiliki kemampuan untuk
merubah kemunkaran hanya dengan hatinya ia digolongkan
lemah iman. Apabila sesuatu dikaitkan dengan keimanan maka
hal tersebut merupakan suatu hal yang sangat penting sekali.

Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan dari
Hadith tersebut bahwa hukum pencegahan kemunkaran adalah
wajib oleh setiap orang yang menyaksikan, meskipun cara
pencegahan tersebut berbeda-beda sesuai dengan kesanggupan

pribadi masing-masing.
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c. Ijma’

‘Adil Sukari (1993: 38) Jumhur ulama telah sepakat
bahwa pencegahan nahi munkar merupakan perkara yang wajib
hukumnya, tidak seorangpun di antara mereka yang tidak setuju
dengan kewajiban tersebut. Mengingat posisi nahi munkar
dalam Islam sebagai wasilah (media) penyebaran Islam kepada
masyarakat luas, yang harus senantiasa ada pelaksanaannya.
Apabila tugas ini tidak terlaksana maka nilai-nilai kebaikan yang
mengantarkan pada kedamaian tidak akan bisa terwujud di
dunia.

Imam Nawawi (1991: 218) menjelaskan, Al-Qur’an dan
sunnah telah menetapkan bahwa amar ma‘raf nahi munkar
sebagai kewajiban agama, dan dia juga merupakan sebuah
nasehat yang mengokohkan posisi agama Islam. Menjaga agama
Islam dari orang-orang yang berbuat zalim dan keji hukumnya
wajib, maka dengan demikian ini merupakan tugas yang wajib
dilaksanakan, karena menyangkut kemaslahatan agama dan
umat Islam.

Meskipun ulama telah menyepakati bahwa nahi munkar
wajib hukumnya, tetapi terjadi perbedaan pendapat dikalangan
mereka tentang kewajiban ini, antara wajib dyn atau wdjib kifayah.
Perbedaan pendapat ini terjadi karena masing-masing mereka
memiliki pemahaman tersendiri terhadap ayat Al-Qur’an surat
All ‘Imran ayat : 104. yaitu tentang makna minkum yang terdapat
pada ayat tersebut.

Maka disini penulis akan memaparkan pandangan
ulama, terhadap kewajiban nahi munkar antara wdijib dyn atau
waijb kifayah. Titik perbedaan ulama tersebut terletak pada
pemahaman ayat Al-Qur’an surat Ali ‘Imran ayat 104, pendapat

ulama ini sebagai berikut:
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Pertama Fardu al- dyn: Al-Zujaj menjelaskan bahwa lafaz
minkum yang terdapat dalam ayat tersebut mengandung arti
libayan al-jins (mencakup keseluruhan), maka kewajiban tersebut
bersifat dyn. Dengan demikian nahi munkar wajib bagi setiap
individu umat Islam.

Imam Ghazali (1995:265) mengatakan, bahwa amar
ma’raf nahi munkar merupakan bagian yang sangat penting
dalam Islam, para Nabi dan Nabi Muhammad diutus Allah ke
dunia untuk menjalankan kedua misi tersebut, kalau misi
tersebut tidak dilaksanakan maka akan sia-sia pengutusan Nabi
Muhammad dan agama Islam akan menjadi hancur, yang
akhirnya membawa kepada kebinasaan manusia. Penjelasan
imam Ghazali tersebut memberi pengertian bahwa nahi munkar
wajib dyn bagi setiap individu muslim, mengingat pentingnya
dilaksanakan demi kemaslahatan Islam dan umat Islam.

Kedua Fardu Kifayah: Al-Jasas (1993: 44) mengatakan
dalam ahkam Al-Qur’an, nahi munkar merupakan Fardu Kifayah,
ini dipahami dari firman Allah surat Ali ‘Imrdn ayat 104,
dimana lafaz minkum yang terdapat dalam ayat tersebut
memiliki arti ba’d (sebagian), maka pencegahan nahi munkar
bukanlah tugas tiap-tiap individu, melainkan tugas sebagian
orang saja atau sekelompok orang, apabila sebagian individu
telah melaksanakannya maka yang lain sudah terlepas dari
kewajiban tersebut.

Al-Qurtubi (2003: 144) menjelaskan dalam Al-Jami’ al-
Ahkam Al-Qur’an al-Karim, lafaz minkum yang terdapat dalam
ayat 104 surat Alil ‘Imran tersebut adalah litab’id (menunjukkan
arti sebagian), artinya pencegahan nahi munkar adalah

kewajiban ulama, dan bukan semua orang ulama.
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Zamakhsyari  (1995:388-389) menerangkan dalam
tafsirnya Al-Kasydf, bahwa S yang terdapat dalam ayat tersebut
li Tabid, oleh karena demikian nahi munkar merupakan Fardu
Kifdyah. Kewajiban ini hanya bagi orang-orang yang tertentu saja
yang mengenal batas-batas yang ma‘raf dan yang munkar.

Dari kedua pendapat tersebut di atas penulis
menyimpulkan, bahwa pendapat yang dekat pada kebenaran
adalah kelompok yang mengatakan bahwa nahi munkar Fardu
Kifayah, dimana pendapat ini berasal dari mayoritas mufassirin,
seperti Qurtubi, Zamakhsyari, Ibnu kathir dan juga syekh Islam
Ibnu Taimiyah. Alasan-alasan yang mereka kemukakan ketika
menjelaskan ayat tersebut sangat masuk akal dengan
menggunakan pendekatan-pendekatan aspek kebahasaan,
mengambil contoh-contoh kalimat lain dalam Al-Qur’an yang
memperkuat pendapat mereka. Imam Qurthubi misalnya

mengambil dalil dari surat Al—Hajj ayat 41.
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Artinya:  (yaitu) orang-orang yang jika kami teguhkan kedudukan
mereka di muka bumi niscaya mereka mendirikan sembahyang,
menunaikan zakat, menyuruh berbuat ma’ruf dan mencegah dari
perbuatan yang munkar; dan kepada Allah-lah kembali segala urusan.
(Al-Hajj: 41).

Al-Qurtubi menjelaskan ayat tersebut, bahwa bukan
semua orang Allah teguhkan kedudukannya di bumi, Allah
hanya memilih sebagian orang saja, maka dengan demikian
pencegahan nahi munkar juga dilakukan oleh sebagian orang

yang telah Allah teguhkan kedudukannya, mereka adalah
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orang-orang tertentu, tidak semua orang bisa seperti mereka,
maka dengan demikian dapat penulis simpulkan bahwa hukum

pencegahan kemunkaran adalah fard kifayah bukan fard ‘ain.

D. Kedudukan Nahi Munkar dalam Da‘wah

Da‘wah merupakan sebuah kegiatan yang terfokus pada
usaha mengajak atau menyeru orang lain, dimana ajakan
tersebut dilakukan untuk menarik seseorang kepada kebaikan,
baik mengajak untuk bergabung dengan Islam maupun ajakan
untuk berpegang teguh dengan ajaran Islam. Para ahli ilmu
da’wah memberikan defenisi da’wah berbeda-beda sesuai
dengan penalaran yang mereka gunakan, dan berdasarkan
cakupan-cakupan yang dikehendaki dari da‘wah itu sendiri,
Dalam penelitian ini penulis memaparkan sebagian pengertian
da’wah yang menurut penulis sempurna.

Muhammad ‘abd al-Wahid Syaltat (2001:5), Dirasat fi al-
Da'wat al-Islamiyyah : Da’wah merupakan sebuah usaha yang
dilakukan seseorang pada setiap tempat dan waktu untuk
mengajak orang lain kejalan yang benar yaitu Islam, dan
memberi peringatan kepada mereka dengan cara-cara yang
khusus.

Defenisi yang penulis paparkan di atas meliputi unsur-
unsur da‘wah yaitu, da'i (penyeru), mad’a (yang diseru), materi
da’wah, dan sarana penyampaian materi tersebut kepada mad’a.
Dimana keempat hal tersebut menjadi pokok dalam da‘wah
yang harus diperhatikan, keempat pokok tersebut juga di sebut
dengan rukun-rukun da‘wah.

Dari defenisi tersebut di atas juga dapat dipahami bahwa
da’wah bukan hanya sekedar mengajak atau menyeru, tetapi

juga berusaha untuk memberi peringatan terhadap perbuatan-
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perbuatan yang menyimpang dari Islam. Tentunya hal ini
dilaksanakan melalui nahi munkar. Tidak mungkin berhasil
usaha da'wah melalui ajakan kejalan yang benar dengan
membiarkan kemunkaran yang terjadi di depan mata.
Sebenarnya keberhasilan da’wah terletak pada keberhasilan
nahi munkar.

Dengan demikian nahi munkar merupakan bagian yang
sangat urgen dalam da’wah, dimana kita ketahui bahwa tujuan
da’wah adalah untuk mengajak dan menyeru agar orang yang di
ajak meninggalkan kebiasaan buruk yang mereka lakukan,
dengan merubah diri untuk menjadi orang yang baik. Tentunya
hal tersebut terwujud apabila seorang da‘i berhasil mencegah
kemunkaran yang mereka lakukan.

Fathi Muhammad Gharib (1998: 45) menjelaskan bahwa
ulama-ulama terdahulu maupun ulama kontemporer telah
menjadikan nahi munkar sebagai pondasi da‘wah mereka,
karena dengannyalah tumbuh dan bersinar cahaya Islam di
permukaan bumi ini, ia merupakan kunci keberhasilan da‘wah
Islam.

Dengan demikian jelas bahwa nahi munkar menduduki
posisi penting dalam da’wah, dan ia merupakan pondasi da’wah
Islam, dengan pondasi inilah bisa tegaknya kebenaran dan
lenyapnya kemunkaran baik dari pribadi seseorang maupun
dari lingkungan sekitar tempat tinggalnya.

Nahi munkar menduduki posisi penting dalam da‘wah,
hal ini dapat penulis jelaskan melalui pemahaman penulis
terhadap ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadith. Banyak ayat-ayat Al-
Qur'an yang membicarakan tentang nahi munkar dengan
menyinggung nahi munkar di dalamnya seperti surat Ali ‘Imran
ayat 104.
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Ayat tersebut menguraikan bahwa da’wah kepada jalan
kebajikan dilakukan dengan dua cara yaitu amar ma‘raf dan
nahi munkar, ayat tersebut secara tersirat ingin memberikan
penjelasan bahwa nahi munkar merupakan bagian penting dari
da‘wah, dimana da‘wah tidak akan terealisasi tanpa pelaksanaan
nahi munkar. Da’wah menuju kebajikan akan tergapai bila nahi
munkar benar-benar dilaksanakan dalam kehidupan.

Demikian juga halnya kalau kita melihat Hadith-Hadith
Nabi Muhammad, maka kita akan mendapatkan Hadith-Hadith
yang mengemukakan tentang perlunya pelaksanaan nahi
munkar. Berbagai ancaman Nabi Muhammad jika nahi munkar
diabaikan dalam da‘wah, pengabaian nahi munkar merupakan
penyebab turunnya bala dari Allah kepada manusia, seperti
Hadith berikut: Yang diriwayatkan oleh Huzaifah Ibn al-Yamani:
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Artinya: Demi Allah yang jiwaku berada ditanganNya, kamu harus

menganjurkan kebaikan dan mencegah kemunkaran, atau kalau tidak

Allah pasti akan menurunkan siksa atasmu, kamudian bila kamu
berdoa tidak akan diperkenankan (HR.Al-Tirmizi).

Dalam Hadith tersebut Nabi Muhammad mengaitkan
nahi munkar dengan ancaman turunnya azab Allah, azab
tersebut sebagai wujud ketidaksenangan Allah terhadap
manusia karena mereka mengabaikan pelaksanaan nahi munkar,
wujud kemarahan Allah ini juga lebih besar dampaknya
terhadap manusia, dimana Allah tidak memperdulikan keluh
kesah mereka, dengan pengertian Allah tidak mengabulkan apa
yang mereka inginkan. Maka Hadith ini memberikan pengertian
secara jelas bahwa nahi munkar menduduki tempat yang paling

tinggi dalam Islam, dimana kita tau bahwa Islam adalah agama
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da’wah, dengan demikian nahi munkar bagian terpenting dalam
da’wah.

Dari beberapa penjelasan di atas, dapat penulis
simpulkan bahwa nahi munkar merupakan ruhnya da‘wah,
spirit da‘'wah, yang menempati posisi strategis dalam da‘wah
Islam, posisi tersebut sebagai penunjang keberhasilan da‘wah,
bila itu diabaikan maka akan terjadi kepincangan dalam
pelaksanaan da‘wah itu sendiri. Da’wah akan mencapai puncak
kejayaan bila para pegiat dakwah mampu menghapus

kemunkaran yang terjadi dalam kehidupan manusia.
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BAB III

Metode Penelitian

1. Metode Penelitian

Sugiyono (2011:2) Metode penelitian merupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat beberapa kata kunci
yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan dan
kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian ini didasarkan
pada ciri-ciri keilmuan yang rasional, empiris dan sistematis

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif analisis.
Moh Nazir (1998:63) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif
analisis meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu
kondisi, sistem pemikiran dan kelas peristiwa yang terjadi. Jenis
penelitian deskriptif ini termasuk dalam jenis penelitian
perpustakaan, mencari peristiwa-peristiwa yang erat kaitannya
dengan nahi munkar.

Dalam membahas penelitian ini penulis menggunakan
metode content analysis atau analisis isi, yaitu analisis ilmiah
tentang isi pesan suatu komunikasi. Burhan Bungin (2003: 78)
menjelaskan teknik content analysis (analisis isi) adalah teknik
penelitian untuk membuat inferensi-inferensi (proses penarikan
kesimpulan berdasarkan pertimbangan yang dibuat sebelumnya
atau pertimbangan umum simpulan) yang dapat ditiru
(replicable) dan shahih data dengan memperhatikan konteksnya.
Content analysis (analisis isi) adalah metode penelitian yang
bersifat pembahasan terhadap isi suatu informasi tertulis.

2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam penulisan

ini ialah penelitian kepustakaan (library research), yaitu penelitian
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yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang ada di
pustaka, membaca, mencatat serta mengolah bahan yang
berkenaan dengan penelitian ini. bahan-bahan yang menjadi
sumber utama dalam penelitian ini adalah kitab-kitab hadist
yang berkaitan dengan praktek nahi munkar yang dilakukan
oleh nabi Muhammad dan kitab-kitan atau buku-buku yang
berkaitan dengan nahi munkar.
3. Katagori Data

Data yang dikumpulkan yaitu, mengingat penelitian ini
terkait dengan pelaksanaan nahi munkar pada zaman Nabi
Muhammad, maka data yang dikumpulkan menitikberatkan
pada cara-cara Nabi Muhammad dalam melaksanakan nahi
munkar, sehingga tercapai tujuan da‘wah dan tidak
menyimpang dari aturan syari‘at Islam.

4. Teknik Pengumpulan Data dan Sumber Data

Berdasarkan metode penelitian dan jenis data di atas,
maka teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan studi kepustakaan dan dokumentasi, yaitu
dengan cara mengumpulkan catatan fakta-fakta yang terkait
dengan masalah penelitian di atas.

Teknik pengolahan data dilakukan dengan melakukan
penelaahan masalah-masalah nahi munkar yang tertuang dalam
Hadith-Hadith Nabi Muhammad yang berkaitan dengan
penanggulangan munkar yang dilakukan Nabi Muhammad.
Pedoman utama analisis ini adalah Hadith-Hadith Sahih,
terutama yang terdapat dalam Kutub al-Sittah, seperti Sahih
Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Ibnu Majjah, Sunan al-Tirmizi,
Sunan Abi Datid dan sunan al-Nasa’i. Kemudian mengaitkan
praktek-praktek yang tertuang dalam Hadith tersebut dengan

permasalahan nahi munkar yang terjadi saat ini.
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Menganalisis buku-buku yang terkait dengan masalah
da’wah, terutama yang berkaitan dengan nahi munkar. Di antara
buku tersebut adalah Al-amr bi al-Ma'rif wa al-Nahyu ‘an al-
Munkar, karya Imam Ghazali, AI-Amr bi al-Ma’rif wa Al-Nahyu
‘an al-Munkar, karya Ibnu Taimiyah, Al-amr bi al-Ma'rif wa Al-
Nahyu ‘an al-Munkar, karya Doktor ‘Adil Sukari, Al-Amr bi al-
Ma'ri fwa al-Nahyu ‘an al-Munkar karya Fathi Muhammad
Gharib, figh al-Da’wah 1ld Allah karya ‘Abd al-Rahman Hasan
Jabnakah Al-Maydani, dan lain-lain.

Setelah penulis melakukan analisis terhadap buku-buku
yang terkait di atas maka penulis akan menarik sebuah
kesimpulan yang bisa dijadikan sebagai acuan penelitian tentang
pelaksanaan nahi munkar, yang nantinya akan melahirkan
konsep-konsep penanggulangan munkar dalam Islam sesuai

dengan hasil penalaran pemikiran yang penulis tuangkan.

5. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Sugiyono (2011: 244) mengutip Bogdan, analisis data
adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh sehingga dapat dipahami dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan
dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam
unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih
mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain

Mengingat penelitian ini berdasarkan atas studi
dokumenter, maka teknik pengolahan dan analisis data yang
digunakan adalah teknis analisis dokumenter. Dengan

melakukan penjelasan dan penafsiran dari data yang
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dikumpulkan, serta membuat analisis perbandingan dan

kritikan terhadap data-data tersebut.
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BABIV
HASIL PENELITIAN

A. Konsep Nahi Munkar Rasulullah

Nabi Muhammad adalah seorang utusan Allah yang
diberi kepercayaan penuh untuk menyampaikan pesan-pesan
Allah kepada manusia, dalam hal ini posisi Nabi Muhammad
sebagai perwakilan Allah di bumi. Pesan-pesan tersebut
haruslah disampaikan dengan metode-metode yang selaras
dengan tujuan Allah yaitu menyebarkan Islam sebagai agama
yang diridhai Allah bagi manusia, dimana tujuan-tujuan
tersebut adalah untuk mewujudkan kebahagiaan manusia dunia
dan akhirat.

Di sini penulis memulai pembicaraan dengan
menjelaskan sedikit pengertian Islam, kemudian mengaitkan
dengan tujuan pengutusan Nabi Muhammad, karena dengan
menjelaskan Islam akan terlihat sisi keistimewaannya yang
disampaikan oleh Nabi Muhammad yang memiliki sifat-sifat
khusus dalam menjalankan nahi munkar, baik cara-cara atau
kebijakan ~ Nabi =~ Muhammad  dalam  menanggulangi
kemungkaran pada masa beliau. Selain itu penulis melihat
perlunya menjelaskan pengertian Islam dalam penelitian ini agar
terlihat tujuan-tujuan agama Islam bagi manusia, sehingga
pelaksanaan nahi mungkar selaras dengan tujuan Islam.

Abudin Nata (2009:61) menyebutkan bahwa Islam
merupakan agama yang memberi keselamatan dan kedamaian
kepada manusia. Dari aspek kebahasaan Islam berasal dari kata
salima yaitu selamat, sentosa dan damai. Kemudian dari kata itu
diubah dalam bentuk aslama yang mengandung arti berserah diri

masuk dalam kedamaian. Orang yang seperti itulah yang
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selanjutnya dinamakan muslim, yang telah menyerahkan dirinya
kepada Allah, dan Allah akan menjaga keselamatannya.

Arti Islam yang mengandung pengertian selamat dan
damai, dapat kita pahami dari Al-Qur’an surat Al-Bagarah 202.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam
Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan.
Sesungquhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.

Dalam ayat tersebut Allah memerintahkan kepada orang-
orang yang beriman untuk benar-benar masuk ke dalam Islam,
kemudian Allah melarang untuk mengikuti langkah-langkah
syaitan. Dalam ayat ini ada dua jalan pilihan yang terbentang
bagi manusia, yaitu jalan Allah melalui Islam dan jalan syaitan.
Kita tau bahwa jalan Allah adalah jalan menuju pada
keselamatan dan kedamaian, sementara jalan syaitan adalah
jalan menuju pada kesengsaraan dan kejahatan, pengertian ini

dapat kita pahami dari ayat Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 257

Artinya:  Allah  pelindung orang-orang yang beriman; dia
mengeluarkan mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman).

dan orang-orang yang kafir, pelindung-pelindungnya ialah syaitan,
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yang mengeluarkan mereka daripada cahaya kepada kegelapan
(kekafiran). mereka itu adalah penghuni neraka; mereka kekal di
dalamnya. (QS: Al-Baqarah: 257).

Maka dari sini penulis menyimpulkan Islam adalah
agama yang damai, yang membawa manusia kepada
keselamatan dan kedamaian, tujuan Allah meredhai Islam
sebagai satu-satunya agama di muka bumi adalah karena ada
misi keselamatan dalam ajaran Islam itu sendiri. Maka dengan
demikian Islam adalah agama yang mendambakan kedamaian
dan keselamatan bagi manusia, oleh sebab itu untuk
menyebarkan kedamaian Islam ini harus dijalankan dengan
cara-cara damai pula, sehingga tercapai target yang diharapkan.
Maka atas dasar itu pula Allah memilih Nabi Muhammad untuk

menyebarkan misi kedamaian ini, ini terlihat dalam firmanNya.

=4 z
Zos

ot < T B
(2 Tomedal] 25 N 1005 G

=z

[}

Artinya:  Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam. (QS: Al-Anbiya’: 21).

Misi kerahmatan Islam, tidak hanya terbatas pada ajaran
yang dibawa oleh Nabi Muhammad, tetapi misi keselamatan
tersebut juga tertuang dalam pribadi dan sifat Nabi Muhammad
Saw, dimana Nabi Muhammad dikenal dengan sifatnya yang
lemah lembut dan memiliki kasih sayang yang sangat tinggi
kepada setiap orang, bukan hanya terhadap orang Islam tetapi
juga terhadap musuh Islam. Kelembutan Nabi Muhammad ini
ternyata telah mencuri hati musuh-musuh Islam sehingga
tertarik dengan agama Islam. Hal ini dapat dibuktikan dalam
beberapa kasus atau kejadian yang diselesaikan Nabi dengan

cara-cara yang bijaksana, sehingga tidak menimbulkan
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terjadinya perpecahan dan kericuhan yang mengakibatkan
runtuhnya persatuan dan kedamaian umat manusia.

Nabi Muhammad dikenal dengan sifatnya yang lemah
lembut dan memiliki kasih sayang yang sangat tinggi kepada
setiap orang, bukan hanya terhadap orang Islam tetapi juga
terhadap musuh Islam. Kelembutan Nabi Muhammad ini
ternyata telah mencuri hati musuh-musuh Islam sehingga
tertarik dengan agama Islam. Hal ini dapat dibuktikan dalam
beberapa kasus atau kejadian yang diselesaikan Nabi dengan
cara-cara yang bijaksana, sehingga tidak menimbulkan
terjadinya perpecahan dan kericuhan yang mengakibatkan
runtuhnya persatuan dan kedamaian umat manusia.

Nabi Muhammad yang menampilkan dirinya sebagai
orang yang lembut bukanlah sebuah sikap yang lemah atau
pengecut, melainkan sikap tersebut memiliki makna-makna dan
tujuan-tujuan tertentu, dengan kelembutan itulah Allah
mengutus Nabi Muhammad agar memiliki jiwa yang lembut.
Allah telah mendidik Nabi Muhammad sehingga ia memiliki
jiwa yang lembut.
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Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah
Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu
ma'afkanlah  mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila
kamu Telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-
Nya. (QS: Ali ‘Imran : 159).
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Allah memberikan penegasan dalam ayat ini kepada
Nabi Muhammad agar bersikap lemah lembut, sikap lemah
lembut yang ada pada Nabi Muhammad merupakan karunia
dari Allah, karena dengan memiliki sikap lemah lembut akan
menarik simpati orang lain sehingga mereka tunduk dan patuh
terhadap apa yang disampaikan Nabi Muhammad, dan pada
akhirnya mereka berkenan menyerahkan diri kepada Islam.
Sebaliknya jika berlaku kasar atau bertindak arogan akan
menyebabkan orang berpaling dari Islam, tidak mau tunduk
terhadap risalah yang disampaikan Muhammad, malahan akan
menimbulkan kebencian yang berlebihan dalam hati mereka
terhadap Islam.

Dengan kelembutan itulah Nabi Muhammad diutus
Allah untuk menarik manusia kejalan Islam, Nabi Muhammad
telah mampu mengeluarkan sebagian kafir Quraisy dari nestapa
Jahiliyah menunju keindahan Islam. Dengan kelembutan itulah
terbina sikap bijak Nabi Muhammad dalam menyelesaikan
berbagai permasalahan yang dihadapinya, baik permasalahan
yang menyangkut stabilitas dirinya secara pribadi maupun
masalah umat secara umum.

Sikap bijak Nabi Muhammad yang tertuang dalam
pribadinya yang lembut telah mendapat respon positif dari
pihak musuh, mereka yang pertama menghina pada akhirnya
terpuruk dalam cinta yang dalam kepadanya, atau boleh
dikatakan Kelembutan Nabi Muhammad telah merubah
kebencian menjadi cinta, sehingga mereka telah berbondong-
bondong masuk Islam.

Padahal, jika kita berpikir tentang sejarah kaum jahiliyah
yang hidup dalam kegelapan dan kebiadaban sangat sulit untuk

merubahnya, kemungkaran terjadi dimana-mana, dimata
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manusia saat itu sama antara hitam dan putih atau hak dan batil.
Tidak mudah bagi seseorang yang tidak memiliki sifat-sifat
tertentu untuk merubah tradisi jahiliyah tersebut, apalagi dengan
menawarkan sebuah agama baru yang bertentangan dengan
ajaran nenek monyang mereka, sungguh tidak masuk akal jika
mereka menerima begitu saja. Di sinilah kelembutan Nabi
Muhammad bermain memasuki rongga-rongga hati mereka
hingga mereka mengakui keagungan Islam.

Penulis akan mengutip dalam penelitian ini beberapa
Hadith dalam bentuk peristiwa yang berhubungan dengan
kebijakan Nabi Muhammad menanggulangi kemunkaran,
Hadith-Hadith tersebut baik yang terjadi langsung dihadapan
Nabi Muhammad, dimana sebagian sahabat Nabi Muhammad
melakukan kesalahan kemudian Nabi menegurnya, maupun
ketika Nabi Muhammad mengirim bi'thah (utusan) ke negri-
negri lain dengan memberikan sebuah petuah tentang
penanggulangan kemunkaran yang baik dengan
mengedepankan sikap-sikap yang lembut.

Untuk memudahkan maka di sini penulis membatasi
dalam 5 Hadith saja, dimana 5 Hadith ini dalam bentuk
peristiwa-peristiwa yang terjadi secara langsung di hadapan
Nabi Muhammad. Lima Hadith ini merupakan gambaran sikap
Nabi Muhammad dalam menanggulangi kemunkaran, yaitu:
Kisah Hatib bin Abi Balta’ah, Kisah Arab Baduwi, Kisah
Penghancuran Ka’bah, kisah pemuda penzina, dan Pengutusan
Mu’adh bin Jabal ke Yaman. Dalam penelitian ini penulis akan

menguraikannya satu persatu secara rinci sebagai berikut:
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1. Kisah Hatib Bin Abi Balta’ah Membocorkan
Rencana fath al-Makkah

‘Abd al-Rahman ‘Abd al-Hamid al-Bar (2004:252) dalam
kitab Sirah al-Nabawiyyah menceritakan, Hatib bin Abi Balta’ah
termasuk salah seorang di antara sahabat Nabi Muhammad
yang awal memeluk agama Islam dan juga ia ikut serta bersama
Nabi Muhammad dalam pertempuran Badar. Hatib telah
melakukan sebuah kesalahan besar pada peristiwa fath al-Makkah
(penaklukan kota Makkah), ia telah membocorkan rencana fath
al-Makkah kepada kafir Quraisy di Makkah, pembocoran ini
dilakukan dengan menulis surat yang berisikan tentang rencana
keberangkatan Nabi Muhammad dan para sahabat menuju
Makkah, surat ini ia kirim melalui seorang perempuan.

Sementara Nabi Muhammad dan para sahabat
merahasiakan rencana penaklukan kota Makkah tersebut, Nabi
Muhammad dan para sahabatnya telah merancang rencana
tersebut dalam sebuah strategi yang telah mereka susun bersama
dalam sebuah musyawarah, tidak boleh seorangpun yang
membocorkan rencana tersebut kepada kaum Quraisy di
Makkah. Jika ada yang membocorkan maka dianggap telah
berkhianat kepada Nabi Muhammad.

Hatib berusaha memberitahukan rencana tersebut,
namun usaha pembocoran yang dilakukan Hatib diketahui oleh
Nabi Muhammad Saw, berita tersebut belum sempat
disampaikan kepada kafir Quraisy di Makkah. Dalam Hadith
shahih yang penulis kutip dari kitab Hadith Fath al-Bari Fi Syarh
Sahih al-Bukhari, Ibn Hajar Al-"Asqalani (2001:202) diceritakan
sebagai berikut:
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Artinya: Ubaidillah bin Abi Rafi’ berkata: Saya mendengar “Ali bin Abi
Talib bercerita: Bahwasanya Nabi Muhammad Saw mengutus saya
bersama Zubair, dan Miqdad bin Aswdd. Nabi Muhammad berkata
kepada kami: pergilah kalian ke sebuah telaga Khak (Raudah Khak),
disana ada seorang wanita musafir (Da’inah) yang sedang membawa
sepucuk surat, ambil surat tersebut dari tangannya. Kemudian
kamipun berangkat menuju tempat yang diperintahkan Nabi
Muhammad, ketika kami sampai di sana langsung bertemu dengan
perempuan yang dimaksudkan Nabi Muhammad. Kami berkata kepada
perempuan tersebut: Berikan kepada kami suratnya! Perempuan
tersebut menjawab: Saya tidak memiliki surat, kami berkata: cepat
berikan suratnya atau kami akan melucuti bajumu. Kemudian
perempuan tersebut mengeluarkan surat tersebut dari sanggul
rambutnya. Kami membawa surat tersebut kepada Nabi Muhammad,
ternyata surat tersebut dikirim oleh Hatib bin Abi Balta’ah yang
ditujukan kepada kafir Quraisy di Makkah tentang rencana Nabi
Muhammad merebut kembali  kota Makkah. Nabi Muhammad
memanggil Hatib dan berkata kepadanya: Wahai Hatib apa ini? Hatib

menjawab: Wahai Nabi Muhammad jangan engkau tergesa-gesa
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menuduhku, sesungguhnya saya adalah orang vyang memiliki
hubungan kuat dengan kaum Quraisy, tetapi saya tidaklah termasuk
yang paling baik di antara mereka. Dan di antara orang yang
bersamamu dari orang-orang Muhajirin, mereka memiliki kaum
kerabat di Makkah yang menjaga keluarga dan harta mereka, saya
hanya ingin memberitau supaya ada orang yang melindungi
keluargaku di Makkah, apa yang saya lakukan ini bukanlah saya ingin
menjadi kafir dan murtad atau ridha dengan kekafiran. Maka Nabi
Muhammad berkata kepadanya: Engkau benar. Kemudian ‘Umar bin
Khattab berkata: Wahai Nabi Muhammad berikan saya kesempatan
untuk memenggal leher orang munafik ini, maka Nabi Muhammad
menjawab: sesungguhnya ia telah ikut menyaksikan perang Badar, dan
aku telah memberikan keringanan bagi mereka, Nabi Muhammad telah
bersabda kepada ahl al-Badr: Lakukanlah apa yang kalian inginkan
sesungguhnya Aku telah mengampuni kalian. (HR. Bukharf)

Hadith ini secara jelas memberikan pemahaman tentang
sikap Nabi Muhammad dalam menyelesaikan sebuah
kemunkaran yang benar-benar terjadi secara nyata di hadapan
beliau. Di sinilah letak kebijakan beliau dalam menangani kasus
Hatib tersebut, sehingga apa yang diputuskan oleh Nabi
Muhammad tidak membuat orang lari dari Islam.

Ada beberapa pokok pikiran yang akan penulis tuangkan
menyangkut tentang sikap Nabi Muhammad yang terlihat
dalam cara beliau menangani kemunkaran yang dilakukan Hatib
di atas, dimana pokok pikiran ini menyangkut tentang cara-cara
yang digunakan Nabi Muhammad dalam mencegah
kemunkaran yang terjadi langsung di hadapan beliau, sehingga
nantinya kita bisa membuat sebuah perbandingan dengan realita

pencegahan kemunkaran yang terjadi saat sekarang ini.
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a. Mengirim Utusan Untuk Mencari Bukti

Meskipun Nabi Muhammad Saw telah mendapat berita
dari Jibril tentang kebusukan hati Hatib bin Abi Balta’ah yang
berusaha membocorkan rencana Nabi Muhammad Saw untuk
membebaskan kota Makkah dari tangan kafir Quraisy, tetapi
beliau tidak langsung menanyakannya kepada Hatib, padahal
Hatib saat itu berada bersama Nabi Muhammad.

Nabi Muhammad sangat hati-hati dan teliti dalam
mengambil sebuah sikap, hal ini dilakukan Nabi Muhammad
demi kemaslahatan bersama. Untuk membenarkan berita Hatib,
Nabi Muhammad mengirim beberapa orang sahabat guna
memeriksa perempuan yang membawa surat dari Hatib tersebut.
Tujuan Nabi Muhammad mengutus beberapa orang utusan
tersebut bukanlah untuk menganiaya atau menyiksa perempuan
yang dimaksud karena telah berusaha membawa surat ke tangan
kafir Quraisy. Nabi Muhammad memberikan pesan yang amat
baik kepada para utusan, pasan yang berisikan misi-misi
kedamaian, dimana ini merupakan pesan dari seorang murabbi
yang bijaksana dan ‘arif yang tidak mengedepankan hawa nafsu.
Beliau berpesan: pergilah kalian ke Raudah Khak dan ambil surat
dari seorang wanita musafir.

Pesan singkat Nabi Muhammad kepada para utusan
tersebut menunjukkan bahwa beliau adalah orang yang sangat
hati-hati dan menjaga kelembutan, hal ini terbukti bahwa beliau
tidak memberikan pesan untuk melakukan tindak kekerasan.
Bisa saja Nabi Muhammad memerintahkan utusan tersebut
untuk melakukan tindakan kekerasan jika seandainya
perempuan yang dimaksud enggan memberikan surat. Hal ini
tidak dilakukan Nabi Muhammad agar para sahabat yang diutus

juga tidak bertindak semena-mena.



49

Para sahabat yang diutus melaksanakan tugas sesuai
dengan pesan Nabi Muhammad, setelah mereka sampai di
tempat tujuan dan berjumpa dengan wanita yang dimaksud,
sahabat meminta dengan suara yang lembut agar wanita
tersebut menyerahkan surat, setelah surat diserahkan kepada
utusan, maka di sini juga terlihat sikap bijak mereka dengan
tidak melakukan tindakan kekerasan atau penganiayaan, mereka
membebaskan perempuan tersebut untuk pergi.

b. Mengadakan Dialog

Pada mulanya Nabi Muhammad telah mengetahui
bahwa surat tersebut berasal dari Hatib bin Abi Balta’ah, tetapi
Nabi Muhammad tidak memanggil Hatib untuk memeriksanya,
karena Nabi Muhammad juga takut terjadinya konflik internal
antara para sahabat, yang akhirnya menimbulkan perpecahan
disebabkan oleh berita yang belum ada bukti. Nabi Muhammad
memanggil Hatib setelah beliau menerima surat dari utusan,
dimana pemanggilan tersebut hanya untuk membenarkan
tentang isi surat yang ditulis oleh Hatib, hal ini dilakukan Nabi
Muhammad karena beliau memahami bahwa Hatib sedang
berada dalam posisi lengah.

Pertanyaan yang dilontarkan Nabi Muhammad kepada
Hatib sangat lembut sekali, sehingga disini terjadi komunikasi
yang sangat baik sekali, komunikasi yang mengandung nilai
da’'wah yang tinggi yaitu dengan cara yang paling baik
(wajadilhum bi al-lati hiya ahsan)! . Nabi Muhammad bertanya

Ywajadilhum bi al-lat7 hiya ahsan adalah merupakan sebuah konsep berdialog
yang diajarkan Al-Qur’an, dimana konsep ini harus dimiliki oleh para
penda‘wah ketika berhadapan dengan permasalahan-permasalahan yang rumit
yang perlu kepada sebuah solusi yang baik, sehingga dengan adanya dialog
yang baik akan terhindar dari konflik dan pertikaian.



50

dengan nada yang lembut, wahai Hatib apa ini? Nabi
Muhammad menanyakan dengan cara demikian agar Hatib
menjelaskan dengan baik maksud isi surat tersebut. Di sini Nabi
Muhammad hanya ingin membangunkan Hatib dari kelengahan
dan kelalaiannya. Ternyata nada pertanyaan Nabi Muhammad
ini benar-benar menyentuh hati Hatib, sehingga ia berkenan
memberikan keterangan kepada Nabi Muhammad dengan cara
yang baik dan lembut pula.

Bisa saja Nabi Muhammad mengawali pertanyaan
tersebut dengan nada yang keras atau kasar, dan bisa saja
memerintahkan sahabatnya untuk mengusir Hatib, tetapi ini
tidak dilakukan oleh Nabi Muhammad, karena Nabi
Muhammad sangat menghindari demikian,. Karena Nabi
Muhammad maha ‘arif, seandainya beliau lakukan demikian
maka tidak akan bisa menyelesaikan masalah, malahan akan
menimbulkan konflik yang lebih besar lagi yang tidak
diharapkan.

Nabi Muhammad menerima pendapat yang dijelaskan
oleh Hatib, bahkan Nabi Muhammad tidak menyalahkan alasan
yang dikemukan oleh Hatib. Hal ini terlihat ketika Hatib selesai
menjelaskan inti permasalahannya, langsung Nabi Muhammad
membenarkan pernyataan Hatib “engkau benar wahai Hatib” di
sini Nabi Muhammad membenarkan Hatib meskipun Hatib telah
terbukti melakukan kemunkaran terebut. Nabi Muhammad

mengetahui kebenaran berita tersebut, di sinilah kunci dialog

e BN PR
Artinya: dan bantahlah mereka dengan cara yang baik (QS: An-Nahl: 125).
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yang sebenarnya, sehingga tidak menimbulkan masalah lain
yang lebih besar.
¢. Mengutamakan kelembutan

Ketika “Umar bin Khatab mengetahui kejadian tersebut,
ia meminta kepada Nabi Muhammad untuk memenggal kepala
Hatib bin Abi Balta’ah. Permintaan tersebut dinyatakan ‘Umar
dengan kata-kata yang agak keras, karena ‘Umar memang
dikenal sebagai sahabat setia Nabi Muhammad yang disegani
kekuatannya. Permintaan ‘Umar kepada Nabi Muhammad
dalam sebuah ucapannya: “Wahai Nabi Muhammad biarkan
saya memenggal laki-laki yang munafik ini”. Jika menilai
permintaan ‘Umar ini memang agak terkesan arogan, tetapi ini
jika dipandang dari sudut lain memiliki makna tersendiri,
mungkin karena “Umar sangat benci orang yang menyakiti Nabi
Muhammad, sehingga dengan ini emosi “‘Umar memuncak.

Nabi Muhammad menolak permintaan ‘Umar, dengan
alasan bahwa Hatib bin Abi Balta’ah merupakan diantara salah
seorang sahabat yang ikut pada pertempuran Badar. Orang yang
menyaksikan perang Badar telah diberi kemaafan oleh Allah.
Tentu saja keterangan Nabi Muhammad ini dapat diterima,
tetapi kita harus mengetahui landasan dari keterangan tersebut
sehingga beliau tidak mengabulkan permintaan ‘Umar.

Penulis melihat bahwa yang menjadi landasan utama
penolakan permintaan ‘Umar tersebut bukanlah satu-satunya
karena Hatib ikut terlibat langsung pertempuran Badar, tetapi
juga disini penulis melihat ada landasan lain, yaitu sikap Nabi
Muhammad yang lebih condong pada kelembutan, sehingga
dengan itulah Nabi Muhammad menolak permintaan ‘Umar.
Nabi Muhammad tidak menginginkan sama sekali terjadinya

tindakan kekerasan dalam penyelesaian kasus Hatib tersebut,
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mengingat saat itu umat Islam sedang berada pada persatuan
yang amat kokoh, jika tindakan kekerasan yang terjadi, maka
akan menimbulkan sebuah kemunkaran yang lebih berat lagi
urusannya, yang berakibat pada runtuhnya persatuan dan
kedamaian kaum Muslimin saat itu. Penulis menilai disnilah
letak kelembutan Nabi Muhammad yang mengedepankan sikap
memaafkan, hal ini terlihat ketika Nabi Muhammad tidak
mengusirnya dan tidak membiarkan seorangpun untuk
menyakitinya.

Peristiwa ini juga penyebab turunnya ayat Al-Qur’an
surat Al-Mumtahanah ayat 1, sebagai teguran terhadap Hatib.
Allah memberikan teguran dalam ayat tersebut dalam gaya
bahasa yang sangat lembut, yang menyentuh hati nurani orang-

orang beriman.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil
musuh-Ku dan musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu
sampaikan kepada mereka (berita-berita Muhammad), Karena rasa
kasih sayang; padahal Sesungquhnya mereka Telah ingkar kepada
kebenaran yang datang kepadamu, mereka mengusir Nabi Muhammad
dan (mengusir) kamu Karena kamu beriman kepada Allah, Tuhanmu.
jika kamu benar-benar keluar untuk berjihad di jalan-Ku dan mencari

keridhaan-Ku  (janganlah  kamu  berbuat  demikian).  kamu
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memberitahukan secara rahasia (berita-berita Muhammad) kepada
mereka, Karena rasa kasih sayang. Aku lebih mengetahui apa yang
kamu sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan. dan barangsiapa di
antara kamu yang melakukannya, Maka sesungguhnya dia telah
tersesat dari jalan yang lurus.

Allah menurunkan ayat tersebut sebagai teguran kepada
Hatib agar tidak bersekongkol dengan musuh-musuh Allah,
teguran tersebut dalam ungkapan bahasa yang sangat lembut
dengan penjelasan yang menggetarkan hati dan jiwa,
sebagaimana diketahui bahwa Hatib telah melakukan kesalahan
fatal, namun Allah tidak menegur Hatib dengan ungkapan kasar
yang menyudutkan Hatib. Penulis memberikan kesimpulan
bahwa Allah ingin mengajarkan kepada kaum muslimin saat itu
dan juga saat ini, bahwa Islam agama yang sangat lembut, yang

menyebarkan kedamaian kepada semua manusia.

2. Kisah Arab Baduwi

Dalam Hadith shahih yang penulis kutip dari kitab
Hadith Fath al-Bari Fi Syarh Sahih al-Bukhari, Ibn Hajar Al-
‘Asqalani (2001:470) diceritakan sebagai berikut:
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Artinya: Abu Hurairah berkata: Berdiri seorang Arab Baduwi, lalu
kencing di sekitar mesjid, kemudian dia dikeremuni oleh manusia
untuk menghalanginya. Nabi Muhammad Berkata kepada mereka:

Biarkan dia! Siram segayung air di atas kencingnya atau segenggam
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air. Maka sesungguhnya kalian diutus untuk memberikan kemudahan,
dan bukan di utus untuk memberikan kesulitan. (HR. Bukhari).

Nabi Muhammad memberikan sebuah sikap yang sangat
baik sekali dalam mengatasi masalah yang menimpa Arab
Baduwi dalam Hadith di atas. Hal ini ditunjukkan Nabi
Muhammad di depan para sahabatnya yang ikut terlibat
menyaksikan kejadian tersebut. Sikap inilah yang selanjutnya
menjadi sebuah pegangan bagi mereka, Nabi Muhammad
mengemas sikap tersebut dalam sebuah teguran yang lembut
terhadap para sahabatnya yang ingin melakukan tindakan
anarkis terhadap Arab Baduwi tersebut.

Ada beberapa hal penting yang penulis ingin kemukakan
setelah penulis menala’ah  Hadith tersebut di atas, hal ini
berhubungan dengan sikap Nabi Muhammad dalam mencegah
kemunkaran yang terjadi secara nyata di hadapan beliau:

Pertama: Nabi Muhammad memberikan sebuah pelajaran
berharga bagi para sahabatnya ketika mereka ingin mencegah
Arab Baduwi tersebut, pelajaran ini tertuang dalam sebuah
teguran yang beliau kemas dalam ungkapan yang lembut, hal ini
dilakukan Nabi Muhammad agar mereka tidak tergesa-gesa
mengambil sebuah tindakan yang salah. Hal ini dapat kita
pahami dari kalimat yang beliau gunakan dalam ungkapan
tersebut yaitu os> (biarkan dia). Suasana hati para sahabat Nabi
Muhammad dipenuhi oleh hawa nafsu sebelum mendengarkan
teguran Nabi Muhammad ini, karena posisi mereka sedang
bersiap-siap untuk menghalangi Arab Baduwi tersebut, kata-
kata Nabi Muhammad yang menyentuh hati tersebut telah
menghapus hasrat buruk mereka untuk melakukan tindakan
kekerasan. Disinilah sebuah pelajaran yang berharga bagi

pencegah kemunkaran agar tidak tergesa-gesa dalam mengambil
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tindakan untuk mencegah kemunkaran, meskipun kemunkaran
tersebut terjadi secara nyata.

Nabi Muhammad sengaja menegur para sahabatnya
secara langsung yang berusaha mencegah kemunkaran,
meskipun kemunkaran tersebut benar-benar terjadi secara nyata
di hadapan beliau. Nabi Muhammad memahami bahwa Arab
Baduwi tersebut melakukan perbuatan demikian bukan atas
dasar kesengajaan, malainkan karena kebutaan dia terhadap
ilmu kelslaman. Mengingat bahwa Arab Baduwi tersebut tinggal
di pedalaman yang jauh dari kota Madinah, yang tidak
mendapatkan pengetahuan keislaman secara mendalam bila
dibandingkan dengan penduduk Madinah yang selalu berada di
sekeliling Nabi Muhammad. Hal ini yang menjadi pertimbangan
Nabi Muhammad untuk menegur sahabatnya, agar mereka
tidak menghukum orang yang tidak mengetahui.

Kedua: Nabi Muhammad tidak hanya memberikan
teguran yang bernilai pelajaran dalam kisah tersebut, tetapi
beliau juga menampakkan kemahalembutan sifatnya di hadapan
para sahabatnya dan orang Arab Baduwi tersebut, sehingga sifat
lembut inilah yang telah menyentuh hati orang Arab Baduwi
tersebut untuk menyayangi Nabi Muhammad Saw. Bentuk
sayang ini diungkapkan oleh Arab Baduwi dalam sebuah
do’anya, Sebagaimana Imam Tirmizi (2001:337) meriwayatkan
bahwa setelah kejadian tersebut Arab Baduwi melaksanakan
shalat lalu memanjatkan do’a: 1aa) Usa aa 55 ¥ 5 Jaasa g Aas ) agll)

(ya Allah sayangi aku dan Muhammad, dan jangan sayangi seorang
pun dari orang-orang yang bersama kami). Ungkapan kasih sayang
yang diucapkan Arab Baduwi ini merupakan bagian dari
ungkapan rasa cintanya kepada Nabi Muhammad karena

hatinya telah tersentuh oleh kelembutan kata-kata dan sikap
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Nabi Muhammad terhadap dirinya. Dan dapat kita katakan
bahwa do‘a orang Arab Baduwi inilah sebagai bukti
keberhasilan Nabi Muhammad dalam mencegah kemunkaran
dengan lebih mengutamakan kelembutan.

Ketiga:  Selain sikap lembut yang ditunjukkan Nabi
Muhammad dalam peristiwa di atas, Nabi Muhammad juga
menunjukkan sikap rendah hati, hal ini dapat kita lihat ketika
Nabi Muhammad meminta kepada sahabatnya untuk
mengambil segayung air, kemudian Nabi Muhammad
menyiramkannya ke tempat orang Baduwi tersebut membuang
kencingnya. Sifat rendah hati Nabi Muhammad ini juga sebagai
tanda bahwa beliau bukanlah orang yang sombong. Padahal
sebagaimana kita ketahui bahwa Nabi Muhammad adalah
seorang utusan Allah yang memiliki kedudukan yang sangat
tinggi, di samping itu juga beliau sebagai kepala negara. Beliau
berkenan merendahkan sayapnya hanya untuk seorang Arab
Baduwi yang tidak memiliki posisi apa-apa, ini dilakukan Nabi
Muhammad sebagai salah satu cara yang sangat baik untuk
mencegah kemunkaran, agar hati pelaku kemunkaran bisa
menjadi lunak. Ini merupakan sebagai contoh da‘wah qudwah
yang dipraktekan oleh Nabi Muhammad secara langsung,.

Keempat: Ada ungkapan indah yang disampaikan Nabi
Muhammad sebagai teguran terhadap para sahabatnya di akhir
Hadith tersebut, meskipun pesan tersebut sangat singkat tetapi
mengandung makna yang sangat dalam yang mampu
menyentuh hati, di samping itu pesan tersebut juga sebagai
bukti ketegasan Nabi Muhammad terhadap para sahabatnya
yang salah dalam mengambil tindakan. Inilah pesan singkat
yang disampaikan Nabi Muhammad kepada sahabatnya dalam

peristiwa di atas Crwas | siad ol s «Cn pase afing W8 (maka sesungguhnya
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kalian di utus untuk memberikan kabar gembira, bukan untuk
mempersulit). Ungkapan Nabi Muhammad ini sebagai mawizah
Hasanah bagi para sahabatnya agar lebih mengutamakan sikap
kelembutan untuk memberi kabar gembira terlebih dahulu,
terutama bagi mereka yang belum mengenal sama sekali tentang
Islam. Kabar gembira dikemas dalam bentuk penjelasan-
penjelasan tentang kelslaman guna untuk menarik hati mereka
ke dalam cahaya Islam, pada akhirnya mereka yang melakukan
sebuah kemunkaran merasakan bahwa apa yang mereka
lakukan tersebut bertentangan dengan Islam

Bahasa yang digunakan untuk memberi kabar
diungkapkan dengan lembut dan halus agar hati mereka terikat
dengan rangkaian kata-kata baik tersebut. Sebaliknya Jika
pencegahan kemunkaran dimulai dengan tindakan kekerasan
atau anarkis maka akan menyebabkan hati mereka yang
melakukan kemunkaran akan menjadi lari dari kebenaran,
sehingga mereka enggan untuk meninggalkan kemunkaran
yang melakukan tersebut. Inilah inti teguran Nabi Muhammad
kepada para sahabatnya, sebagai pegangan dalam mencegah
kemunkaran.

Ketauladanan yang dicontohkan Nabi Muhammad
terhadap Hatib dan Arab Baduwi merupakan suatu bentuk
praktek da‘wah qudwah, sehingga dengan keteladanan tersebut
para sahabat dan kaum muslimin tunduk dan patuh karena
tersentuh dengan oleh sikap lembut Nabi Muhammad yang
mereka saksikan secara langsung, dengan sebab itu juga orang-
orang kafir memeluk agama Islam

Praktek nahi munkar Nabi Muhammad tersebut sungguh
telah dilupakan oleh para pencegah nahi munkar saat ini,

banyak fenomena pencegahan nahi munkar di era sekarang ini
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yang dilakukan dengan cara yang menyimpang dari apa yang
telah diajarkan Nabi Muhammad pada awal mula Islam. Saat ini
umat Islam dalam melakukan pencegahan lebih mengutamakan
sikap garang atau ganas, yang berpijak kepada hawa nafsu. Hal
ini terjadi karena mereka terlalu cepat merespon kemunkaran
yang mereka dengar, sehingga tanpa berpikir panjang langsung
melakukan pencegahan tanpa terlebih dahulu memeriksa
kebenaran, pada akhirnya mereka melakukan pencegahan
dengan kekerasan dan tindakan anarkis. Tindakan demikian
dinamakan dengan pencegahan munkar dengan kemunkaran,
dalam pengertian bahwa mereka juga lupa bahwa cara yang
mereka gunakan dalam pencegahan tersebut merupakan suatu
kemunkaran juga.

3. Penghancuran Ka‘bah

Imam  Tirmizi  (2001:307) meriwayatkan dalam
Hadithynya, tentang respon Nabi Muhammad terhadap
penghancuran Ka‘bah di masa Jahiliyah. Sebagaimana penulis
kutip dari Hadith berikut:

.....
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Artinya: Diriwayatkan dari Aswad bin Yazid, bahwa Ibnu Zubair
berkata kepadanya: ceritakan kepadaku cerita yang dirahasiakan ummul
mukminin ‘Aisyah kepadamu. Maka dia berkata: “Aisyah menceritakan
kepadaku bahwa Nabi Muhammad Saw berkata kepadanya: Kalau
bukan karena kaum yang dekat dengan masa kejahiliyahan maka saya
akan hancurkan Ka'bah dan menjadikannya dua pintu. (HR. Tirmizi).
Ibnu Hajat (2001:636) Hadith ini diucapkan Nabi
Muhammad kepada ‘Aisyah saat ‘Aisyah hendak melaksanakan

shalat di dalam Ka’bah, Nabi Muhammad menarik tangan



59

‘Aisyah agar melaksanakan shalat di sekitar Hajar Aswad. Nabi
Muhammad memberikan penjelasan kepada ‘Aisyah bahwa
Hajar Aswad itu sebenarnya pada masa Nabi Ibrahim terletak
dalam Ka’bah, kemudian orang-orang Quraisy pada masa
Jahiliyah telah memindahkannya ke luar Ka’bah. Bukan hanya
sekedar memindahkan Hajar Aswad saja, tetapi mereka juga
telah memendekkan bangunan Ka’bah, dimana pada masa Nabi
Ibrahim Ka‘'bah memiliki panjang 27 hasta, kemudian kaum
Quraisy memendekkannya menjadi 18 hasta.2

Ketika kota Makkah telah direbut kembali oleh kaum
Muslimin, maka Ka’bah berada di bawah kekuasaan kaum
muslimin, dimana sebelumnya dikuasai oleh kafir Quraisy.

Ketika fath al-Makkah maka orang-orang Quraisy berbondong-

%Peristiwa penghancuran ka‘bah penulis kutip dari lbnu Hisyam
dalam Sirahnya, ia mengatakan, pada masa Jahiliyah Ka‘bah tidak memiliki
atap, sehingga barang-barang berharga ka‘bah dicuri orang. Setelah peristiwa
pencurian tersebut maka timbul keinginan kaum Quraisy untuk membuat atap
ka‘bah, tetapi mereka tidak memiliki kayu. Ketika mereka kebingungan
mencari kayu, tiba-tiba mereka mendapat informasi bahwa kapal pedagang
Romawi dibawa arus gelombang dan terdampar di pinggir laut Jeddah.
Kemudian mereka mengambil kayu kapal kapal tersebut, dengan kayu itulah
mereka membangun atap ka‘bah, pembangunan ini diserahkan kepada seorang
Arsitek Arab yang beragama Kristen Qibti. Mereka mengurangi ukuran
ketinggian Ka‘bah, yang pada mulanya ka‘bah memiliki panjang 27 Hasta,
mereka ubah menjadi 18 Hasta. Hajar Aswad yang semula berada dalam
Ka‘bah kemudian mereka pindahkan ke luar ka‘bah. Setelah Hajar Aswad di
keluarkan dari Ka‘bah, maka terjadi perselisihan antara gabilah-qabilah, siapa
yang berhak untuk meletakkan hajar Aswad tersebut di ka‘bah. Akhirnya
mereka mengambil kesepakatan siapa yang lebih duluan masuk pintu Mesjid
al-Haram besok pagi, maka dialah yang meletakkan hajar Aswad. Keesokan
harinya yang terlebih dahulu masuk ke dalam mesjid adalah Nabi Muhammad,
kemudian mereka sepakat Muhammad. Kemudian Nabi Muhammad
meletakkan hajar aswad dalam sebuah selendang, masing-masing gabilah
memegang ujung dari selendang tersebut, kemudian secara bersama
mengangkatnya ke Ka‘bah. Ibnu Hisyam: Sirah Ibn al-Hisyam, (Kairo:
Maktabah Taufigiyah, 2003), hal. 124-127.
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bondong masuk Islam, mengakui Nabi Muhammad sebagai
utusan Allah dan tunduk patuh terhadap Islam.

Maksud Nabi Muhammad mengucapkan Hadith tersebut
kepada ‘Aisyah, bahwa Nabi Muhammad sebenarnya ingin
mengadakan perubahan Ka‘’bah dan menggantikannya sesuai
dengan bentuk Ka‘’bah pada masa Nabi Ibrahim. Tetapi Nabi
Muhammad mengurungkan hasratnya mengingat kaum
Muslimin baru saja meninggalkan masa jahiliyah mereka,
keimanan mereka belum kokoh dan belum mantap. Jika Nabi
Muhammad menuruti keinginannya untuk menghancurkan
Ka’bah maka mereka akan lari dari Islam.

Imam  Al-Nasai?" (1999:201) menyebutkan dalam
Sunannya, Nabi Muhammad sengaja mengurungkan niatnya
untuk menghancurkan Ka’bah, mengingat Islam belum tertanam
secara mantap dalam hati kaum Muslimin saat itu, mereka baru
saja keluar dari kekafiran, kalau seandainya Nabi Muhammad
merubah bentuk Ka’bah mereka akan kembali kepada kekafiran,
karena mereka menolak perubahan Ka'bah yang menjadi
kebanggaan bagi mereka atas jasa nenek monyang mereka pada
masa Jahiliyah.

Sikap Nabi Muhammad tersebut yang beliau ungkapkan
kepada ‘Aisyah merupakan sebagai salah satu upaya Nabi
Muhammad untuk lebih menjaga kepentingan umum. Nabi
Muhammad sangat mengutamakan kepentingan umum (Al-
Maslahah  al-‘ammah). Ini terlihat dari ungkapan Nabi
Muhammad dalam Hadith tersebut <wad Llalall e | o ela @ o
428N (Kalau bukan karena kaummu yang dekat dengan masa
kejahiliyahan maka saya akan hancurkan Ka’bah). Nabi Muhammad
tidak menginginkan terjadinya permasalahan yang lebih berat

akibatnya terhadap persatuan dan kekokohan Islam, karena
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peristiwa fath Makkah merupakan awal usaha untuk membangun
Dawlah Islamiyyah yang lebih bermartabat, meskipun dasar-dasar
pembangunannya itu telah bersinar di Makkah.

Al-Hafiz Ibnu Hajar al-"Asqalani (2001:472) mengambil
sebuah kesimpulan hukum yang terkandung dalam Hadith di
atas, ia mengatakan: meninggalkan sebuah maslahah
(kepentingan baik) agar terhindar dari terjadinya mafsadat
(kerusakan), dan meninggalkan nahi munkar lebih utama jika
ditakutkan akan timbul kemunkaran yang lebih besar lagi. Inilah
sebagai gambaran sikap bijak Nabi Muhammad dalam
melaksanakan nahi munkar.

Nabi Muhammad lebih mengutamakan kepentingan
umum, ketimbang kepentingan pribadi beliau. Sebelum Nabi
Muhammad mencegah kemunkaran maka hal utama yang
beliau lakukan adalah membaca keadaan, baik keadaan
lingkungan tempat terjadinya kemunkaran maupun keadaan
pribadi orang-orang yang melakukan kemunkaran, selanjutnya
Nabi Muhammad menyesuaikan keadaan tersebut dengan efek
yang akan ditimbulkan, apakah mengandung kemaslahatan atau
kemudaratan, apabila memang pencegahan itu diketahui akan
menimbulkan kemudzaratan yang lebih besar, maka Nabi
Muhammad meninggalkannya demi menjaga kemaslahatan
umum. Sehingga inilah yang menjadi ukuran Nabi Muhammad
dalam mencegah kemunkaran.

4. Kisah Pemuda Penzina
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Artinya: Abu Umdmah R.A meriwayatkan: bahwasanya seorang
pemuda telah datang kepada Nabi Muhammad, lalu bertanya: Wahai
Nabi Allah apakah engkau mengizinkan aku untuk berzina? Lalu
orang-orang yang mendengar mencomoohkan pemuda tersebut. Nabi
Muhammad bersabda: Mendekatlah, pemuda itupun mendekati Nabi
dan duduk disampingnya. Lalu Nabi bertanya”apakah engkau suka
orang lain menzinai ibumu?” pemuda itu menjawab,”tidak. Semoga
Allah  menjadikanku  sebagai  penebusmu. Nabi Muhammad
bersabda:”Demikian juga halnya orang lain tidak suka ibunya dizinai.
Atau apakah engkau suka zina dilakukan  terhadap  anak
perempuanmu?  Pemuda itu menjawab”Tidak. Semoga Allah
menjadikanku  sebagai penebusmu” Nabi Muhammad bersabda:
Demikian juga halnya orang lain tidak menyukai zina dilakukan
terhadap anak perempuannya. Atau apakah engkau suka zina dilakukan
terhadap saudara perempuanmu? Pemuda itu menjawab "Tidak”.
Semoga Allah  menjadikanku  sebagai penebusmu. Ibnu ‘auf
menambahkan bahwasanya Nabi Muhammad menyebutkan bibi dan
makcik. “dan pemuda tersebut menjawab “Tidak. Semoga Allah
menjadikanku sebagai penebusmu”untuk setiap pertanyaan”. Lalu
Nabi Muhammad meletakkan tangannya di atas dada pemuda tersebut
seraya berdoa: Ya Allah sucikanlah hatinya, ampunilah dosanya, dan
peliharalah kehormatannya. Sesudah itu, tidak ada yang paling dibenci
oleh pemuda tersebut kecuali zina (HR. Ahmad).
Kisah ini menyebutkan beberapa strategi Nabi
Muhammad dalam menangani kasus pemuda yang meminta
izin kepada beliau untuk melakukan zina, zina merupakan

perbuatan yang paling dibenci oleh Allah, zina tidak hanya
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sekedar perbuatan munkar tetapi termasuk perbuatan sangat
keji. Nabi Muhammad memperlihatkan kemaha lembutan
sifatnya dalam menyikapi permintaan yang dilontarkan pemuda
tersebut, permintaan yang mengejutkan semua orang. Sifat
lembut ini terlihat pada gaya bahasa Nabi Muhammad yang
sangat indah, santun, tidak mengandung kata-kata makian yang
menyudutkan pemuda tersebut.

Nabi Muhammad melakukan dialog (hiwar) yang baik
dengan pemuda tersebut, sehingga dialog tersebut memberikan
kesan yang sangat berharga karena bahasa yang digunakan Nabi
Muhammad sangat lembut, pertanyaan-pertanyaan yang beliau
lontarkan benar-benar telah menarik perhatian pemuda tersebut
untuk memberikan jawaban dengan penuh kejujuran, sehingga
pemuda tersebut merasa dirinya rendah karena telah meminta
hal-hal yang sangat keji. Pertanyaan-pertanyaan Nabi
Muhammad tidak sedikitpun mengarah untuk menjatuhkan
pemuda tersebut, dan tidak pula melarang secara langsung
permintaan pemuda tersebut.

Nabi Muhammad berusaha mengetahui penyakit yang
dialami pemuda tersebut lewat beberapa pertanyaan yang beliau
lontarkan, kemudian dengan mudah Nabi Muhammad
mengobati penyakit yang telah melekat pada jiwa pemuda
tersebut, maka dengan cepat pemuda tersebut menyadari
kesalahannya. Di sini juga terlihat sikap Nabi yang ‘arif dalam
menyikapi persoalan pemuda tersebut, Nabi Muhammad tidak
langsung menyalahkan keinginan pemuda tersebut, dengan
memberikan tindakan yang brutal atau memberikan tekanan-
tekanan yang menyudutkan pemuda tersebut.

Di samping itu, kisah tersebut menggambarkan sifat

tawadu’ (rendah hati) Nabi Muhammad dalam melayani pemuda
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tersebut dengan baik, beliau berkenan meletakkan tangannya di
atas dada pemuda tersebut, padahal pemuda itu telah meminta
hal yang sangat dibenci Islam, hal ini dilakukan Nabi
Muhammad untuk menentramkan jiwa pemuda tersebut,
sekaligus memotivasinya untuk kembali ke jalan yang benar.

Sifat rendah hati ini juga terlihat ketika Nabi Muhammad
berkenan mendoa’kan pemuda tersebut, do‘a ini merupakan
usaha Nabi dalam mengobati penyakit yang tersimpan dalam
jiwa pemuda tersebut, do‘a ini sebagai penyeimbang usaha yang
dilakukan Nabi Muhammad, untuk menarik seseorang ke dalam
cahaya Islam tidak hanya terbatas pada usaha, tetapi harus
dibarengi dengan do’a. Do’a Nabi Muhammad telah meresap ke
dalam jiwa pemuda tersebut, sehingga tidak ada perbuatan yang
paling dibenci pemuda tersebut kecuali zina.

Saat ini banyak pencegah munkar yang kurang bijak
dalam menyikapi pelaku munkar, mereka memandang rendah
pelaku munkar, menyalahkan pelaku munkar, melayani pelaku
munkar dengan pelayanan yang tidak baik, bahkan mereka
berburuk sangka terhadap pelaku munkar. Sedikitpun tidak ada
usaha mereka untuk mengobati pelaku munkar. Tidak jarang
mereka mengeluarkan kata-kata yang menyudutkan pelaku
munkar, bahkan ada yang melakukan tindakan yang arogan
karena beranggapan bahwa pelaku munkar adalah orang yang
tidak benar yang perlu diberikan tindakan keras. Jika seperti ini
yang dipraktekkan saat ini, maka tidak akan tercapai tujuan
yang diharapkan.

Para pencegah munkar saat ini seharusnya berkaca
dengan fenomena yang dihadapi Nabi Muhammad yang
tertuang dalam kisah pemuda tersebut, saat ini sangat banyak

pelaku munkar yang mengharapkan cahaya hidayah yang bisa
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menerangi hati mereka, disamping itu, hati mereka juga masih
condong untuk melakukan perbuatan munkar. Bagaimana cara
mengobati orang yang memiliki penyakit seperti demikian,
tentunya hal ini tidak boleh disikapi dengan gegabah, harus ada
usaha-usaha yang mampu menyentuh hati mereka, usaha ini
dilakukan dengan hati-hati, penuh pertimbangan dan pemikiran
yang matang, sehingga tidak menyebabkan timbulnya masalah
lain yang lebih berat.

5. Pengutusan Mu‘adh bin Jabal ke Yaman

Ibnu Hisyam (2003:172) menyebutkan dalam kitab
sirahnya, bahwa Nabi Muhammad mengutus Mu’adh bin Jabal
ke Yaman, pengutusan Mu‘adh ini adalah untuk menyebarkan
Islam kepada penduduk Yaman, sekaligus membina penduduk
Yaman yang sudah duluan masuk Islam.

Nabi Muhammad memberikan tausiah (bimbingan)
ketika beliau melepas kepergian Mu‘adh ke Yaman. Hal ini
dilakukan karena memang sudah menjadi kebiasaan Nabi
Muhammad memberikan tausiah kepada setiap para sahabat
yang di utus ke negeri-negeri lain untuk menyebarkan Islam.
Tetapi tausiah yang diberikan Nabi Muhammad kepada Mu‘adh
ini agak sedikit istimewa dengan tausiah-tausiah beliau kepada
sahabat yang lain, mengingat bahwa sebagian penduduk Yaman
terdiri dari Ahl al-Kitab, sebelumnya mereka telah mengetahui
dalam kitab suci mereka tentang kelahiran Nabi Muhammad
dan sifat-sifat Nabi Muhammad. Maka oleh karena itu Nabi
Muhammad memberikan tausiah khusus kepada Mu’adh agar
kedatangannya ke Yaman bisa menggambarkan bahwa dia
sebagai sahabat Nabi Muhammad, dan sifat-sifat keNabian
tercermin  dalam  dirinya, agar orang-orang Yaman

mempercayainya bahwa ia benar-benar utusan Muhammad,
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sebagaimana diketahui bahwa penduduk Yaman telah
mengetahui sifat-sifat Nabi Muhammad dalam kitab suci
mereka.

Imam Bukhari (2001:822) meriwayatkan dalam kitab
Hadithnya, sebagaimana yang penulis kutib dari fath al-Bari fi
Syarh al-Bukhari dan dalam kitab sirah Ibnu Hisyam:
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Artinya: Dari Abi Burdah, ia berkata: Bahwasanya Nabi Muhammad
mengutus Mu'ddh bin Jabal ke Yaman. Maka Nabi Muhammad
bersabda: Mudahkanlah dan jangan mempersulit, senangkan mereka
dan jangan membuat mereka lari, karena engkau akan berhadapan
dengan suatu kaum dari kalangan Ahli Kitdb (HR. Bukhari).

Ada beberapa pesan Nabi Muhammad Saw kepada
Mu’adh dalam Hadith di atas, antara lain sebagai berikut:

a. Mempermudah dan Tidak Mempersulit

Islam merupakan agama yang tidak memaksakan
kehendaknya  kepada  orang  lain, Islam  sangat
mempertimbangkan tingkat kesanggupan dan kelemahan
manusia, mengingat bahwa manusia memiliki kemampuan dan
karakter yang berbeda antara satu dengan yang lain. Apa yang
sanggup dilakukan oleh sebagian orang maka belum tentu
sanggup dilakukan oleh orang lain. Oleh karena demikian Islam
sangat memperhatikan sisi-sisi kelemahan seseorang.

Allah menciptakan manusia berbeda-beda antara satu
dengan lain, maka Allah juga tidak memberikan beban kepada
orang yang tidak sanggup memikul beban tersebut, inilah yang
Allah jelaskan pada akhir surat Al-Baqarah:

-
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Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesangqupannya. ia  mendapat pahala (dari  kebajikan) yang
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya.

Tausiah Nabi Muhammad Saw kepada Mu'adh bin Jabal
di atas mengandung pengertian yang amat dalam, bahwa
Mu’adh dituntut oleh Nabi Muhammad untuk membaca situasi
dan kondisi sebelum memberikan sesuatu yang baru atau
mencegah sesuatu yang bertentangan pada suatu lingkungan
atau seseorang, hal ini akan melahirkan sikap untuk
memberikan kemudahan sesuai dengan kesanggupan yang
mereka miliki. Karena salah satu ciri khas ajaran Islam
sebagaimana yang telah dijelaskan di atas adalah tidak
memberikan beban kepada orang yang tidak sanggup
memikulnya. Sehingga dengan demikian akan menarik hati
mereka untuk memahami Islam dengan baik secara bertahap.

Sebaliknya, jika terjadinya pemaksaan maka orang yang
diajak untuk melakukan kebaikan akan merasa terbebani, karena
jiwa manusia apabila dipaksa maka akan tumbuh dalam hatinya
kejenuhan atau kebosanan, yang pada akhirnya menyebabkan
mereka berpaling dari kebenaran. Apalagi bagi mereka yang
baru saja masuk Islam (mu’allaf), maka mereka perlu pembinaan
secara bertahap.

Jika dikaitkan tausiah Nabi Muhammad tersebut dengan
pencegahan kemunkaran, maka kita katakan bahwa pencegahan
kemunkaran juga lebih utama jika dilakukan demikian, karena
pencegahan kemunkaran perlu sebuah cara yang bijak, sehingga
mereka yang melakukan kemunkaran bisa memahami secara

perlahan akan merasakan bahwa perbuatan yang mereka
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lakukan adalah salah. Jika langsung memberikan paksaan maka
akan menimbulkan permasalahan yang lebih berat.

Kita bisa melihat sebagai contoh, bagaimana Allah
mengharamkan khamar misalnya, dimana pengharaman khamar
ini tidak secara langsung. Allah maha mengetahui tentang tabi‘at
jiwa manusia, yang enggan untuk dipaksa. Apalagi khamar
merupakan minuman kebanggaan bagi masyarakat Arab dahulu
yang telah membudaya, jika pengharamannya secara langsung
maka terasa berat bagi mereka untuk meninggalkannya. Setelah
melalui proses yang panjang, iman mereka telah kokoh
terpancang dalam hati, kecintaan mereka terhadap Allah dan
Nabi Muhammad sudah melebihi segalanya, barulah Allah
mengharamkannya secara total.

Islam mengajarkan seperti ini, bukan berarti membuka
lebar-lebar toleransi yang berlebihan dalam menegakkan hukum
Allah, akan tetapi harus sesuai dengan flexsibelitas dan
kemudahan Islam itu sendiri. Tidak mempersulit bukan berarti
mempermudah-mudah atau seakan-akan menyepelekan hukum
Allah. Kemudahan itu ada hadir hanya bagi orang-orang yang
belum sanggup memikul beban terlalu berat, bisa jadi karena
keimanan mereka masih tipis, pengetahuan agama mereka
masih terlalu dangkal, atau memang kondisi fisik mereka yang
terlalu lemah, sehingga apabila diberatkan kepada mereka maka
mereka akan merasa terbebani.

b. Memberi Kabar Gembira dan Tidak Membuat Lari

Nabi Muhammad Saw mengingatkan Mu’adh agar
mengutamakan pemberian kabar gembira, hal ini dilakukan
dengan memberikan motivasi agar orang yang diajak menuju
jalan yang benar tertarik hatinya untuk mengikuti hal-hal yang

baru yang ditawarkan kepada mereka, motivasi inilah yang
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membuat mereka yakin akan mendapat kebahagiaan dan
ketentraman, sehingga demikian akan tumbuh semangat dalam
hati mereka untuk berpegang teguh terhadap kebanaran yang
kita bawa. Sebaliknya, jika hal tersebut tidak kita lakukan maka
akan membuat mereka lari dari kebenaran, inilah inti tawsiah
Nabi Muhammad tersebut kepada Mu‘adh bin Jabal.

Dari beberapa uraian tersebut di atas, dapat penulis
simpulkan bahwa konsep nahi munkar yang sebenarnya dalam
Islam mengacu pada tata cara Nabi Muhammad dalam
menanggulangi kemunkaran, sehingga pelaksanaan nahi
munkar berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan
Islam. Nabi Muhammad lebih mengutamakan sikap lemah
lembut dalam mencegah kemunkaran, tidak mengedepankan
kehendak hawa nafsu, dan tidak pula melakukan tindak
kekerasan. Jika kekerasan yang diutamakan Nabi Muhammad
maka tidak akan ada yang bersedia tunduk kepada Islam.
Kelembutan itulah yang telah menyentuh hati orang-orang yang
bergelimang dengan kemunkaran hingga mereka berbondong-
bondong memeluk Islam.

Di samping itu, pencegah munkar harus mengkaji
dengan teliti penyebab orang melakukan kemunkaran, hal ini
akan melahirkan kebijakan-kebijakan sesuai dengan keadaan si
pelaku. Ketelitian inilah yang membawa pelaksana nahi munkar
menuju pada sebuah keberhasilan yang cemerlang, sebagaimana
yang diharapkan Islam. Para pencegah kemunkaran juga
dituntut menghayati dan menerjemahkan seluruh pemikiran
dan pemahaman yang diyakininya dalam bentuk ril, meliputi
segala perbuatan, akhlak dan kehidupan sehari-hari, sehingga
pencegahan munkar benar-benar membawa pada perubahan

yang lebih baik.
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B. Syarat-syarat Pelaksanaan Nahi Munkar

Islam merupakan agama yang mendambakan terwujudnya
kedamaian dan keamanan pada seluruh sendi-sendi kehidupan
manusia, sebaliknya Islam tidak mendambakan perpecahan
yang bisa merusak nilai-nilai kedamaian tersebut. Oleh karena
itu Islam telah membuat aturan-aturan agar manusia hidup
dalam tatanan kebenaran demi tercapainya keselamatan dan
kebahagiaan baik dunia maupun akhirat.

Penulis telah memaparkan bahwa Islam adalah agama
rahmatan i al-"dlamin, kalimat ini merupakan sebagai
karakteristik ajaran Islam, yang tertuang didalamnya tujuan-
tujuan yang dikehendaki Islam, dan selaras dengan kehendak
hati nurani manusia, sehingga ketentraman jiwa terwujud dalam
kehidupan mereka, inilah sebenarnya yang diharapkan manusia.

Untuk mewujudkan kedamaian dan ketentraman, maka
Islam telah memberikan tugas kepada orang-orang yang telah
dipilih Allah di bumi, yaitu tugas menyampaikan kebenaran dan
mencegah kemungkaran atau yang lebih dikenal dengan istilah
amar ma'raf nahi mungkar, dimana kedua tugas ini
dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang diharapkan oleh Islam.

Pencegahan nahi mungkar merupakan hal yang paling
asasi dalam agama Islam, yang mesti dilaksanakan secara
berkesinambungan dan menyeluruh, sebagaimana yang telah
penulis paparkan tentang pentingnya pelaksanaan nahi
mungkar dan  hukum-hukumnya. Perkembangan dan
pertumbuhan Islam sangat berpengaruh pada usaha pergerakan

nahi mungkar, sebab bila kemungkaran sudah tidak dipedulikan
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lagi maka Islam akan tinggal nama saja, secara perlahan
kesucian Islam akan lenyap.

Meksipun nahi mungkar sangat penting untuk
ditegakkan, namun pelaksanaannya bukanlah suatu hal yang
dikerjakan secara asal-asalan tanpa ada sebuah konsep, dan
bukan pula hal yang sepele untuk dijalani tanpa ada persiapan-
persiapan yang matang, baik persiapan secara fisik maupun
mental yang tertuang dalam kejernihan jiwa dan kematangan
spiritual.

Islam telah meletakkan dasar-dasar yang sesuai dalam
penegakan nahi mungkar, sehingga pelaksanaannya sesuai
dengan nilai-nilai kelslaman. Penulis telah memaparkan tentang
praktek nahi mungkar yang dilaksanakan oleh Nabi
Muhammad, terlihat dengan jelas kebijakan beliau dalam
menangani kasus yang dialami oleh Hatib bin Abi Balta’ah dan
Arab Baduwi. Nabi Muhammad sebagai Uswatun Hasanah bagi
umat Islam dalam semua segi kehidupan, sehingga dengan
adanya contoh yang diberikan beliau, umat Islam tidak
melenceng dari garis-garis yang telah di tetapkan oleh beliau.

Untuk tercapainya tujuan yang diharapkan dalam
pelaksanaan nahi mungkar, maka Islam telah meletakkan
metode-metode yang mendasar yang harus dijadikan sebagai
pedoman dan landasan bagi pelaksana nahi mungkar, dimana
metode-metode tersebut harus sesuai dengan tujuan pencegahan
kemungkaran itu sendiri. Jika pelaksanaan nahi mungkar
dilakukan dengan berlebihan (tafrit) atau sedang (ifrat) maka
cara-cara yang digunakan dalam nahi mungkar harus selaras
dengan hal tersebut, yaitu tidak boleh mencegah kemungkaran
dengan kemungkaran, dan tidak pula menyebabkan timbulnya

kemungkaran lain yang lebih besar dari kemungkaran yang ada.
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Ada Dbeberapa hal yang mendasar yang harus
diperhatikan dalam pelaksanaan nahi mungkar, dimana hal ini
terkait dengan konsep yang telah dicontohkan oleh Nabi
Muhammad, agar tercapai tujuan yang diharapkan, hal ini
menyangkut langkah-langkah yang harus dilewati pencegah
mungkar sebelum mereka melaksanakan aksinya yang berkaitan
dengan syarat-syarat pelaksanaan nahi mungkar.

Pelaksanaan nahi mungkar bukanlah sebuah pekerjaan
yang dilakukan dengan sesuka hati atau serampangan, yang bisa
dilaksanakan kapan saja dan di mana saja, tanpa ada sebuah
konsep atau syarat tertentu. Jika demikian yang terjadi, maka
tidak akan tercapai sebuah target yang diharapkan. Islam telah
menyusun syarat-syarat tertentu dalam pelaksanaan nahi
mungkar Jika syarat ini tidak terwujud maka pelaksanaan nahi
mungkar tidak akan berarti

Ada beberapa hal yang mendasar yang harus
diperhatikan dalam pelaksanaan nahi munkar, dimana hal ini
terkait dengan konsep nahi munkar yang telah dipraktekkan
oleh nabi Muhammad. Persyaratan ini ada yang berkaitan
dengan pribadi pelaksana nahi munkar itu sendrii dan
persyaratan menyangkut langkah-langkah yang harus dilewati
pencegah munkar sebelum mereka melaksanakan pencegahan
sebuah kemunkaran, antara lain yaitu:

A. Syarat Bagi Pribadi Pelaksana Nahi Munkar

Ada beberapa syarat khusus yang mesti dimiliki oleh
setiap pribadi pencegah kemunkaran, syarat-syarat ini
berhubungan dengan pribadi pencegah kemunkaran, sehingga
mereka layak untuk melakukan pencegahan, karena telah

memenuhi syarat. Syarat-syarat tersebut antara lain:
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1. Mukallaf?

Syarat untuk mendapatkan khitab (perintah dan larangan
Allah) maka harus menjadi mukallaf, hal ini adalah sebuah
ketentuan Allah yang berhubungan jati diri seseorang, baik yang
menyangkut aqidahnya, usianya maupun akal sehatnya. Maka
dengan demikian seseorang yang dikatakan mukallaf apabila
memenuhi syarat berikut antara lain:

a. Beragama Islam

Islam merupakan syarat utama dalam pencegahan
kemunkaran, karena yang menjadi pegangan utama dalam
pencegahan adalah memandang perbuatan kemunkaran dengan
kacamata syari‘at, perlu diingat bahwa yang menjadi tolak ukur
perbuatan munkar adalah syara'. Sesuatu yang dikatakan
munkar apabila bertentangan dengan syari’at, bagaimana akan
paham syari‘at Allah bila tidak beragama Islam.

Sayed Husein ‘Affani (2004:136) menjelaskan bahwa
Beragama Islam merupakan syarat untuk menjadi mukallaf dan
syarat menerima khitab (perintah dan larangan) Allah. Dengan
demikian seseorang yang sudah dianggap mukallaf maka semua
tindak-tanduknya harus sesuai dengan syari'at Islam. Semua
perintah & larangan yang ditujukan Allah kepada orang-orang
mukallaf, termasuk juga pencegahan nahi munkar, oleh karena
itu syarat ini harus dipenuhi bagi pelaksana nahi munkar. Bagi
non-Muslim tidak dibenarkan menjadi pencegah munkar, karena
mereka belum mukallaf dan mereka tidak memahami syari‘at
Islam.

b. Berakal sehat

® Mukkallaf adalah mereka yang telah memenuhi syarat untuk
menerima perintah dan larangan Allah, syarat mukallaf antara lain: Islam,
Baligh dan berakal sehat.
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Memiliki akal sehat merupakan syarat untuk bisa
memahami perintah dan larangan Allah, yang tertuang dalam
Al-Qur'an dan Hadith. Orang yang tidak memiliki akal yang
sehat, dalam pengertian gila atau tidak waras maka tidak
terkena khitab Allah karena tidak memiliki daya tangkap untuk
memahami hal tersebut, maka mereka tidak digolongkan dalam
mukallaf.

Pencegahan kemunkaran harus memiliki daya pikir yang
kuat untuk memahami syari‘at Allah, akan diketahui mana hal-
hal yang menyangkut kemunkaran, hal ini akan memudahkan
mereka untuk melaksanakan pencegahan kemunkaran. Maka
orang yang gila tidak berhak melakukan pencegahan
kemunkaran, dikarenakan mereka tidak bisa memahami tujuan-
tujuan syari'at.

c. Baligh (dewasa)*

Bagi mereka yang telah mencapai usia baligh maka
sudah diberatkan hukum-hukum Allah, karena mereka telah
mampu memahami hal-hal baik dan buruk, sebaliknya orang
yang belum sampai ke tingkatan baligh, maka tidak diberatkan
baginya hukum-hukum Allah. Hal ini mengingat tingkatan
pemahaman mereka terhadap perintah dan larangan Allah
masih sangat lemah, dikarenakan psikologi mereka masih dalam
tahap pencarian jati diri, sehingga hal ini membuat daya tangkap
dan penalaran mereka lemah. Meskipun ada sebagian ada anak-
anak yang petumbuhan otaknya sangat cepat, sehingga tingkat

penalarannya pun sangat tinggi, atau yang sering disebut dalam

*Yaitu telah sampai umur, bagi laki-laki ditandai dengan mimpi
basah, berkisar umur 10 atau 11 tahun secara kebiasaan. Perempuan ditandai
dengan keluarnya darah Haid, berkisar antara umur 9 atau 11 tahun menurut
kebiasaan.



75

figh Islam sebagai mumayyiz (anak-anak yang sudah mampu
membedakan baik dan benar), namun tetap digolongkan belum
mencapai masa baligh.

Sama halnya dengan dua syarat mukallaf di atas, maka
baligh juga termasuk syarat utama dalam mencegah
kemunkaran, pencegahan kemunkaran butuh sebuah pemikiran
yang matang dan mendalam dalam memahami syari‘at Allah.
Oleh karena itu syarat mukallaf ini mesti dipenuhi oleh para
pencegah kemunkaran.

2. Memiliki Kemampuan

Memiliki kemampuan merupakan syarat utama bagi
pencegah kemunkaran dengan lisan dan tangan, sebagaimana
yang dijelaskan Nabi Muhammad dalam Hadith | Sis aSie ) e
yang lalu, bahwa seseorang yang melihat kemunkaran secara
langsung maka hendaklah ia merubah dengan tangannya, kalau
tidak sanggup maka dengan lisannya.

Kemampuan tersebut terhimpun dalam kekuatan atau
kekuasaan, dimana dengan keduanya akan mudah melakukan
pencegahan kemunkaran dengan tangan atau lisan. Diperlukan
kemampuan dalam pencegahan kemunkaran untuk memastikan
bahwa tidak ada hal buruk yang bakal menimpa dirinya, jiwa
dan raganya tidak terancam setelah ia melakukan pencegahan
tersebut. Dengan demikian orang yang lemah fisiknya, atau
tidak memiliki kekuasaan tertentu maka nahi munkar tidak
menjadi wajib baginya.

Kedua hal yang telah disebutkan di atas sebagai
persyaratan yang harus dipenuhi oleh pencegah kemunkaran
sebelum mereka menjalankan aksinya, dibentuknya syarat-
syarat tersebut supaya mereka mengupayakan pencegahan

kemunkaran dengan baik, sesuai dengan tuntunan yang telah
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ditetapkan dalam Islam, sehingga akan tercapai hasil yang
diharapkan.

3. Miliki Integritas yang Baik (‘adalah)
Al-Gahzali (1995: 37) sebagian ulama berpendapat> bahwa ada
syarat lain yang harus dipenuhi bagi pelaksana nahi munkar
yaitu berprilaku baik atau yang mereka sebut dengan istilah
‘adalah (memiliki intergritas pribadi, atau berakhlak baik, atau
dalam pengertian lain tidak fasik).

Mereka memperkuat pendapat tersebut dengan dalil-
dalil Al-Qur’an dan Hadith, antara lain:
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Artinya: Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaikan,
sedang kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, padahal kamu
membaca Al Kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir? (Al-
Bagarah: 44).

Nabi Muhammad bersabda: pada malam peristiwa isra’
mi’raj, aku melewati sekolompok orang vyang bibir-bibir mereka
digunting dengan gunting dari api neraka. Akupun bertanya kepada
mereka, siapa kalian? Kami ini dahulu menyuruh orang lain untuk
mengerjakan yang ma'ruf sedangkan kami sendiri tidak melakukannya,
dan kami melarang dari perbuatan munkar sedangkan kami sendiri
melakukannya.

Ayat Al-Qur'an dan Hadith di atas, menurut mereka
merupakan sebuah ancaman bagi mereka yang mencegah
kemunkaran,  sementara mereka juga  melaksanakan
kemunkaran tersebut. Ayat dan Hadith tersebut sebagai bukti

bahwa yang mencegah kemunkaran hanyalah mereka yang

*Al-Ghazali, Al-amr bi al-Ma 7uf..., hal. 37.



77

memiliki prilaku yang baik, sebaliknya orang-orang yang
berbuat zalim atau fasik tidak berhak melakukan pencegahan
ini, karena akan menjadi bumerang bagi mereka, dan tidak akan
membuahkan hasil yang baik. Orang-orang yang mereka cegah
tidak akan mau memperdulikan usaha pencegahan tersebut, dan
mereka akan membantah: Bagaimana kamu melarang kami dari
munkar ini sementara kamu juga mengerjakannya!

Penulis menanggapi pendapat ulama tersebut dengan
memberikan  sebuah  pertanyaan?  Apakah  mencegah
kemunkaran khusus bagi mereka yang ma’sium (terhindar
sepenuhnya) dari perbuatan dosa? Jika jawabannya ia maka
sampai kapankah akan menunggu mereka, sementara
kemaksiatan  semakin = merajalela, dan  Allah telah
memerintahkan untuk merubah kemunkaran. Perlu juga
diketahui bahwa ma’siim itu hanya milik Nabi Muhammad dan
Nabi Allah, sementara periode kenabian Muhammad sudah
berakhir!

Imam Ghazali (1995: 38) menukilkan bahwa Sayed bin
Jubair pernah berkata: ”Seandainya persyaratan untuk
melaksanakan amar ma’raf nahi munkar adalah dikhusus bagi
mereka yang tidak pernah melakukan dosa, maka tak
seorangpun akan menjalankannya”. Sayed Husein ‘Affani (2004:
137) para ulama juga sepakat bahwa tidak disyaratkan ‘adalah
dalam pencegahan kemunkaran, karena ini merupakan sebuah
kewajiban agama yang harus dilaksanakan.

Meruju’ kepada pernyataan Sa'‘id tersebut, bahwa tugas
mencegah kemunkaran adalah sama wajibnya dengan tugas
lain, seperti shalat, puasa dan lain-lain, maka pencegahan
kemunkaran juga demikian, tidak melihat apakah orang yang

baik atau orang yang buruk pekertinya tetap sama kewajiban
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ini bagi mereka. Mungkin dengan usaha yang dilakukan oleh
orang fasik tersebut bisa saja merubah dirinya untuk segera
merubah dirinya, karena ia telah mencegah kemunkaran itu dari
orang lain. Seseorang yang berusaha untuk mencegah perbuatan
munkar, maka berarti dia tidak suka terhadap perbuatan
tersebut, karena tidak mungkin dia mencegah apabila ia tidak
membenci kemunkaran itu.

Pencegahan kemunkaran tidak hanya khusus bagi
mereka yang bersih dari dosa, karena sangat sulit mencari orang
yang memiliki kriteria seperti ini, apalagi di zaman modern
seperti sekarang ini, maka orang-orang fasik juga dibolehkan
dalam melakukan pencegahan ini, pemabuk misalnya ketika
melihat orang berzina, maka wajib bagi dirinya untuk
mencegahnya, demikian juga dengan yang lainnya.

4. Membekali diri dengan ilmu

Hendaknya seseorang yang bermaksud melakukan
pencegahan kemungkaran membekali dirinya dengan ilmu-
ilmu, sehingga ia memahami apa yang akan ia cegah, terutama
ilmu-ilmu yang berkaitan dengan ‘aqidah dan syari‘at, dengan
kedua ilmu ini ia akan bisa membedakan halal dan haram,
mungkar dan ma'raf dan sebagainya. Ilmu agama ini akan
memudahkan pencegah kemungkaran dalam menjalankan
aksinya, inilah sebagai bekal utama dalam menindak
kemungkaran, sehingga tidak terjerumus dalam jurang
kesalahan.

Kebutaan tentang ilmu agama akan menjerumuskan
pelaku nahi mungkar ke dalam jurang yang sangat
membahayakan, bukan hanya membahayakan orang lain, tapi
juga membahayakan diri pencegah. Karena ilmu agama

merupakan pelita yang menerangi jalan pencegah kemungkaran,
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sehingga mereka tidak terjerumus dalam kemungkaran lain.
Dengan demikian wajib hukumnya membekali diri dengan
ilmu-ilmu agama Islam bagi para pencegah mungkar.

IImu pengetahuan agama lebih mengedepankan pikiran
yang jernih, hati yang bersih, melihat dengan pandangan yang
lebih jauh ke depan. Kemungkaran yang dilihat dengan
kacamata ilmu akan lebih jelas, karena yang menjadi pengukur
terhadap kemungkaran adalah ilmu agama atau syari‘at, dengan
ilmu ini akan membentuk kepribadian para pencegah
kemungkaran sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam
ilmu tersebut. Hal ini juga secara tidak langsung akan
membentuk  pola  pikir mereka dalam memandang
kemungkaran, sehingga benar-benar meneliti kemungkaran
tersebut dengan penuh hati-hati.

Allah telah mengingatkan hal ini dalam Al-Qur’an
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Artinya :Katakanlah: "Inilah jalan (agama) ku, Aku dan orang-orang
yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang
nyata, Maha Suci Allah, dan Aku tiada termasuk orang-orang yang
musyrik". (QS: Yusaf: 108).

Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad dalam
ayat tersebut di atas agar mengajak orang lain ke jalan Allah
dengan hujjah (argumen) yang jelas, hal ini sebagai penegasan
bahwa tujuan pelaksanaan nahi mungkar adalah untuk
mengajak pelaku kemungkaran kembali ke jalan Allah yaitu
jalan  kebenaran, dan bersegra untuk meninggalkan

kemungkaran yang mereka kerjakan. Tentunya usaha ini tidak
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akan membuahkan hasil kecuali dengan memaparkan hujjah
yang bisa menarik perhatian mereka, dimana hujjah-hujjah ini
dibentuk dari pengetahuan agama, yang tertuang dalam kitab
Allah Al-Qur'an dan Hadith Nabi atau perkataan-perkataan
ulama.

Imam Nawawi (1991: 219) mengatakan, sesungguhnya
orang-orang melaksanakan nahi mungkar adalah mereka yang
paham dengan yang ma‘rif dan melaksanakan nahi mungkar
karena mereka memahami kemungkaran, ukuran pengetahuan
ini memiliki tingkatan-tingkatan. Jika hal ini berbentuk
kewajiban yang sudah nyata atau perbuatan haram yang sudah
masyhur untuk ditinggalkan, seperti shalat, puasa, zina, khamar
dan lain-lain maka semua orang Islam mengetahui hal ini, dan
jilka perbuatan atau perkataan yang yang perlu pada
pemahaman yang dalam, yang berhubungan dengan ijtihad,
maka orang ‘awwam tidak mengetahui hal ini, hanya ulama saja
yang berhak mencegah kemungkaran yang bentuknya seperti
ini, karena mereka lebih mengetahui secara mendalam.

Problematika da‘wah saat ini dipicu oleh pelaksanaan
nahi mungkar yang menyalahi aturan hingga menyebabkan
timbulnya benturan-benturan yang merusak citra Islam, hal ini
terjadi karena kebanyakan pelaksana nahi mungkar saat ini
tidak memiliki bekal ilmu agama yang kuat, sehingga mereka
melakukan tindakan yang di luar batas, yang menyalahi tujuan
pelaksanaan nahi mungkar itu sendiri. Para pencegah
kemungkaran seharusnya membekali diri mereka dengan
pengetahuan-pengetahuan agama, sebagai modal dasar untuk
mengetahui batas-batas kemungkaran yang wajib dicegah,
sehingga memudahkan mereka dalam mengambil sebuah

kebijakan. Kesalahan dalam mengambil kebijakan akan
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berakibat fatal, baik bagi pelaku nahi mungkar maupun orang
yang dicegah. Hal ini jugalah yang menyebabkan timbulnya
permasalahan yang mencoreng pelaksanaan nahi mungkar,
yang merambas pada pencorengan citra Islam

Dalam hal ini Ibnu Taimiyah (1993: 51) mengatakan:
Tidaklah dapat menegakkan amar ma'‘raf nahi mungkar kecuali
orang yang memiliki ilmu tentang apa yang diperintahkan dan
apa yang dilarangnya. Apa yang dikemukakan oleh Ibnu
Taimiyah ini senada dengan pendapat Imam Nawawi, yang
mengutamakan ilmu dalam pencegahan kemungkaran, tidak
mungkin mencegah kemungkaran jika tidak memiliki ilmu
tentangnya. Seorang pencegah kemungkaran dengan adanya
ilmu yang dimilikinya, maka akan memudahkannya dalam
menyusun langkah-langkah untuk menghadapi berbagai
permasalahan di lapangan kemungkaran, baik masalah yang
berhubungan dengan pelaku kemungkaran itu sendiri maupun
dengan kemungkaran itu sendiri.

Penulis mengakui bahwa mencegah kemungkaran
bukanlah hal yang mudah dilakukan oleh setiap orang, banyak
permasalahan-permasalahan yang terjadi di dalam ruang
lingkup kemungkaran. Untuk menghadapi berbagai macam
permasalahan tersebut maka diperlukan ilmu yang bisa
dijadikan sebagai alat ukur, sehingga langkah-langkah yang
diambil tidak merugikan pencegah kemungkaran dan tidak pula
memberatkan pelaku kemungkaran tersebut, hal ini akan
mempermudah pelaksanaan nahi mungkar berjalan sesuai
dengan jalur yang telah ditetapkan Islam.

Banyak sekali manfaat ilmu bagi pelaksana nahi
mungkar, selain yang telah disebutkan di atas tadi, ilmu

pengetahuan juga bisa menetralisir sikap-sikap pencegah
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kemungkaran, semua tindak-tanduk mereka berada dibawah
kontrol ilmu dan iman, sehingga mereka tidak melakukan
tindakan-tindakan yang melanggar nilai-nilai kebenaran yang
dikendalikan oleh hawa nafsu, baik dalam bentuk perkataan
maupun perbuatan, seperti melakukan tindakan kekerasan
dengan melakukan pemukulan pelaku nahi mungkar atau
menghancurkan tempat tinggal mereka, seperti merobohkan
rumah, dan sebagainya, mengeluarkan kata-kata kasar yang
memancing emosi pelaku kemungkaran. Akibat dari semua ini
akan menimbulkan permasalahan yang lebih besar lagi, bahkan
melahirkan kemungkaran yang lebih mungkar lagi.

Oleh karena itu, penulis menyimpulkan perlunya ilmu
agama bagi para pencegah kemungkaran, ilmu yang dimaksud
ilmu yang berkaitan dengan syari‘at Allah, dengan bekal ilmu
tersebutlah mereka akan lebih terarah dalam melakukan upaya
pencegahan kemungkaran, sehingga tidak melupakan nilai-nilai
yang terkadung dalam pencegahan itu sendiri, sesuai dengan
tujuan Allah menerapkan sebuah aturan dalam syara' yaitu
untuk mewujudkan kemaslahatan bagi kehidupan manusia,
sehingga mereka tetap hidup dalam garis-garis kebenaran demi
tercapainya kebahagiaan dunia dan akhirat.

5. Menggunakan Metode Yang Tepat

Banyak faktor yang mendukung keberhasilan para
pencegah nahi mungkar, metode yang baik dan tepat
merupakan salah satu faktor penting yang mampu membuat
waktu dan kesungguhan mereka menjadi sangat efektif,
sehingga mengantarkan mereka ke tujuan yang diharapkan.
Untuk menempuh jalan yang baik dan singkat tepat aturan
maka harus mengacu kepada metode yang sesuai, keberhasilan

juga tergantung dari metode yang digunakan.
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Masalah yang harus segera dipenuhi dalam diri setiap
pencegah kemungkaran agar bisa mewujudkan metode yang
baik adalah pemahamannya tentang lapangan kemungkaran
yang menjadi pusat pergerakannya, mempelajari situasi dan
kondisi lapangan, mendalami problematika yang terjadi secara
mendalam, mengerahkan pemikiran dan tenaga untuk melihat
dengan penuh ketelitian. Hal ini akan memudahkan pencegah
kemungkaran untuk menemukan faktor-faktor utama yang
menyebabkan munculnya suatu kemungkaran.

Para pencegah kemungkaran sama seperti para dokter
yang menghadapi beberapa pasien yang sakit, langkah utama
yang dilakukan oleh dokter sebelum melakukan pengobatan
adalah memeriksa penyakit masing-masing pasien, seorang
dokter tidak akan mendapatkan hasil pemeriksaan yang
memuaskan jika dirinya tidak memenuhi kualifikasi untuk
melakukan pemeriksaan, ia harus benar-benar memiliki
kemampuan dibidangnya. Setelah mendapatkan hasil, maka ia
akan paham darimanakah ia akan memulai dan bagaimana cara
memulainya. Dengan demikian, usaha-usaha yang dilakukannya
tidak akan menjadi sia-sia tanpa makna.

Perlunya metode bagi pencegah kemungkaran,
mengingat keadaan masyarakat saat ini hidup dalam berbagai
arus tantangan kehidupan dunia global yang penuh dengan
berbagai macam aksi-aksi kemungkaran yang tumbuh dan terus
berkembang seiring dengan perkembangan zaman yang
semakin modern. Dunia kemungkaran yang beragam akan
menyulitkan para pencegah kemungkaran untuk terjun
langsung mengantisipasi kemungkaran yang terjadi, tidak ada

jalan yang paling tepat untuk mendobrak semua hal tersebut
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kecuali diharuskan bagi pencegah kemungkaran untuk memilih
metode yang baik.

Saat ini Islam membutuhkan para pencegah
kemungkaran yang mapan, yang mampu mensosialisasikan
Islam dengan komunikasi yang indah, tanpa membuat orang
lari, dan mampu mencegah tanpa harus membuat orang
kesulitan. Sangat disayangkan, betapa banyak para pencegah
kemungkaran yang mencemarkan Islam karena buruknya
metode yang mereka gunakan. Mereka telah mencoreng citra
Islam  dengan  melakukan  kebijakan-kebijakan  yang
bersandarkan kepada metode yang bertentangan dengan Islam.
Oleh karena demikian, sangat diperlukan sekali metode yang
tepat bagi para pencegah kemungkaran.

Diantara faktor yang bisa menciptakan metode yang baik
bagi para pencegah kemungkaran adalah pemahaman yang jelas
dan mendalam tentang apa yang dia kehendaki dari pencegahan
kemungkaran, di samping itu mereka juga harus memikirkan
tujuan-tujuan praktek nahi mungkar itu sendiri. Jika para
pencegah kemungkaran memahami tentang ini maka ia akan
menentukan sikapnya dalam memilih metode yang tepat,
sehingga mereka memiliki lampu penerang agar terhindar dari
jurang kesalahan yang fatal, tanpa menghasilkan sebuah
kejayaan yang cemerlang.

B. Syarat dalam Pelaksanaan Nahi Munkar

Kemudian syarat berikutnya berkaitan dengan
pelaksanaan nahi munkar itu sendiri. syarat ini tidak terwujud
maka pelaksanaan nahi munkar tidak akan berarti, syarat

tersebut antara lain:
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a. Kemunkaran yang ingin dirubah benar terjadi secara
nyata

Pelaksana nahi munkar harus melihat secara nyata
kemunkaran itu terjadi di hadapannya secara langsung, bahwa
kemunkaran itu benar-benar terjadi secara faktual, hal ini akan
memudahkan pelaksana nahi munkar itu sendiri dalam
mengambil kebijakan yang sesuai untuk merubah kemunkaran
yang dihadapinya, sehingga ia tidak terjebak dalam kesalahan
yang berakibat buruk bagi dirinya.

Ada beberapa contoh kasus yang diselesaikan Nabi
Muhammad secara bijak sebagaimana telah penulis paparkan,
antara lain; kasus orang Arab Baduwi yang kencing di sekitar
mesjid, Nabi Muhammad melihat secara langsung kejadian
tersebut, kemudian beliau melakukan pencegahan secara
langsung dengan cara-cara yang bijak, dimana hal ini dilakukan
Nabi Muhammad setelah memahami keadaan orang tersebut.
Langkah-langkah yang diambil Nabi Muhammad dalam
merubah kemunkaran Arab Baduwi tersebut sangat tepat
sasaran, sehingga tidak menimbulkan kemunkaran yang lain
yang lebih berbahaya. Inilah yang semestinya yang harus
diperhatikan oleh para pencegah kemunkaran.

Apabila kemunkaran tersebut belum dikerjakan oleh
pelakunya maka tidak berlaku pencegahan, karena masih
diragukan apakah pelakunya akan melakukannya atau tidak.
Dalam keadaan seperti ini yang berlaku adalah amar ma‘raf
dalam bentuk nasehat atau memberikan penjelasan yang baik
agar ia mengurungkan niat buruknya. Seperti melihat seseorang
yang sedang menyiapkan peralatan minum khamar, hal yang
semacam ini masih dalam keraguan, maka sebaiknya untuk

tidak langsung melakukan pencegahan. Tahapan yang harus



86

dilalui dalam keadaan seperti ini dengan memberikan rasa
kesadaran penuh melalui nasehat-nasehat ataupun faijihat-
tatijihat (pengarahan) yang sifatnya mendidik.
b. Tidak mencurigai kegiatan kemunkaran dengan
pengintaian
Islam melarang seseorang untuk saling berburuk sangka,
karena buruk sangka akan menimbulkan perasaan saling curiga-
mencurigai, sehingga akan melahirkan sikap lain yang lebih
buruk yaitu mencari-cari keburukan orang lain, karena ingin
membenarkan kecurigaannya maka ia melakukan pengintipan

(tajasiis), Allah Swt telah mempertegas hal ini dalam Al-Qur’an;
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan buruk-
sangka (kecurigaan), Karena sebagian dari buruk-sangka itu dosa. dan
janganlah  mencari-cari  keburukan  orang  dan  janganlah
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang
suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah
kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.
(QS: Al-Hujurat: 12).

Dari ayat ini penulis menyimpulkan bahwa pencegahan
kemunkaran juga tidak boleh dilaksanakan atas dasar
kecurigaan, karena pencegahan kemunkaran yang dibolehkan

Islam apabila kemunkaran itu benar-benar terjadi secara nyata.
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Efek dari prasangka buruk teresebut adalah usaha mencari-cari
kesalahan orang lain dengan melakukan pengintaian atau
pemantauan. Padahal mencari kesalahan orang lain juga
merupakan perbuatan munkar.

‘Adil Sukari (1993: 83)Nabi Muhammad sebagai suri
teladan umat Islam, telah memberikan sebuah peringatan agar
tidak mencari-cari kesalahan orang lain. Beliau juga tidak pernah
melakukan pengintaian terhadap orang yang melakukan
munkar, bahkan Nabi Muhammad sengaja menutupi
kemunkaran yang dilakukan oleh seseorang, agar mereka tidak
merasa malu berkumpul dengan kaum muslimin lainnya.

Al-Ghazali (2003: 84-85) menceritakan ketika ‘Umar bin
Khattab menjabat sebagai khalifah, ia pernah mendapat teguran
dari seorang warga kampung karena ‘Umar berusaha memanjat
dinding rumah warga tersebut, “Umar melihat warga tersebut
melakukan kemunkaran dalam rumahnya, lalu “Umar berusaha
mencegah kemunkaran tersebut. Kemudian laki-laki itu berkata:
Wahai Amirul Mu'minin! Sekiranya saya telah melakukan
kemunkaran kepada Allah dalam satu kesalahan, tetapi engkau
wahai Amirul Mu'minin telah melakukan kemunkaran kepada
Allah dengan tiga kesalahan, “Umar bertanya apa itu? Laki-laki
tersebut menjawab: Allah berfirman: |swsai Yy janganlah kamu
memata-matai (QS: Al-Hujarat ayat: 11) sedangkan anda telah
memata-matai. Dan Allah berfirman: Gl e sl sl
Datangilah rumah-rumah melalui pintu-pintunya (QS: Al-Baqarah:
149), sedangkan anda telah memanjat pagar rumah saya. Dan
Allah telah berfirman: sl e | salusi s | salind s a5 gn e lisw ) laxiy
Janganlah memasuki rumah-rumah yang bukan rumahmu sebelum
meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya (QS. Al-Nur :

27) sedangkan anda tidak mengucapkan salam! Mendengar hal



88

tersebut lalu “Umar pergi, setelah mengambil janji ia segera akan
bertaubat.

Peristiwa yang dialami oleh ‘Umar tersebut sebagai
pelajaran bahwa mencegah kemunkaran tidak boleh
sembarangan, kecurigaan dan prasangka buruk hanya
merupakan sebuah rekayasa yang bermain dalam benak
manusia, yang belum tentu sesuai dengan fakta yang
sebenarnya. Malahan hal demikian bisa menjerumuskan
seseorang dalam mengambil sebuah tindakan atau sikap yang
salah, sehingga hal demikian tidak akan membantunya dalam
pencegahan  kemunkaran, bahkan tindakan  tersebut
digolongkan dalam perbuatan munkar.

Dengan demikian syarat yang harus diperhatikan bagi
pelaksana nahi munkar adalah memastikan dengan yakin
kemunkaran itu benar-benar terjadi secara nyata, sehingga
memudahkannya dalam melakukan pencegahan, karena sikap
curiga sering kali membuat orang terjerumus pada lembah
kebinasaan. Jika hal ini tidak diperhatikan oleh para penegak
nahi munkar maka keberhasilan tidak menjadi miliknya, bahkan
dia ibarat senjata yang makan tuan.

Al-Mawardi menyebutkan dalam bukunya Al-Ahkam Al-
Sultaniyyah sebagaimana yang dikutip oleh ‘Adil Sukari (1993:
84) tidak boleh menegakkan amar ma‘raf dan nahi munkar
dengan cara tajasus (melakukan pengintaian dengan maksud
mencari kesalahan orang lain) terhadap kemunkaran yang
belum jelas faktanya.

Apabila kemunkaran dilakukan secara tersembunyi dan
tidak seorangpun yang mengetahuinya dosanya ditanggung
oleh pelakunya, dalam hal seperti ini tidak berhak melarang

seseorang. Jika kemunkaran tersebut terlihat dengan kasat mata
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di depan umum, maka dosanya akan merembas kepada orang
lain, jika tidak dilakukan pencegahan, maka kemunkaran yang
semacam ini wajib untuk dihilangkan untuk menjaga
kepentingan hidup masyarakat.

Adapun jika kemunkaran yang dilakukan secara
tersembunyi tersebut ada tanda-tanda yang mencurigakan yang
dapat dikenali, seperti terdengar suara alat-alat musik sampai ke
luar rumah, atau mendengar suara teriakan-teriakan dan ketawa
pemabuk. Maka dalam hal ini Imam Al-Ghazali (2003: 84)
berpendapat, boleh bagi seseorang untuk melakukan tajasus ke
dalam tempat tersebut, apabila memang didapatkan sesuai
dengan dugaan maka langsung dicegah. Tajasus pada kondisi ini
dibolehkan karena adanya indikasi-indikasi yang kuat yang
membenarkan kemunkaran itu dilakukan. Terkait dengan ini
dibolehkan juga tajasus bila mendapat laporan dari sejumlah
orang yang dipercayai kejujurannya, tajasus seperti ini dilakukan
sekedar untuk mengetahui kebenaran laporan yang
disampaikan, dalam kondisi ini juga pelaku nahi munkar harus
memiliki sikap yang ‘drif dalam menanggapi berita yang
disampaikan, apabila kecerobohan yang dikedepankan maka
ditakutkan pelaku nahi munkar akan melakukan tindakan yang
brutal, tanpa basa-basi langsung melakukan tindakan kekerasan
dengan merusak tempat kemunkaran sebagaimana yang
dilaporkan oleh pelapor. Maka dengan demikian seseorang yang
hendak mencegah kemunkaran harus memastikan bahwa
perbuatan munkar yang ingin dicegah tersebut benar-benar

terjadi secara ril.
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c¢. Kemunkaran yang ingin dicegah tidak menimbulkan
kemunkaran yang lebih munkar.

Masalah yang mendasar dalam melaksanakan tugas nahi
munkar adalah kejelian dalam melihat kemunkaran yang terjadi,
baik pada pribadi seseorang maupun pada lingkungan
kehidupan masyarakat. Kejelian ini untuk membaca situasi dan
kondisi sebelum terlanjur melakukan pencegahan. Hal ini
dilakukan agar pelaku nahi munkar bisa menimbang dan
memperhitungkan terhadap kemunkaran tersebut sesuai dengan
besar kecil efek positif maupun negatif atau maslahah dan
mudarat jika dilakukan pencegahan kemunkaran.

Yang menjadi tolak ukur dalam menimbang antara
magslahah dan mafsadat adalah Syari’at, karena syari’at telah
menentukan batas-batas keduanya, maka seorang pelaksana
nahi munkar harus mendalami dan memahami tujuan syari’at
dengan benar, sehingga ia bisa mengetahui tujuan Allah
membuat aturan-aturan dan hikmah sanksi-sanksi terhadap
orang-orang yang melanggar syari‘at Allah.

Al-Syatibi (2003: 385) Aturan-aturan dan sanksi-sanksi
yang terkandung dalam hukum syarT‘at tidak terlepas dari dua
hal, pertama: untuk menarik kemaslahatan (jalb al-Masalih), kedua:
menolak kerusakan (dar’ al-Mafasid), semua perintah-perintah
dan larangan-larangan Allah yang terhimpun dalam syari‘at
merujuk pada dua hal tersebut. Allah tidak bertujuan membuat
syari’at tersebut untuk memberi kemudzaratan terhadap
manusia, melainkan Allah membuat aturan tersebut sesuai
dengan kepentingan manusia, agar mereka hidup dalam
kedamaian dan ketentraman, sehingga mereka selamat dunia
dan akhirat. Kemaslahatan lah yang menjadi prioritas utama

syart at.
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Terkait dengan ini, maka dalam melakukan sebuah
sanksi atau hukuman kepada orang yang melanggar maka harus
berpedoman kepada kedua hal tersbut, jika seseorang melanggar
syarl’at maka dia berhak mendapat hukuman, hukuman yang
diberikan tersebut tidak menimbulkan kemuzaratan yang lebih
besar. Apabila menimbulkan kemuzaratan yang lebih besar
maka perlu untuk dipertimbangkan kembali.

Dalam mencegah kemunkaran maka harus berkaca
dengan kacamata syari‘at, sehingga tidak menyimpang dari
tujuan-tujuan syari‘ah. Jika sebuah kemunkaran tejadi, setelah
ditimbang-timbang maslahah (dampak positif) dan mafsadat
(dampak negatif), ternyata lebih besar mafsadatnya ketimbang
maslahatnya maka dalam hal seperti ini boleh meninggalkan
kemunkaran, karena  ditakutkan akan  menimbulkan
kemunkaran yang lebih besar dari yang dicegah.

Sayed Husein ‘Affani (2004: 155) menimbang antara
Maslahah dan Mafsadah merupakan perkara yang penting bagi
pencegah munkar, yang menjadi bahan rujukan dalam
menimbang ini adalah teks-teks syari‘at, untuk itu dibutuhkan
ilmu yang cukup, kegigihan dan pandangan yang luas dalam
upaya memahami syari‘at yang tertuang dalam al-Qur’an dan
sunnah, sehingga yang menjadi bahan pertimbangan di sini
adalah syari‘at, dan bukan hawa nafsu.

Bagi pelaksana nahi munkar harus betul-betul
memahami tujuan syari’at ini, maka di sini yang sangat
dibutuhkan adalah kejelian dalam merespon permasalahan-
permasalahan munkar yang terjadi, jangan sampai salah nilai
sehingga terlanjur melakukan tindakan cereboh yang bersumber

dari pancingan hawa nafsu, yang menyimpang dari tujuan
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syari’at, jika demikian maka tidak akan menghasilkan sebuah

kesuksesan yang diharapkan

d. Nahi munkar tidak sampai mencelakakan pencegahnya
Allah tidak memberikan beban kepada orang yang tidak
sanggup memikulnya,® Nabi Muhammad juga mengingatkan
agar melaksanakan perintah apapun sesuai dengan
kesanggupan yang dimiliki seseorang. Pernyataan ini
diungkapkan dalam sabda Nabi Muhammad: 4 1sila yaly oS yal 13
piakisle Artinya: Apabila aku perintahkan suatu perkara kepada kamu
maka laksanakanlah sesuai dengan kesanggupan (HR. Bukhari).
Dengan demikian segala sesuatu perintah agama selalu
dikaitkan dengan kesanggupan, hal semacam ini bertujuan
untuk melindungi umat Islam dari perkara yang bisa
mencelakakan diri mereka. Karena dalam aturan Islam
sebagaimana yang kita ketahui bahwa tidak mencelakakan
orang lain dan tidak pula mencelakakan diri sendiri, Nabi
Muhammad bersabda: Jl»= Y5 La Y Artinya: Tidak boleh
mencelakakan orang lain dan juga diri sendiri (HR. Ibn Majah).
Dalam menjalankan perintah apapun tetap yang utama
adalah menjaga kemasalahatan diri sendiri, apabila dipastikan
akan selamat jiwa dan hartanya dari gangguan atau kecelakaan
maka dibolehkan, hal ini termasuk juga dalam pencegahan
kemunkaran, kesanggupan seseorang dalam melaksanakan nahi
munkar lebih diutamakan, karena apabila ia memaksakan
dirinya untuk melakukan pencegahan, maka akan berakibat

buruk terhadap dirinya sendiri.

®Allah berfirman: L, ¥ L &1 IS, ¥ Artinya: Allah tidak memberikan
beban kecuali bagi yang sanggup memikulnya (Al-Bagarah:286)
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Islam adalah agama yang paling mengerti dengan
kesanggupan seseorang, maka nahi munkar dalam Hadith Nabi
Muhammad yang memberikan alternatif dalam merubah
kemunkaran sesuai dengan kesanggupan baik dengan tangan,
lidah maupun hati, merupakan sebuah dalil bahwa pencegahan
itu dikaitkan dengan kesanggupan seseorang. Dibolehkan untuk
memilih model pencegahannya sesuai dengan kesanggupan
yang ada pada diri seseorang, jika seseorang memiliki kekuatan
maka pencegahannya melalui tangan, jika kekuatannya agak
lemah maka dengan lidah dalam bentuk teguran atau nasehat,
dan jika tidak memiliki kekuatan sama sekali maka cukup
membenci dengan hati saja. Alternatif yang diberikan Nabi
Muhammad ini sebagai sebuah sinyal bagi seseorang dalam
mengukur kemampuan diri, tidak memaksakan diri dalam
merubah kemunkaran, tetapi dikaitkan dengan kesanggupan.
Dengan demikian sebelum merubah kemunkaran, seseorang
harus mengukur kemampuan dirinya, bila dugaannya
mengatakan bahwa dirinya tidak aman setelah mencegah
kemunkaran tersebut, maka sebaiknya tidak melakukan
pencegahan.

Imam Nawawi mengatakan dalam kitabnya Raudah al-
Thalibin sebagaimana yang dikutip oleh Yasir Burhami (2006:37),
Kewajiban amar ma’raf nahi munkar tidak akan terhapus
kecuali bagi mereka yang takut keselamatan dirinya, hartanya
atau takut terhadap kecelakaan yang akan menimpa orang lain
yang lebih bahaya dari kemunkaran yang terjadi.

Sayed Husein ‘Affani (2006: 141) mengutip pendapat Ibn
Daqiq al-‘aydi bahwa Hadith 1S« S s, o« tersebut dapat
dipahami orang yang takut dibunuh atau dipukul jika ia

mencegah kemunkaran, maka gugur kewajiban untuk merubah
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kemunkaran itu baginya, ini sesuai dengan pendapat mazhab
ulama salaf dan khalaf.

Ibnu Rajab mengatakan, sebagaimana yang dikutip oleh
Sayed Husein ‘Affani (2006: 142) siapa yang takut terjadi
kecelakaan terhadap dirinya dari ancaman pedang, cambuk,
penawanan, pengusiran, perampokan, atau bentuk lain dari
siksaan, maka gugur kewajiban melaksanakan amar ma‘raf dan
nahi munkar. Pendapat ini sesuai dengan pernyataan ulama-
ulama terdahulu, seprti Imam Malik, Ahmad dan lain-lain.

Pernyataan-pernyataan para ulama di atas menunjukkan
bahwa pelaksanaan nahi munkar khusus bagi mereka yang
memiliki kemampuan, hal ini dalam bentuk kekuatan, sehingga
akan terjaga diri dari ancaman bahaya yang mengganggu
keselamatan jiwa dan raga mereka. Dengan demikian
pernyataan tersebut sebuah penegasan bagi pencegah
kemunkaran dalam menyiapkan diri dengan berbagai kesiapan
sebelum melakukan pencegahan, sehingga pelaksanaannya
benar-benar menuju pada perubahan yang baik. Dari sini juga
dapat dipahami bahwa sebenarnya pencegahan kemunkaran
bukanlah hal yang gampang dan sepele, sehingga sebagian
orang menganggap enteng, akhirnya mereka coba-coba
mencegahnya, dan sebagian lainnya ingin membuat sebuah
sensasi saja. Jika demikian maka akan ditakutkan timbulnya
kemunkaran yang membahayakan pelaksana nahi munkar.

Hadith 1S oS I, 0« menerangkan tentang alternatif
pencegahan kemunkaran yang diberikan Nabi Muhammad
sebagai bukti bahwa pencegahan kemunkaran harus memiliki
kekuatan, karena Hadith tersebut menyebutkan dua sumber
kekuatan yaitu lisan dan tangan. Tahapan pertama dilakukan

dengan lisan, lisan merupakan sumber kekuatan utama yang
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mampu merubah keadaan, ia merupakan sarana da‘wah,
seorang yang berani mencegah dengan lisannya berarti ia telah
siap menanggung segala resiko yang bakal ia terima. Tahapan
kedua dilakukan dengan tangan, tangan adalah lambang
kekuatan, baik dalam hal kedudukan, pangkat maupun profesi.
Pencegahan kemunkaran dengan kekuatan tangan hanya bagi
mereka yang memiliki posisi yang kuat dalam bidang tertentu,
karena mereka mampu membendung hal-hal yang bisa
mencelakakan diri mereka. Tahapan yang ketiga adalah dengan
hati, apabila tidak memiliki kekuatan untuk pencegahan, hal ini
ditakutkan akan terjadi kemunkaran yang lain yang bisa
membahayakan diri pelaksana nahi munkar.

Dengan demikian penulis dapat simpulkan, pencegahaan
kemunkaran harus memiliki kesiapan yang matang dengan
berbagai perencanaan dan strategi yang kuat, di samping itu
didukung oleh kekuatan diri sendiri, kekuatan itu untuk
menjaga diri ketika terjadi sesuatu hal yang tidak diharapkan.

e. Pencegahan Munkar Diprediksikan = Membawa

Perubahan Positif

Bagi pencegah munkar harus bisa memprediksikan
secara pasti bahwa pencegahan yang akan dilaksanakannya
akan membawa perubahan positif, baik bagi pelaku kemunkaran
maupun terhadap kemunkaran itu sendiri, sehingga
pelaksanaan nahi munkar tidak tekesan sia-sia. Hasil prediksi ini
harus meyakinkan pelaksana nahi munkar bahwa ia mampu
membawa perubahan positif untuk kemaslahatan pelaku
munkar, minimal mereka menyadari kemunkaran tersebut,
sehingga mereka kembali ke jalan yang benar

Imam Al-Ghazali (2003: 47) mengatakan jika pencegah

kemunkaran memprediksi bahwa wusaha yang akan
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dilakukannya tidak akan membawa perubahan positif, maka
tidak wajib baginya mencegah kemunkaran tersebut.

Pandangan Imam Al-Ghazali di atas menunjukkan
bahwa pencegahan nahi munkar bukanlah pekerjaan tanpa
sebuah pertimbangan, sehingga boleh dilaksanakan dengan
sesuka hati. Perlu diingat bahwa yang menjadi pertimbangan
dalam pencegahan munkar adalah hasil positif, yang sesuai
dengan tujuan pencegahan itu sendiri, yaitu agar benar-benar
membawa perubahan yang lebih baik, yang membawa dampak
positif bagi pelaku kemunkaran, yang mampu menyadarkan diri
mereka bahwa apa yang mereka lakukan tersebut merupakan
perbuatan yang menyimpang, pada akhirnya mereka berkenan
untuk kembali ke jalan yang diridhai Allah, dengan melakukan
taubat.

Demikianlah beberapa syarat yang harus diperhatikan
bagi pelaksana nahi munkar, baik syarat yang menyangkut
kepribadian pencegah munkar itu sendiri, maupun syarat
kemunkaran itu sendiri, dimana syarat-syarat tersebut berkaitan
kesuksesan mereka dalam melakukan upaya pencegahan
kemunkaran. Apabila syarat tersebut telah terpenuhi maka
pelaksanaan nahi munkar akan berjalan dengan baik, sehingga
benar-benar membawa pada titik perubahan yang diharapkan

Islam.

C. Metode Pelaksanaan Nahi Munkar

Ada beberapa metode yang sangat tepat digunakan saat
ini bagi para pencegah kemunkaran, dimana metode ini sudah

diterapkan oleh Nabi Muhammad dalam menanggulangi
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kemunkaran pada zaman beliau, metode ini terhimpun dua hal,

yaitu metode komunikasi dan metode aksi.

1. Metode komunikasi

Dalam melakukan komunikasi dengan para pelaku
kemunkaran haruslah menggunakan kata-kata atau ungkapan
yang sesuai yang mampu menembus hati pelaku kemunkaran.
Ada beberapa metode yang sesuai digunakan, dimana metode
ini selaras tujuan-tujuan Islam, metode-metode ini antara lain:
Tutur kata yang lembut.

Kata-kata yang disusun dengan logat bahasa yang
menawan penuh kelembutan, akan menoreh bekas yang kuat
membukakan hati dan melapangkan dada. Sebaliknya kata-kata
yang kasar akan membuat orang lari dan menimbulkan
kebencian di hati. Hati manusia mendambakan kelembutan, jiwa
manusia juga haus akan kelembutan, tidak ada cara lain untuk
mengetuk pintu hati para pelaksana kemunkaran kecuali dengan
menyuguhkan kata-kata lembut penuh makna, agar jiwa mereka
tersentak dan terbangun dari kalalaian mereka dalam
kemunkaran.

Ketika Allah memerintahkan Nabi Musa dan Harun
untuk menghadap Fir'atn, seorang raja yang membuat
kemunkaran di bumi Mesir, Allah memberikan sebuah petuah
kepada keduanya agar menggunakan bahasa yang lembut untuk

menghadapi Fir'atn, Allah berfirman;
R R A P C AT AT RN L IR S O L NP I SPa kT
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Artinya: Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, Sesungguhnya dia

Telah melampaui batas;Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya
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dengan kata-kata yang lemah lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau
takut". (QS. Taha: 43-44)

Ayat tersebut di atas mengandung pengertian bahwa
dalam menghadapi orang-orang yang melampaui batas karena
mereka telah melakukan kemunkaran, maka jalan yang sangat
baik untuk menghadapi mereka adalah melalui komunikasi
yang baik, komunikasi yang baik yang dimaksud ayat tersebut
adalah dengan tutur kata yang lemah lembut. Allah menjelaskan
dalam ayat tersebut bahwa kelembutan akan menyadarkan
pelaku nahi munkar, sehingga ia merasa takut karena telah
menyimpang dari jalan yang benar. Seharusnya para pencegah
kemunkaran saat ini menggunakan metode lemah lembut ini
dalam menjalankan misi pencegahan.

Lemah lembut dalam tutur kata tertuang dalam suara
yang rendah, sopan, lembut, dan dengan logat yang singkat
padat, penuh ketegasan. Kelembutan seperti ini dibutuhkan
dalam pencegahan kemunkaran untuk menarik perhatian
pelaku kemunkaran agar mereka sadar dari kesalahan tersebut.
Sebaliknya kata-kata yang kasar, yang diucapkan dengan suara
yang lantang dan keras, seperti menghardik atau membentak,
hal ini akan mengejutkan pelaku kemunkaran, dan akan
menimbulkan amarah dalam hati mereka. Kata-kata yang kasar
tidak akan pernah menarik perhatian, malahan membuat orang
akan menjauh, hal ini disebabkan oleh kecendrungan jiwa
manusia yang lebih pada kelembutan, apalagi pelaku
kemunkaran, yang telah terbiasa dengan lingkungan kekerasan,
bila mendengar ucapan-ucapan kasar atau keras akan
memancing emosi mereka untuk melawan atau membalas

dengan tindakan yang lain yang lebih kasar.
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Oleh karena demikian Allah telah mengingatkan Nabi
Muhammad agar tidak berlaku keras, Allah berfirman:

e Zop o ,2//;/&}// G . s _ -
i o N QI Bale Und o8 505 ) G AT 50 aesy LS
:) 463 ulffdf)ﬁﬁwfc .JU J-Y‘ Lg(,.a)ju) v.&‘).ﬂ.&nmlj H&u&b
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Artinya :Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah
lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu
ma'afkanlah  mereka, mohonkanlah —ampun bagi mereka, dan
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila
kamu Telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-
Nya. (QS: Ali ‘Imran: 159).

Allah telah memberikan peringatan kepada Nabi
Muhammad agar tidak berlaku kasar dalam menjalankan tugas
da‘wah, karena kekasaran akan membuat orang lain enggan
untuk menerima apa yang disampaikan, dengan kelembutan
inilah Nabi Muhammad sukses merubah hati kafir-kafir Quraisy,
sehingga mereka meninggalkan kebiasaan-kebiasaan buruk
mereka pada masa Jahliyah

Ibnu Kathir (2002: 165) menafsirkan ayat tersebut di atas
mengutip sebuah perkataan Ibnu ‘Umar menanggapi sikap Nabi
Muhammad: “Sesungguhnya saya menyaksikan sifat Nabi
Muhammad  termaktub dalam  Kitab-kitab terdahulu.
Sesungguhnya beliau bukanlah orang yang kasar dan berhati

keras, nongkrong di pasar, dan membalas kejahatan dengan
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kejahatan, melainkan beliau seorang yang penuh maaf dan
ampunan.

Nabi Muhammad adalah orang yang paling lembut,
faktor inilah yang menyebabkan terbukanya hati masyarakat
kafir Quraisy hingga mereka menerima Islam dengan penuh
ketulusan dan tanpa paksaan. Nabi Muhammad selalu
mengajarkan kelembutan kepada para sahabatnya, beliau
bersabda:

AL Y e G g i s a3 Y et G 05 Y G380 )
Artinya: Sesungquhnya lemah lembut pada sesuatu pasti akan
membuat sesuatu itu indah, dan tidaklah lemah lembut itu dicabut dari
sesuatu kecuali akan merusaknya. (HR. Muslim).

Hadith Nabi Muhammad tersebut di atas, memberikan
penjelasan bahwa dalam semua urusan yang dihadapi seseorang
harus mengutamakan kelembutan, terlebih-lebih lagi dalam
usaha pencegahan nahi munkar. Untuk merubah kemunkaran
yang sudah melekat dalam jiwa seseorang bukanlah hal yang
mudah, dalam hal ini diperlukan pendekatan-pendekatan yang
mengarah pada penyentuhan jiwa, langkah utama adalah
mengutamakan kelembutan. Kelembutan akan memberi warna
tersendiri bagi pelaksana kemunkaran, sehingga usaha yang
dilakukannya benar-benar dapat meninggalkan kesan positif
terhadap pelaku kemunkaran, sehingga secara perlahan mereka
akan meninggalkan kebiasaan buruk tersebut, dan segera
kembeali ke jalan yang benar.

Metode kelembutan ini harus menjadi prioritas utama
bagi pencegah kemunkaran dalam menindak kemunkaran,
metode ini memiliki kekuatan yang sangat tajam yang mampu

menusuk hati orang-orang yang melakukan kemunkaran hingga
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batin mereka terperanjat dan tersentak, karena merasa salah atas
apa yang mereka lakukan.

Kelembutan ini diungkapkan dalam bentuk kata-kata,
mauidah (memberi pelajaran), nasehat, taujihat (arahan), maupun
irsyadat (bimbingan). Seharusnya para pencegah kemunkaran
harus berpijak kepada ini, mengikuti metode-metode yang
sesuai dengan kejiwaan pelaku kemunkaran. Sebenarnya para
pelaku munkar haus dengan kebenaran, mereka mengharapkan
sentuhan rohani yang dapat menunjukkan mereka ke jalan yang
baik.

Dalam hal ini Allah telah menjelaskan pedoman ini
dalam Al-Qur’an,

& g - - L L oe - _ oo P - o~
St a U sy an T alaesll sl St gl ) 3

deo
L e P T - 12ELE e d
Q;J;J/-\:.@_Jl::}l;\}h) Q%ﬂuﬁyuﬁ}lﬂﬁ@) Q/l

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk. (QS: Al-Nahl: 125).

Ayat tersebut di atas, sebagai pedoman dalam
mensosialisasikan kebenaran Islam, baik dalam bentuk amar
ma’raf maupun nahi munkar, nahi munkar merupakan salah
satu usaha mengajak ke jalan yang benar, yang berusaha untuk
menyadarkan seseorang untuk kembali ke jalan Allah. Dalam

menempuh hal ini haruslah mengikuti cara yang baik yaitu
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dengan hikmah?, hikmah disampaikan dalam ungkapan-ungkapan
yang lembut penuh makna, yang bisa meresap ke dalam hati
orang yang disampaikan sebaliknya tidak di ucapkan dengan
nada yang keras atau kasar. Demikian juga ma‘idah al-Hasanah,
memberikan pelajaran-pelajaran yang baik, dengan menambah
nuansa keilmuan mereka dalam bidang pengetahuan agama,
sehingga mereka sadar bahwa yang selama ini mereka kerjakan
salah.

Ibnu Kathir (2002: 619) memberikan tafsiran terhadap
ayat tersebut, ia mengatakan: siapa saja yang hendak berdebat
atau beradu argumentasi hendaklah dengan cara yang baik,
penuh kelembutan, kasih sayang dan tutur kata yang indah.

Tutur kata yang lembut akan memberikan respon positif
terhadap orang yang dicegah, sebaliknya suara yang keras dan
kasar akan menimbulkan gejolak dalam hati orang yang
mendengarkan, sehingga jiwa mereka meronta, malahan akan
membuat mereka berpaling dari seruan tersebut. Sangat
dibutuhkan tutur kata yang lembut pada pencegahan
kemunkaran, sehingga tidak memberikan kesan-kesan yang
negatif yang berakibat buruk bagi pencegah munkar, dan tidak
pula menyebabkan lahirnya kemunkaran lain yang tidak
diinginkan.

2. Metode Aksi

Jika pencegah kemunkaran tidak berhasil mengubah
kemunkaran dengan lisannya, dalam pengertian usaha yang
ditempuhya tidak membuahkan hasil yang diharapkan, maka

pencegah kemunkaran harus menggunakan cara lain yang bisa

"Hikmah: ialah perkataan yang tegas dan benar yang dapat
membedakan antara yang hak dengan yang bathil.
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menyadarkan pelaku nahi munkar. Cara yang tepat yang harus
ia gunakan adalah mengubah kemunkaran dengan tangan.

Pencegahan kemunkaran dengan tangan bukanlah satu-
satunya pilihan, mengingat cara ini menyalahi ketetapan yang
telah diterapkan Nabi Muhammad, cara ini ditempuh ketika
dalam keadaan posisi terjepit, darurat atau genting. Ketika kata-
kata yang lembut tidak lagi bermanfaat bagi pelaksana nahi
munkar, maka dibolehkan untuk mengambil cara ini, namun
perlu diingat bahwa ini merupakan cara yang sangat berat, tidak
semua orang sanggup melakukannya, karena ini berhubungan
dengan syarat-syarat yang telah disebutkan sebelumnya di atas.
Kekuatan atau kekuasaan menjadi syarat utama bagi yang
mencegah kemunkaran dengan cara ini.

Pencegahan kemunkaran dengan tangan harus benar-
benar mengacu pada metode yang baik, sehingga diharapkan
pelaksanaan nahi munkar akan memberikan perubahan positif
bagi para pelaku kemunkaran. Oleh karena itu para pencegah
harus menyiapkan Metode yang tepat sebelum menjalankan aksi
ini, namun sebelum menyusun sebuah metode, maka para
pencegah kemunkaran harus memperhatikan syarat-syarat bagi
pelaksana nahi munkar, sehingga cara ini sesuai dengan
kapasitas mereka.

Metode yang digunakan dalam pencegahan munkar
dengan tangan ini adalah kejelian dalam menimbang maslahah
(dampak positif) dan mafsadah (dampak negatif), maka disini
pencegah kemunkaran harus benar-benar bisa menimbang
antara keduanya sehingga ini tidak menyulitkan mereka dalam
melaksanakan nahi munkar.

Imam  Al-Ghazali (2003: 62) mengatakan: jika

dikawatirkan pencegahan kemunkaran tidak akan membuahkan
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hasil dengan cara tertentu, atau akan menimbulkan gangguan
fisik terhadap diri pencegah, maka tidak wajib baginya untuk
mencegah  kemunkaran, tetapi jika sebaliknya yang
diprediksikan, maka boleh baginya untuk melakukan
pencegahan.

Memang sangat diperlukan kejelian dalam menimbang
antara kedua hal tersebut, karena yang diharapkan dalam
pencegahan kemunkaran adalah membuat perubahan yang
positif, sehingga kemunkaran tersebut tidak lagi dikerjakan oleh
pelakunya, sebaliknya mereka kembali ke jalan yang benar. Jika
salah melihat kejelian ini maka akan salah mengambil tindakan,
hal ini akan berakibat buruk baik bagi pelaku kemunkaran itu
sendiri maupun terhadap orang lain.

Dalam hal ini Ibnu Taimiyah memberikan sebuah pesan:
Yang paling diharapkan dalam pencegahan kemunkaran bahwa
maslahah lebih jelas daripada mafsadah karena dengan inilah para
Nabi diutus dan kitab-kitab diturunkan. Ibnu Taimiyah
mengutip ayat Al-Qur’an: sl Gy ¥ & o (sesungguhnya Allah
tidak menyukai kerusakan), setiap yang diperintahkan Allah
adalah untuk kebaikan dan kepentingan manusia, maka dengan
demikian Allah telah memberikan sanjungan kepada orang-
orang yang menciptakan kebaikan dan kedamaian, sebaliknya
Allah mencela orang yang membuat kerusakan.

Menimbang antara maslahah dan mafsadah dilakukan
dengan dua hal, pertama: mengukur kemampuan diri, apabila
seseorang memiliki kekuataan atau kekuasaan tertentu, cara ini
sangat tepat, karena mereka sudah memiliki pertahanan diri,
sehingga kemungkinan-kemungkinan akan terjadi hantaman
fisik kepadanya maka mereka sudah siap untuk

menghadapinya.
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Kedua: melihat keadaan pelaku kemunkaran, secara
dugaan pelaku nahi munkar jika pencegahan tidak bermanfaat
dengan tangan, maka sebaiknya tidak dilakukan karena ini
pekerjaan yang sia-sia, atau cara ini akan menimbulkan
kemunkaran yang lain yang lebih besar maka juga tidak di
bolehkan. Dalam aturannya, tidak boleh merubah kemunkaran
dengan cara yang munkar atau dikawatirkan akan terjadi
kemunkaran lain yang lebih besar akibat dari pencegahan
tersebut.

Jika kedua hal tersebut sudah dipastikan ada bagi para
pencegah kemunkaran, dan sudah dipikirkan secara matang,
maka barulah dibolehkan untuk merubah dengan tangan. Perlu
diingat bahwa pencegahan kemunkaran dengan tangan ini
bukan berarti melakukan kekerasan dengan melakukan
pemukulan terhadap pelaku kemunkaran atau merusak
tempat/lokasi kemunkaran, dengan cara membakar dan
sebagainya.

Pencegahan kemunkaran dengan tangan ini harus
dilakukan dengan melalui tahapan-tahapan, untuk langkah
pertama adalah memisahkan pelaku kemunkaran dengan
perbuatan munkar, misalnya ketika pencegah kemunkaran
berhadapan dengan orang yang sedang minum arak, maka
harus berusaha untuk merebut botol minuman keras tersebut
dari tangan peminumnya, dengan syarat tidak sampai mencidrai
pelaku munkar atau merusak barang-barang berharga miliknya.
Dalam posisi ini pencegah kemunkaran harus siap-siap
menghadapi segala bentuk kemarahan pelaku munkar. Langkah
ini juga harus dibarengi dengan nasehat-nasehat baik untuk

meredakan kemarahan pelaku munkar, sehingga mereka sadar
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terhadap kesalahan yang mereka lakukan, akhirnya mereka
kembali ke jalan Allah dengan bertaubat.

Jika langkah tersebut sudah dilewati, tetapi pencegah
kemunkaran tidak juga sadar, maka dalam keadaan seperti ini
dibolehkan untuk memukul dengan tangan, sifat pemukulan ini
sekedarnya saja, tidak sampai melukai pelaku munkar atau
menimbulkan bekas. Mencegah kemunkaran dengan memukul
harus benar-benar dengan persiapan yang matang, jangan
sampai pencegah kemunkaran menerima dampak buruk dari
pemukulan tersebut, dengan pengertian dirinya dipastikan
selamat dari serangan balasan dari pihak pelaku munkar.
Pencegah juga harus jeli melihat keadaan pelaku munkar, jika
posisi pelaku dalam keadaan bersenjata, misalnya di samping
pelaku ada sebilas pedang yang tajam dan arak, maka dalam
posisi ini tidak sesuai mencegah dengan tangan, karena besar
kemungkinan akan mencelakakan pencegah dan akan
menimbulkan kemunkaran yang lebih membahayakan.

Pencegahan munkar dengan tangan ini juga harus
menjaga nilai-nilai kelembutan dan kasih sayang, sehingga
pencegahan ini benar-benar dikontrol oleh rasa keimanan yang
kuat, menolak bisikan-bisikan dorongan hawa nafsu. Memukul
bukan berarti harus bertindak kejam atau kasar, yang
diharapkan dari pemukulan ini adalah sebuah perubahan yang
bisa menyadarkan pelaku munkar, Mungkin dengan cara ini
yang paling tepat buat mereka.

Terjadinya berbagai macam benturan dan problem di
lapangan kemunkaran ketika seseorang berusaha merubah
perbuatan munkar disebabkan oleh luputnya mereka dari dua
hal yang disebutkan di atas, yaitu ilmu dan metode. Ilmu

merupakan kunci utama dalam menyingkap kemunkaran, yang
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membantu seseorang untuk mengetahui batas-batas kebenaran
dan kebatilan, sehingga dengan ilmu itulah mereka berkaca
dalam mengambil sebuah kebijakan untuk mencegah
kemunkaran.

Sering sekali manusia bertindak ceroboh dalam
mencegah kemunkaran, dengan melakukan tindakan-tindakan
yang menyimpang dari aturan Islam, dikarenakan kejahilan
mereka dari ilmu-ilmu agama Islam, mereka tidak
mengedepankan ilmu sebagai sarana untuk mencegah
kemunkaran, pada akhirnya terjadilah berbagai macam
problematika nahi munkar.

Sementara metode merupakan sebuah petunjuk yang
mengarahkan pencegah kemunkaran untuk menggunakan cara-
cara yang sesuai, tepat sasaran dan mencapai target yang
diharapkan. Semestinya para pencegah kemunkaran saat ini
mengacu pada metode yang benar, lebih mengedepankan
kelembutan, dengan menyuguhkan kata-kata yang indah yang
bisa menarik perhatian. Pencegah kemunkaran harus bisa seperti
magnet yang mampu menarik perhatian pelaku munkar, salah
satu yang bisa membantu pencegah kemunkaran untuk bisa
seperti ini adalah menggunakan metode yang sesuai dengan
Islam.

Selain dari ilmu-ilmu agama dan metodole yang tepat
yang harus dimiliki oleh para pencegah munkar, terdapat
beberapa hal yang lain yang harus senantiasa dijaga dan
diperhatikan oleh pencegah munkar dalam menjalankan
aksinya. Hal ini terkait dengan sifat-sifat dan adab pencegah
munkar, baik sifat dan adab sebelum menjalankan aksi tersebut,
maupun sifat dan adab ketika menjalankan aksi tersebut. Sifat

dan adab ini sangat perlu diperhatikan untuk menunjang
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keberhasilan pelaksanaan nahi munkar itu sendiri. Penulis
memaparkan yang terkait dengan masalah tersebut dalam

pembahasan berikut ini;

D. Sifat dan Adab bagi Pencegah Munkar

Agar pelaksanaan nahi munkar berjalan dengan baik,
tidak bertentangan dengan nilai-nilai keislaman, dan tidak pula
melahirkan benturan-benturan yang menyebabkan timbulnya
kemunkaran yang lebih besar, maka pelaku nahi munkar harus
memperhatikan ~ sifat-sifat yang harus dimilikinya dan
memperhatikan tata kerama yang harus dijaganya. Realita saat
ini banyak sekali yang tidak memperhatikan sifat-sifat tersebut,
disebabkan mereka hanya sibuk mengurus kemunkaran orang
lain, sementara dia lupa membersihkan dirinya terlebih dahulu
dari berbagai macam kemunkaran.

Dalam hal ini ada dua bentuk sifat dan adab yang harus
dijaga oleh pelaksana nahi munkar yaitu, pertama: sebelum
melaksanakan nahi munkar, kedua: ketika menjalankan nahi
munkar. Kedua bentuk ini memiliki keterkaitan yang saling
menyempurnakan.

Adapun adab dan sifat sebelum melaksanakan nahi
munkar antara lain;

1. Ikhlas

Ikhlas merupakan kunci setiap aktifitas dan ibadah,
dengannya setiap langkah akan menjadi indah dan terarah.
Untuk membedakan kualitas ibadah atau amal adalah
keikhlasan, jika ibadah dihiasi dengan ikhlas maka akan
mendapat penghargaan dari Allah, sebaliknya maka akan

menjadi sia-sia. Oleh karena itu setiap manusia dituntut untuk
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berlaku ikhlas dalam melaksanakan setiap pekerjaan, agar
mereka memperoleh balasan kebaikan dari Allah Swt.

Ikhlas artinya mengkosongkan atau membersihkan hati
dari selain Allah, semata-mata mengharapkan ridha Allah, tidak
mengharapkan pujian dan sanjungan manusia, dan tidak pula
mengharapkan balasan. Ikhlas tertuang dalam niat yang tulus, ia
merupakan rahasia yang tersimpan dalam hati seseorang, tidak
ada yang mengetahuinya kecuali Allah, ikhlas juga menjadi
penentu keberhasilan sebuah amal ibadah.

Nahi munkar merupakan bagian dari amal perbuatan
yang bernilai ibadah yang telah dianjurkan oleh Allah, oleh
karena itu para pencegah kemunkaran harus menghiasi hati
mereka dengan ikhlas, membersihkan niat dari tujuan-tujuan
keduniaan, seperti mengharapkan sanjungan dan pujian
manusia, mengharapkan balasan dari amal yang mereka
lakukan dalam bentuk materi keduniaan.

Badr ‘Abd al-Razaq al-Mas (2006: 26) mengatakan;
Pencegah kemunkaran harus mengikhlaskan niat untuk Allah,
segala amal dan usahanya hanya dalam rangka mengharap rida
Allah, bukan karena riya atau iseng.® Sepantasnya pencegahan
kemunkaran dihiasi dengan keikhlasan, dan mengikuti sunnah
Nabi Muhammad. Para pencegah kemunkaran harus ikhlas,
setiap perkataan dan perbuatannya hanya mengharapkan rida
Allah semata, tidak karena riya, dan bukan pula dipicu oleh
persaingan untuk membanggakan diri.

Ikhlas merupakan kunci keberhasilan pelaksanaan nahi
munkar, apabila hati sudah bersih dari tujuan-tujuan keduniaan

maka Allah akan selalu memberikan peluang untuk mencapai

®Badr ‘Abd al-Razak al-Mas, Hisbah Hasan Al-Banna, Terj. Abu
Zayd (Solo: Ira Intermedia, 2006), hal. 26.
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tujuan yang telah diharapkan. Nahi munkar merupakan tugas
yang sangat mulia, tugas yang pernah dilaksanakan oleh para
Nabi dan Nabi Muhammad terdahulu, eksistensi da’wah sangat
bergantung pada pelaksanaan nahi munkar, maka tugas mulia
ini harus dibarengi dengan niat yang tulus, semata-mata
mengharapkan ridha Allah, tidak ada sedikitpun benih-benih
harapan keduniaan yang diharapkan dalam menjalankan tugas
ini. Selama seseorang menanamkan keikhlasan dalam hatinya,
maka Allah mengantarkannya menuju pintu kesuksesan dan
kemenangan sebagaimana yang diharapkannya.

2. Tagwa atau Wara’

Sa‘ld Hawa (2004: 299) yang sangat diharapkan dalam
pelaksanaan nahi munkar adalah seseorang yang memiliki sifat
taqwa dan wara’, faqwa merupakan sebuah sifat yang memiliki
arti terjaga atau terpelihara, Imam Ghazali mengatakan: Taqwa
adalah menjunjung tinggi perintah Allah dan menjauhkan
larangannya. Sementara Wara® adalah menjaga diri dari segala
sesuatu yang dibolehkan agar terhindar dari segala sesuatu yang
dilarang. Imam Al-Ghazali mengatakan bahwa antara takwa dan
wara’ memiliki keterikatan yang sangat kuat dan hampir sama
maknanya.

Seseorang yang hendak mencegah kemunkaran maka
harus mengusahakan agar dirinya memiliki sifat taqwa dan
wara’, dengan demikian ia akan bersih dari berbagai
kemunkaran, sehingga dirinya tidak mengalami kesulitan dalam
menjalankan tugas tersebut. Bagaimana mencegah kemunkaran
atau melarang seseorang sementara dirinya sendiri terlibat
dalam kemunkaran! Hal ini akan menjadi penghalang

kesuksesan yang akan ia raih
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Ketagwaan akan membantu seseorang dalam
memberikan kesan-kesan yang baik terhadap orang yang
dicegahnya, sehingga setiap perkataan dan aksi yang ia
bentangkan kepada pelaku kemunkaran akan meninggalkan
pengaruh yang sangat kuat, hal ini jugalah yang bisa membantu
pelaksanaan nahi munkar berjalan dengan baik hingga tercapai
target yang diharapkan.

Apabila pencegah kemunkaran juga bergelimang dengan
dunia munkar, maka hal ini akan menjadi penghalang baginya
untuk melakukan pencegahan. Pelaku munkar tidak akan
memberikan respon jika yang melakukan pencegahan adalah
orang yang sama dengannya, malahan mereka akan
menganggap remeh. Olah karena itu, ketaqwaan merupakan
sifat yang harus dimiliki para pencegah kemunkaran

Banyak hal yang dikawatirkan jika yang melakukan
pencegahan kemunkaran itu adalah bukan orang yang wara’,
salah satu diantaranya adalah mereka mengambil kesempatan
dalam pelaksanaan tersebut, atau dalam istilah yang sering
disebut "mencari kesempatan dalam kesempitan”, setelah tugas itu
berhasil maka mereka mengambil manfaat dengan melakukan
kemunkaran yang sama. Sebagai contoh, seseorang yang
menemukan pasangan yang berbuat zina, setelah ia berhasil
menghentikan perbuatan pasangan tersebut, kemudian dia
mengurung perempuan dan laki-laki tersebut dalam tempat
yang terpisah untuk menjalani proseses hukum selanjutnya.
Dalam kesempatan ini pencegah munkar secara diam-diam
berusaha menggoda wanita tersebut agar berkenan melayani
hawa nafsunya, hal ini terjadi dikarenakan pencegah
kemunkaran tidak memiliki sifat taqwa, sehingga ia tidak

mampu membendung dirinya dari kemunkaran.
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Fenomena seperti ini sering terjadi dalam lingkungan
masyarakat, sebagian orang yang berusaha melakukan
pencegahan munkar, ternyata diri mereka juga terlibat
melakukan munkar, mereka telah menghambat pelaksanaan
nahi munkar. Hal yang semacam inilah yang tidak dibolehkan
dalam Islam, bahkan Islam sangat mengutuk hal orang yang
berbuat demikian.

Allah telah mempertegas hal ini dalam Al-Qur’an:
mﬂojlﬁ_x:: BU‘ v_.Q‘Q}L_: r...:‘)vg.w_bT . )JJL: L..“L)j(/it.)

z

e
Artinya: Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian,
sedang kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, padahal kamu
membaca Al Kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir? (QS: Al-
Bagarah: 44).

Ayat tersebut di atas sebagai ancaman bagi orang yang
sibuk memperbaiki orang lain, tetapi mereka lupa memperbaiki
diri mereka terlebih dahulu, mereka selalu memerintahkan
orang lain agar berbuat baik, mencegah kemunkaran, tetapi
mereka juga terlibat dalam munkar.

Nabi Muhammad juga mengancam orang yang
melakukan hal yang semacam ini, dalam Hadjith riwayat Tabrani
disebutkan:

Sesungguhnya aku tidak mengkawatirkan umatku, baik yang
mukmin maupun yang musyrik. Karena yang mukmin dikendalikan
oleh keimanannya, sedangkan yang musyrik akan dikendalikan oleh
kekafirannya. Namun yang aku kawatirkan adalah orang munafik,
yang pandai dalam ucapan, ia mengatakan apa yang kalian ketahui
sebagai kebaikan dan melakukan apa yang kalian ingkari (HR.
Tabrani).
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Hadith tersebut di atas sebagai teguran terhadap orang-
orang yang sibuk merubah kemunkaran orang lain, sementara
mereka lupa terhadap diri sendiri, mereka melakukan
kemunkaran yang mereka cegah dari orang lain. Hal yang
seperti inilah yang bisa membuat cacatnya pelaksanaan nahi
munkar, yang merusak nama baik Islam sebagai agama yang
mengajarkan kejujuran dan kebaikan pada setiap keadaan dan
tempat.

Sangat dibutuhkan seseorang yang memiliki sifat wara’
pada masa sekarang ini untuk memperbaiki nama baik Islam,
merekalah sebenarnya yang memiliki hak penuh untuk merubah
kemunkaran, karena di satu sisi mereka telah berusaha menjaga
diri dari kemunkaran. Apabila mereka yang mencegah
kemunkaran, maka akan terjamin tercapainya tujuan yang
diharapkan, dan akan meminalisir problem-problem di lapangan
kemunkaran. Kesalahan yang terjadi selama ini disebabkan oleh
pelaksana nahi munkar itu sendiri, mereka telah melanggar
aturan-aturan yang ditetapkan dalam pelaksanaan nahi munkar,
di samping tingkat keimanan mereka juga yang masih
dipertanyakan keampuhannya.

3. Lemah Lembut

Lemah Lembut (&) merupakan sifat yang sangat
terpenting yang harus melekat pada diri seorang pencegah nahi
munkar, sifat ini merupkan sebuah daya tarik yang mampu
menggugah hati pelaku munkar hingga mereka merasa malu
atas perbuatan yang mereka lakukan. Lemah lembut ini tertuang
dalam tutur kata yang lembut, sopan, santun, rendah dan tidak
mengeluarkan kata-kata kotor atau makian yang menyudutkan
pelaku munkar, lemah lembut juga terlihat pada perbuatan

pencegah yang tidak bertindak arogan dengan melakukan
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penganiayaan pelaku munkar atau merusak tempat tinggal
mereka.

Imam Al-Ghazali (2003: 166) mengutip sebuah Hadith
Nabi ketika menjelaskan tentang lemah lembut ini: Tidak
siapapun dibenarkan melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar, kecuali
seseorang yang lemah lembut dalam hal yang diperintahkannya, dan
lemah lembut dalam hal yang dilarangnya, santun dalam hal yang
diperintahkannya, dan lemah lembut dalam hal yang dilarangnya.

Dari sini terlihat jelas bahwa lemah lembut itu
merupakan hal yang sangat penting sekali yang harus dimiliki
oleh pencegah munkar, mengingat pencegahan itu bukanlah hal
yang sangat mudah, banyak tantangan yang akan dihadapi jika
tidak memiliki sifat ini. Lingkungan kemunkaran adalah
lingkungan yang terbiasa dengan kekerasan, jika kekerasan
dihadapi dengan kekerasan maka akan terjadi benturan yang
sangat membahayakan, tetapi jika pencegah kemunkaran
menyuguhkan kelembutan maka hal ini akan menghindari
terjadinya benturan di lapangan kemunkaran, sehingga
pelaksanaan nahi munkar berjalan dengan baik, hasil yang
diharapkan akan terwujud sesuai dengan yang diharapkan.

Nabi Muhammad sebagai suri teladan umat Islam telah
memperlihatkan kelembutan ini kepada para sahabatnya, ini
terlihat dalam beberapa peristiwa munkar yang diselesaikan
Nabi Muhammad dengan sikap yang lembut, kisah Hatib bin
Abi Balta’ah, kisah Arab Baduwi yang kencing di mesjid dan
kisah pemuda yang minta izin untuk berzina. Nabi Muhammad
melayani mereka dengan penuh kelembutan, kata-kata yang
disuguhkan begitu menggugah hati, sedikitpun tidak terlihat

kekasaran pada ucapan dan prilaku beliau, dengan itulah Nabi
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Muhammad bisa mencuri hati mereka hingga mereka
mengikrarkan diri untuk memeluk Islam.

Sepantasnya para pencegah munkar meniru sifat lembut
Nabi Muhammad dalam melaksanakan tugas nahi munkar, sifat
lembut inilah sebagai lambang Islam, karena di dalamnya
terkandung nilai-nilai kedamaian dan ketentraman, sebaliknya
kekerasan dan sifat yang arogan akan melahirkan hal-hal yang
merusak kedamaian dan persatuan. Dengan demikian
kelembutan ini harus dipraktekkan oleh para pencegah munkar
dalam menghadapi orang-orang yang melakukan munkar,
sehingga tercapai apa yang semestinya diharapkan dalam
menjalankan tugas tersebut.

4. Sabar

Sabar merupakan sebuah sikap yang sangat mulia yang
harus dimiliki oleh setiap orang dalam melakukan aktivitas
apapun, baik dalam bentuk mu‘dmalah (interaksi sosial) maupun
ibadah, nahi munkar termasuk dalam ruang lingkup ibadah
kepada Allah, maka dalam pelaksanaannya harus dibarengi
dengan kesabaran. Sabar akan melahirkan sikap hati-hati dan
penuh teliti dalam melihat dalam memandang sesuatu, sehinga
tidak melakukan tindakan yang ceroboh yang didasari atas
dorongan hawa nafsu.

Dalam pelaksanaan nahi munkar banyak sekali
tantangan-tantangan yang dihadapi pencegah, baik tantangan
tersebut datang dari pelaku munkar maupun dari pihak lain,
pencegah yang memiliki sifat yang sabar maka ia akan bertahan
untuk senantiasa istiqgomah menjalankan tugasnya dengan baik
hingga mencapai hasil yang diharapkan, sebaliknya pencegah
yang tidak sabar akan mundur kebelakang sebelum mencapai

target yang akan digapai.
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Allah telah menyebutkan lafaz sabar dalam Al-Qur’an
beriringan dengan amar ma‘ruf nahi munkar, sebagaimana yang
tertuang dalam kisah Lugman Hakim ketika memerintahkan

anaknya;
z Lo ; - _ . . 2 o E
O ol T o Sroly ST o 605 oyl 5205 sl sl S

Artinya: Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang
munkar dan Bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu.
Sesungquhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan
(oleh Allah) (QS: Lugman: 17)

Lugman mewasiatkan anaknya dalam ayat tersebut
untuk melaksanakan nahi munkar, dan harus bersabar dalam
menghadapi berbagai macam tantangan ketika menjalankan
tugas tersebut. Ayat ini sebagai dalil bahwa kesabaran
merupakan kunci untuk meraih keberhasilan. Dengan demikian
sangat penting bagi seorang pencegah nahi munkar untuk
menghiasi diri mereka dengan sifat sabar tersebut, sehingga
pelaksanaan nahi munkar akan sampai pada titik yang
diharapkan, yaitu untuk membawa perubahan yang bermakna
bagi pelaku munkar, sehingga mereka benar-benar
meninggalkan kemunkaran yang mereka lakukan.

Nabi Muhammad bersabda:

oo 4 Do W1 ) e LgaliS Le | die galaS L Ao n e U ) Cal e a0 e
Ulay) 48 52
Artinya: Tidak ada sesuatu tegukan yang lebih dicintai Allah selain

tegukan kemarahan yang ditahan seseorang hamba karena Allah,
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hamba itu tidak menahannya kecuali karena Allah, melainkan Allah
akan memenuhi lambungnya dengan keimanan. (HR. Ibn Majah).
Menarik seseorang ke jalan yang benar bukanlah hal
yang mudah, apalagi merubah perbuatan yang sudah mentradisi
pada dirinya, perlu usaha yang terus-menerus, melewati
berbagai macam tantangan dan rintangan penuh pengorbanan
hingga mencapai tingkat yang diinginkan. Apalagi manusia
yang hendak dirubah memiliki kejiwaan yang bermacam-
macam, memiliki kekurangan yang beragam, memiliki tabiat
yang berbeda-beda, dan memilki kepentingan yang berlainan
pula, tentu hal ini perlu kesabaran yang mendalam,
sebagaimana yang disebutkan dalam Hadith tersebut bahwa
Allah akan menambah tingkat keimanan seseorang apabila ia
telah mampu menahan amarahnya, karena ia lebih
mengutamakan kesabaran dalam menghadapi semua masalah
Demikianlah beberapa hal yang menyangkut tentang
penanggulangan munkar dalam Islam, para pencegah
kemunkaran harus memiliki konsep yang benar sebelum
melaksanakan pencegahan, di samping itu mereka juga harus
memperhatikan beberapa syarat yang harus dipenuhi, baik
syarat yang menyangkut pribadi pelaksana nahi munkar
maupun syarat yang terkait dengan perbuatan munkar itu
sendiri. Pencegah kemunkaran juga harus memperkaya diri
dengan bekal yang banyak, ilmu agama yang dalam, metodologi
yang baik sehingga pelaksanaan munkar berjalan dengan lancar.
Lemah lembut merupakan salah satu metode yang tepat
yang harus menjadi prioritas utama para pencegah munkar, baik
lemah lembut dalam perkataan maupun dalam tindakan, lemah
lembut akan memudahkan pencegah kemunkaran dalam

menghadapi pelaksana munkar yang terbiasa dengan
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lingkungan yang keras. Ketika metode kelembutan yang
disuguhkan kepada pelaku munkar, maka secara langsung batin
mereka akan tersentak mengakui kesalahan mereka, tetapi jika
kekerasan yang disuguhkan maka dikawatirkan akan timbul
kemunkaran yang lebih munkar lagi.

Merubah kemunkaran bukanlah hal yang mudah, butuh
usaha yang strategis yang harus mengedepankan sifat-sifat dan
adab yang baik, maka dengan itu para pencegah kemunkaran
harus menyuguhkan sikap-sikap yang bisa menarik perhatian
pelaku munkar. Para pencegah munkar juga diharuskan untuk
memiliki sifat wara® agar tidak bertentangan antara
pencegahannya dengan perbuatannya sehari-hari, karena
banyak pencegah yang mampu mencegah munkar orang lain,
tetapi mereka juga terlibat dalam kemunkaran, maka hal ini bisa
mencoreng citra Islam. Selain itu dalam menghadapi pelaku
munkar yang memiliki karakter yang beragam, maka para
pencegah harus mengedepankan kesabaran, sabar merupakan
salah satu sarana yang bisa menyampaikan pada kejayaan yang

diharapkan.
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BABV
Kesimpulan dan Saran
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian di atas maka dapat penulis
simpulkan dalam beberapa poin berikut ini:

1. Konsep Nahi Munkar Rasulullah tertuang dalam
beberapa hadist yang menggambarkan tentang sikap
Rasulullah dalam menangani beberapa kasus yang
terjadi yaitu Kisah Hatib bin Abi Balta’ah, Kisah Arab
Baduwi, Kisah Penghancuran Ka‘bah, kisah pemuda
penzina, dan Pengutusan Mu’adh bin Jabal ke Yaman.
Secara umum dapat digambarkan tentang konsep nahi
munkar Rasulullah yaitu tabayyun (mencari bukti) dalam
menyelesaikan kasus kemunkaran, tidak tergesa-gesa
dalam melakukan sebuah tindakan, mengadakan dialog,
memperhatikan aspek sosio kultural masyarakat,
memperhatikan aspek psikologis pelaku kemunkaran,
mengutamakan sikaf lemah lembut dan kasih sayang,
mempermudah dan tidak mempersulit, memberi kabar
gembira dan tidak membuat orang lari, dan bertahap
dalam meberi pencegahan.

2. Syarat dan Metode Nahi Munkar dalam Islam, terkait
dengan syarat ada dua macam, pertama: syarat yang
berkaitan dengan orang yang melakukan pencegahan
munkar yaitu yaitu mukallaf (islam, baligh dan berakal),
memiliki kemampuan yang terhimpun dalam kekuatan
dan kekuasaan, memiliki integritas yang baik, membekali
diri dengan ilmu dan memilih metode yang tepat. Kedua:
syarat yang berkaiatan dengan pelaksanaan nahi munkar

yaitu kemunkaran yang ingin dicegah terjadi secara
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nyata, tidak mencurigai kemunkaran dengan
pengintaian, pencegahan kemunkaran tidak
menimbulkan kemunkaran yang lain yang lebih munkar,
tidak sampai mencelakakan pencegahnya, dan
kemunkaran yang dirubah diprediksi dapat membawa
perubahan positif. Sementara metode penceghan
kemunkaran yaitu metode komunikasi dan metode aksi.
Metode Komunikasi dengan tutur kata yang lembut
diungkapkan dalam bentuk mau‘idah  (memberi
pelajaran), nasehat, taujihat (arahan), maupun irsyadat
(bimbingan). Metode Aksi yaitu mencegah kemunkaran
dengan menggunakan tangan, kekuasaan atau kekuatan.
Pencegahan munkar dengan tangan harus jeli dalam
menimbang maslahah (dampak positif) dan mafsadah

(dampak negatif)

B. Saran

1. Diharapkan penelitian tentang nahi munkar
ditela’ah dan diteliti oleh peneliti selanjutnya,
guna dapat mengembangkan konsep, syarat dan
metode yang telah dipraktekan oleh nabi
Muhammad dan para sahabat beliau, sehingga
pelaksanaan nahi munkar dapat berjalan dengan
baik sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan
Islam.

2. Diharapkan para da'l dan al-Muhtasib (pencegah
munkar) dalam melakukan aksi penanggulangan
munkar mengacu kepada konsep Al-Qur’an dan
hadith serta ijma" ulama yang sesuai dengan

penerapan syarT at setempat.
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Diharapkan kepada pemerintah Aceh dalam hal
ini Dinas Syariat agar menyusn SOP pelaksanaan
amar ma'ruf nahi munkar dalam rangka

penegakan syariat Islam secara kaffah di Aceh.
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“Konsep Nahi Munkar Rasulullah”

Katagori penelitian ini adalah penerbitan buku ajar, maka sebagai
output penelitian akan diterbitkan buku dengan judul “konsep nahi
munkar rasulullah” buku ini terdiri dari 6 bab, yaitu Bab Pertama
Pendahuluan yang berkaitan dengan Pengertian Nahi Munkar,
Hakikat Nahi Munkar, Hukum Pelaksanaan Nahi Munkar,
Kedudukan Nahi Munkar dalam Da‘wah. Bab II berkaitan dengan
konsep nahi munkar Rasulullah yang dianalisis dari lima hadist nabi
Muhammad yaitu hadist yang berkaitan dengan kisah Hatib Bin Abi
Balta’ah Membocorkan rencana Fath Makkah, hadist Arab Baduwy
yang mengotori masjid, hadist penghancuran Ka’'bah, hadist
pemuda yang gemar berzina, dan hadist pengutusan Mu’'az bin
Jabal Ke Yaman. Bab III mendiskripsikan tentang syarat pelaksanaan
nahi munkar yaitu Kemunkaran Yang Ingin Dirubah Benar Terjadi
Secara Nyata, Tidak Mencurigai Kemunkaran dengan Pengintaian,
Pencegahan Munkar Tidak Menimbulkan Kemunkaran yang Lebih
munkar, Tidak Mencelakakan Pencegahnya, dan Pencegahan
Kemunkaran membawa perubahan positif.

Bab IV berkaitan dengan syarat bagi orang yang melaksanakan
penegakan munkar, yaitu Mukallaf, Memiliki kemampuan,
Membekali diri dengan ilmu, Memilihi metode yang tepat. Bab V
berkaitan dengan Metode pelaksanaan Nahi munkar yang terdiri
dari metode komunikasi dan metode aksi. Bab VI berkaitan dengan
Sifat dan Adab Bagi Pelaksana Nahi Munkar yang meliputi sifat
ikhlas, taqwa dan wara’, lemah lembut dan sabar.

Buku ini masih berbentuk draft kemungkinan akan berubah sesuai
dengan masukan-masukan dan saran dari editor. Setelah buku ini
sempurna selanjutnya akan dicetak di Percetakan UIN Ar-Raniry
ber-ISBN.

Untuk Lebih jelas dapat dilihat pada outline buku ini pada halaman
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Kabupaten  Aceh
Singkil)

F. Perolehan HKI dalam 10 Tahun Terakhir

No. Judul/Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ID
1. Metode Komunikasi Da’i 2018 Laporan EC002018528
Perbatasan Dalam Penelitian 40

Menjawab  Tantangan
Dakwah (Studi kasus
Kecamatan Danau Paris
Kabupaten Aceh Singkil)

2. | Srategi Dakwah Da’i| 2019 Laporan EC002019781
Perkotaan dalam Penelitian 33
megimplementasikan

Syariat Islam  Secara
Kaffah di Kota Banda
Aceh

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian
hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup
menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah
satu persyaratan dalam pengajuan Penugasan Penelitian pada Pusat
Penelitian dan Penerbitan LP2M Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda
Aceh.




Banda Aceh, 22 September 2020
Ketua

ey

DR. Abizal Muhammad Yati, Lc, MA
NIDN. 2020018203
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